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Kata Pengantar Ketua FSPPTMA

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Segala puji bagi Allah Swt yang
telah memberikan hidayah dan ‘inayah kepada kita. Semoga
kita termasuk orang yang mau dan mampu beryukur. Dengan
bersyukur Insya Allah kita akan mujur. Tetapi mereka yang kufur
pasti hancur.

Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Rasulullah
Muhammad Saw, para sahabatnya, dan para pengikutnya.Amien.

Dekade ini nampaknya merupakan geliat Kepustakawanan
Perguruan Tinggi Muhammadiyah-‘Aisyiyah/PTMA. Geliat ini
ditunjukkannya dengan terbentuknya jaringan perpustakaan
PTMA (69 perpustakaan dari 177 perpustakaan PTMA),
terakreditasinya 8 Perpustakaan PTMA (7 terakreditasi A, dan
1 terakreditasi B), beberapa pustakawan PTMA berhasil lolos
dalam berbagai kompetisi nasional & internasional (call paper,
pustakawan berprestasi, penulisan artikel), penciptaan iklim
Keisiman dalam kegiatan kepustakawanan (perpustakaan
mengaji, tadarus bersama), terslenggaranya Muhammadiyah
Corner, saling silaturrahim, dan memiliki Standar Perpustakaan
PTMA. Kegiatan ini memang belum dilakukan oleh beberapa
perpustakaan PTMA karena berbagai keterbatasan.

Untuk lebih memajukan perpustakaan PTMA, perlu
sumbangan pemikiran yang dituangkan dalam bentuk
tulisan. Tulisan-tulisan ini merupakan sumbangsih kawan-
kawan dari perpustakaan PTMA se Indonesia untuk kemajuan
kepustakawanan PTMA. Agar pemikiran dan ide itu terarah,
maka pembahasan dibatasi pada pengembangan sumber daya
manusia, jaringan kerjasama, dan repositori.

Sumber daya manusia/SDM  merupakan unsur pertama
dan utama dalam pengembangan perpustakaan PTMA. Kualitas
SDM memengaruhi kinerja perpustakaan.Sebab SDM mampu
menggerakkan sumber daya-sumber daya lain. SDM dapat
dikembangkan terus menerus. Mereka memiliki kebutuhan
ekonomi, sosial, eksistensi diri, dan politik yang harus dipenubhi.
Pemenuhan dan perhatian pada kebutuhan ini akan memengaruhi
kinerja mereka di perpustakaan.




Kiranya tidak ada satu perpustakaanpun di dunia ini
yang mampu menyediakan semua kebutuhan informasi bagi
semua pemustakanya. Untuk itu perlu adanya kerjasama
antarperpustakaan. Kerjasama yang sudah terjalin ini perlu
ditingkatkan dan dikembangkan. Pengembangan ini dalam
rangka menuju kebersamaan mencapai kemajuan untuk
mencerdaskan kehidupan umat.

Repositori institusional merupakan hasil karya intelektual
PTMA perlu disosialisasikan dan dikembangkan lebih luas. Ilmu,
teori, penemuan tidak perlu ditutupi apalagi dimasukkan lemari
besi dan orang lain tidak boleh tau. Apalah artinya kalau produk
intelektual dengan nilai mliyaran rupiah itu tidak dimanfaatan
dan tidak dikembangkan pada masyarakat luas. Disnilah perlunya
memahami filosofi matahari sebagai simbol Muhammadiyah
yang menyinari bumi. Kalau karya intelektual itu ditutup rapat,
ibarat matahari tak bersinar. Maka apalah artinya kekayaan
intelektual itu.

Semoga tradisi penulisan ini dapat dikembangkan di kalangan
perpustakaan PTMA. Sebab menulis itu hidup, menghidupi, dan
menghidupkan.

Wabillahit taufieq walhidayah
Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 15 Februari 2017

Lasa Hs
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KOMPETENSI PUSTAKAWAN
PENGEMBANGAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN
PERGURUAN TINGGI

Ana Wahyuni
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Ana.Wahyuni@ums.ac.id
Hp. 0817370039

ABSTRAK

Perpustakaan memerlukan dukungan sumber daya manusia
unggul dan professional yaitu pustakawan yang berkompeten dalam
pengadaan bahan pustaka. Tulisan ini bertujuan memaparkan berbagai
kompetensi yang dimiliki pustakawan layanan teknis khususnya
pustakawan pengembangan koleksi. Kompetensi yang harus dimiliki
oleh pustakawan meliputi kompetensi umum dan inti. Kompetensi
umum yaitu penguasaan terhadap komputer, menyusun rencana kerja,
dan membuat laporan kerja. Sedangkan kompetensi inti pustakawan
pengembangan koleksi adalah melakukan seleksi koleksi dan pengadaan
koleksi.

Pustakawan pengembangan koleksi mempunyai kompetensi dalam
menyeleksi bahan pustaka dengan melakukan identifikasi, menilai dan
menentukan koleksi untuk keperluan pengadaan dan pengembangan
berdasarkan kebijakan yang diberlakukan di perpustakaan lembaga
dia bertugas. Kompetensi pustakawan dalam melakukan pengadaan
koleksi mulai dari merencanakan, melaksanakan dan membuat laporan
pengadaan koleksi.

Kata kunci: Pustakawan, Kompetensi, Pengadaan, Koleksi

PENDAHULUAN

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu unit
pendukung proses pembelajaran pengajaran di perguruan
tinggi/universitas. Perpustakaan perguruan tinggi menyediakan
dan memberikan akses informasi dalam bidang pendidikan,
penelitian atau riset, dan pengabdian pada masyarakat yang
tercakup pada Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pengadaan bahan
pustaka sebagai kegiatan layanan teknis perpustakaan dalam
memberikan kebutuhan informasi kepada para pengguna

Kompetensi Pustakawan Pengembangan .... @


mailto:Ana.Wahyuni@ums.ac.id

ISBN : 978-602-19931-3-2

mengikuti perkembangan jaman. Pengadaan atau acquisition
sebagai bagian dari pengembangan koleksi ditangani oleh
pustakawan yang mempunyai kompetensi itu.

Pengadaan koleksi perpustakaan menurut Lasa (2014)
sebagai rangkaian kegiatan dalam menghimpun dan menyeleksi
bahan pustaka yang sekaligus berdasarkan peraturan kebijakan
pengadaan bahan pustaka sehingga dapat memenuhi bahan
pustaka yang diminati oleh pengunjungnya. Pada kegiatan
pengadaan, perpustakaan menghimpun bahan pustaka yang
akan menjadi koleksi perpustakaan baik itu koleksi bentuk cetak
seperti buku-buku, majalah, jurnal, surat kabar, buletin, serta
koleksi bentuk non cetak antara lain video kaset, kaset, audio
visual, CD-ROM, multimedia, e-journal, e-book, dan e-prints.

Layanan perpustakaan yang ideal terletak pada kualitas
koleksi dan tersedianya koleksi yang dapat memenuhi
kebutuhan pengguna. Pustakawan yang mendapat tugas pada
pengembangan koleksi, harus mengetahui apakah tujuan
perpustakaan, akan digunakan oleh siapa, apa yang diperlukan,
serta bagaimana perencanaan untuk pengembangannya. Proses
pelaksanaan pengembangan koleksi merupakan kegiatan
pengadaan, melalui pembelian, hadiah, maupun tukar menukar.
Pelaksananya adalah pustakawan dengan arahan, pendapat atau
masukan dan kebijakan dari pimpinan perpustakaan dan institusi
induk dengan atau tidak menggunakan berpedoman secara
tertulis, tetapi dapat dipertanggungjawabkan.

Pengembangan koleksi adalah kegiatan untuk menjaga
supaya koleksi di perpustakaan tetap update/mutakhir sesuai
yang diperlukan pemustaka. Kegiatan merencanakan dalam
rangka meningkatkan kegunaan dan menyeimbangkan koleksi
yang ada berdasar periodisasi tahun, kebutuhan pemustaka,
analisis statistik, faktor demografis dan keterbatasan dana.
Pengembangan koleksi mencakup kriteria seleksi, merencanakan
dan mengganti koleksi yang rusak dan hilang. Pengadaan bahan
perpustakaan adalah proses memesan dan menerima bahan
perpustakaan dengan cara membeli, tukar-menukar atau hadiah,
termasuk di dalamnya anggaran dan kerja sama dengan pihak
luar, seperti penerbit, agen dan vendor untuk mendapatkan
bahan perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka
(SKKNI Perpusnas, 2012).

@ Ana Wahyuni
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Pustakawan pengembangan koleksi berhubungan dengan
pencarian data pengarang, baik itu dari pendidik, praktisi
dan peneliti dalam upaya mengembangkan koleksi dengan
tepat (Lawson, 2014). Beberapa kompetensi pustakawan
pengembangan koleksi (PPK) adalah mempunyai keterampilan,
pengetahuan dan kemampuan dalam mengatur anggaran dalam
pengembangan koleksi. Pada kebanyakan perpustakaananggaran
sangat minim bahkan kurang untuk pengembangan koleksi.
Perkembangan koleksi yang begitu cepat, membuat PPK harus
dapat mengambil keputusan dengan cepat yang disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna. PPK dalam mengembangkan
koleksi juga memperhatikan tujuan dan visi misi lembaga.
PPK berhubungan dengan distributor, toko buku, dan penerbit
sehingga diharapkan mempunyai kemampuan negosiasi dan
komunikasi yang baik. Kemampuan PPK mengevaluasi koleksi
bertujuan agar dapat memantau perkembangan koleksi sesuai
dengan subyek dan disiplin ilmu.

Tuntutan pemustakaakan kebutuhaninformasimembutuhkan
pustakawan sebagai fasilitator dan mediator untuk meningkatkan
mutu layanan perpustakaan. Menurut Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia-Perpustakaan (SKKNI - PRP) bahwa
perpustakaan harus didukung oleh sumber daya manusia yang
profesional yaitu pustakawan yang mempunyai kompetensi
bidang perpustakaan. Permasalahan yang akan dibahas pada
tulisan ini adalah kompetensi pustakawan pengembangan koleksi
di perpustakaan perguruan tinggi. Sedangkan metode yang
digunakan adalah deskriptif, yaitu mendeskripsikan kompetensi-
kompetensi apa saja yang wajib dimiliki oleh pustakawan
khususnya bidang pengembangan koleksi.

TUJUAN

Tulisan ini bertujuan memaparkan berbagai kompetensi yang
harus dimiliki pustakawan layanan teknis khususnya pustakawan
pengembangan koleksi.

PEMBAHASAN

A. Pustakawan

Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi
yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan

Kompetensi Pustakawan Pengembangan .... @
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kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab

untuk melaksanakan pengelolaan dan layanan perpustakaan

(Perpusnas, 2012). Pada Bab VIII Pasal 29 UU No 43 tahun 2007

menyatakan bahwa:

1. tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga
teknis perpustakaan.

2. pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memenuhi kualifikasi sesuai dengan standar nasional
perpustakaan.

3. tugas tenaga teknis perpustakaan sebagaimana dimaksud
ayat (1) dapat dirangkap oleh pustakawan sesuai dengan
kondisi perpustakaan yang bersangkutan.

4. ketentuan mengenai tugas, tanggungjawab, pengangkatan,
pembinaan, promosi, pemindahan tugas, dan pemberhentian
tenaga yang berstatus pegawai negeri sipil dilakukan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

5. ketentuan mengenai tugas, tanggungjawab, pengangkatan,
pembinaan, promosi, pemindahan tugas, dan pemberhentian
tenaga yang berstatus non pegawai negeri sipil dilakukan
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh penyelenggara
perpustakaan yang bersangkutan.

Dalam Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 (8)
disebutkan bahwa Pustakawan adalah seseorang yang memiliki
kompetensiyang diperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggungjawab
untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.
Dalam dunia pendidikan tinggi dengan masyarakat sivitas
akademika yang dilayani, maka tenaga pengelola perpustakaan
harus memiliki kriteria tertentu. Pengelola perpustakaan
(pustakawan) harus dapat merubah dirinya agar bisa mengubah
image dan paradigma stereotype pustakawan seperti tersebut di
atas. Terdapat beberapa hal yang harus dimiliki oleh para pengelola
perpustakaan perguruan tinggi pada era global antara lain : (1)
Memiliki Pendidikan dan Ketrampilan Tentang Kepustakawanan,
(2) Memiliki Ketrampilan Pemanfaatan Teknologi Informasi,
(3) Memiliki Ketrampilan Bahasa, (4) Mengetahui Kebutuhan
Pemustaka, dan (5) Sense of Media.

Pustakawan pada era teknologi informasi mempunyai
kemampuan komunikasi dan berhubungan dengan dunia digital,
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serta peralatan elektronik lainnya. Ditengah perkembangan jaman
ini dibutuhkan seorang ahli informasi yang mampu mengetahui
keinginan dan kebutuhan seseorang dalam memenuhi kebutuhan
informasi. Kapelos dan Patrick (2012) mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa kolaborasi antara perpustakaan dan
fakultas, pustakawan menyediakan koleksi yang dibutuhkan
dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Dalam penelitian
tersebut, perpustakaan menyediakan koleksi khusus untuk
bidang arsitektur terutama berkaitan dengan koleksi seni/desain
dan visual. Dalam hal ini diperlukan kerjasama antara pustakawan
dan fakultas dalam menyediakan sumber informasi.

Dalam memenuhi kebutuhan pengguna, pustakawan dituntut
kreatif dan aktif dalam menjalin kolaborasi dan komunikasi
dengan dosen di fakultas. Aurand (2011) dalam studi kasus di
perpustakaan Carnegie Mellon University Library's Arts Library
and Special Collections, pustakawan berkolaborasi dengan sivitas
akademika fakultas memberikan semacam eksperimen dengan
koleksi khusus karena mahasiswa lebih banyak belajar dengan
menggunakan rasa dan visual. Aurand menyatakan bahwa
belajar di perpustakaan dapat mempromosikan perpustakaan
sebagai “cabinet of curiosities” atau "kabinet keingintahuan” yang
mengeksplorasi pengetahuannya melalui perasaan.

Pustakawan dalam pengembangan koleksi sebaiknya
mempunyai kompetensi antara lain:

1. Memiliki wawasan yang luas tentang sumber informasi,
kemudian mengevaluasi dan menyeleksi.

2. Memiliki pengetahuan subyek-subyek yang sesuai sivitas

akademika yang dilayaninya

Mengembangkan dan mengelola informasi

Mengkaji kebutuhan informasi yang sesuai dengan pengguna

5. Menggunakan sistem otomasi untuk mengadakan,
mengorganisasikan dan memencarkan informasi.

6. Mengkomunikasikan tentang penyediaan layanan kepada
pimpinan

7. Melakukan dengan kontinu peningkatan layanan informasi
untuk menjawab perkembangan jaman.

8. Mengevaluasi pemanfaatan sumber-sumber informasi dan
apabila diperlukan melakukan penelitian.

> w
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Pustakawan harus mampu menyeleksi bahan pustaka.
Pustakawan  mengidentifikasi memberi  penilaian  dan
menentukan bahan pustaka untuk keperluan pengadaan dan
pengembangannya berdasar pada kebijakan perpustakaan di
lembaga tempatnya bertugas. Pustakawan dapat melakukan
survei guna mendapatkan data berupa informasi dari bahan
pustakayang diperoleh dari katalog penerbit, toko buku, pameran,
internet, pertemuan-pertemuan/seminar/workshop, vendor,
pengarang langsung supaya mendapatkan gambaran tentang
koleksi yang relevan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

B. Kompetensi Pustakawan Pengembangan Koleksi

Kompetensi sesuai dengan SKKNI Perpusnas (2012)
adalah kemampuan seseorang yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dapat terobservasi dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar
kinerja yang ditetapkan. Kompetensi inti adalah kompetensi
fungsional yang harus dimiliki oleh setiap pustakawan dalam
menjalankan tugas-tugas perpustakaan. Kompetensi inti
mencakup unit-unit kompetensi yang dibutuhkan untuk
mengerjakan tugas-tugas inti dan wajib dikuasai oleh pustakawan.
Kompetensi inti meliputi: (1) Melakukan Seleksi Bahan
Perpustakaan, (2) Melakukan Pengadaan Bahan Perpustakaan, (3)
Melakukan Pengatalogan Deskriptif, (4) Melakukan Pengatalogan
Subyek, (5) Melakukan Perawatan Bahan Perpustakaan, (6)
Melakukan Layanan Sirkulasi, (7) Melakukan Layanan Referensi,
(8) Melakukan Penelusuran Informasi Sederhana, (9) Melakukan
Promosi Perpustakaan, (10) Melakukan Kegiatan Literasi
Informasi, (11) Memanfaatkan Jaringan Internet untuk Layanan
Perpustakaan.

Lebih lanjut dijabarkan tentang standar kompetensi dalam
SKKNI Perpusnas (2012) bahwa dalam hal standar kompetensi
pustakawan adalah dokumen yang memuat persyaratan/kriteria/
kemampuan minimal yang meliputi kemampuan pengetahuan
dan keterampilan, sikap, nilai perilaku, dan karakteristik
yang diperlukan pustakawan untuk melaksanakan pekerjaan
kepustakawanan dengan tingkat kesuksesan secara optimal,
yang ditetapkan oleh lembaga yang berwenang berdasarkan
hasil konsensus para pemangku kepentingan melalui berbagai
tahapan proses perumusan oleh tim perumus.
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Apabila pustakawan sudah menguasai standar kompetensi,
maka yang bersangkutan akan mengetahui dan memiliki
kemampuan tentang:

1. Pelaksanakan tugas atau pekerjaan.

2. Mengorganisasi tugas tersebut agar dapat dilakukan.

3. Dapat mengambil tindakan apabila ada yang berbeda
dengan rencana awal.

4. Memanfaatkan kemampuan yang ada untuk memecahkan
problem atau mengerjakan tugas dengan kondisi dan situasi
yang berbeda.

5. Cara menyesuaikan apakah kemampuan yang sudah dimiliki
apabila bekerja pada lingkungan dan kondisi berbeda.

Kompetensi kunci merupakan persyaratan kemampuan
yang harus dimiliki seseorang untuk mencapai unjuk kerja yang
dipersyaratkan dalam pelaksanaan tugas pada unit kompetensi
tertentu yang terdistribusi dalam 7 (tujuh) kriteria kompetensi
kunci antara lain: a. Mengumpulkan, menganalisis dan
mengorganisasikan informasi. b. Mengkomunikasikan informasi
danide-ide. c. Merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan. d.
Bekerjasama dengan orang lain dan kelompok. e. Menggunakan
gagasan secara matematis dan teknis. f. Memecahkan masalah. g.
Menggunakan teknologi.

Sebagaiseorang pustakawanyangakanbekerjamenggunakan
teknologi yaitu komputer dan memiliki kemampuan untuk
mengoperasikannya dalam melaksanakan tugas di perpustakaan.
Pustakawan bisa mengoperasikan aplikasi software Office
untuk mengolah kata (word processing), membuat lembar
kerja (spreadsheet), dan presentasi (power point). Informasi ini
disimpan dalam bentuk file yang teratur dan terpelihara dengan
betul sehingga pengguna dan pustakawan sendiri dapat dengan
mudah mengakses dan mengambil informasi yang dibutuhkan.
File yang teratur dengan baik dan cermat mengelolanya akan
mempermudah dalam mendapatkan data untuk pengambilan
keputusan. File-file yang tidak dikelola dengan benar akan
menimbulkan kerumitan dalam memproses informasi sehingga
dapat menurunkan kinerja, mengeluarkan biaya lebih dan
mengurangi fleksibilitas.
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Dalam melakukan seleksi bahan perpustakaan seorang
pustakawan  harus dapat mengidentifikasi  kebutuhan
pemustaka. Pemustaka sebagai pengguna perpustakaan, bisa
perorangan, sekelompok orang, lembaga atau masyarakat yang
memanfaatkan fasilitas yang ada pada layanan perpustakaan.
Kebutuhan pemustaka berupa deskripsi suatu subyek yang
diminati pemustaka secara perorangan atau kelompok.

Koleksi perpustakaan berupa seluruh bahan perpustakaan
yang dimiliki suatu perpustakaan (Perpusnas, 2012). Metode
identifikasi kebutuhan pemustaka dapat dilakukan dengan
survey. Pustakawan bagian pengembangan koleksi harus
dapat memahami kebutuhan pemustaka berarti mempunyai
kemampuan melakukan survei atau penelitian. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui bahan perpustakaan apa yang dibutuhkan
pemustaka. Pelaksanaan survei berkoordinasi dengan Pusat Jasa
Perpustakaan dan Informasi dalam menyebarkan kuesioner/
lembar isian atau dilakukan oleh tim pustakawan dan penyediaan
kotak saran.

Pustakawan harus mampu memilih bahan pustaka yang
sesuai dengan pengguna. Petugas pengadaan melakukan
verifikasi dengan cara :

1. Melakukan pemeriksaan dan kelengkapan data bibliografis
setiap koleksi yang diusulkan menggunakan alat bantu
seleksi

2. Mencocokkan daftar usulan dengan koleksi yang dimiliki
dengan katalog perpustakaan, katalog majalah atau OPAC

3. Meneliti apakah koleksi tersebut sedang dalam pemesanan

4. Karena faktor anggaran, tidak semua usulan diterima maka
dibuat kartu desiderata untuk dipertimbangkan, apabila
nantinya tersedia dana, atau dapat diusahakan melalui
sumber yang lain

5. Kalau ada koleksi yang diusulkan sudah ada atau dalam
pemesanan, perlu diputuskan perlu ditambah atau tidak.
Usul akan diterima apabila yang dipesan berupa edisi lebih
baru dari yang ada di perpustakaan.

6. Pengambilan keputusan dikomunikasikan kepada pengusul,
melalui pimpinan perpustakaan
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Mengacu pada Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan
Tinggi (2004: 38), alat batu seleksi yan dapat digunakan untuk
pemilihan koleksi antara lain: 1) Silabus, 2) Katalog penerbit,
3) Bibliografi, 4) Daftar perolehan buku dari perpustakaan, 5)
Tinjauan dari resensi buku, 6) Iklan dan selebaran terbitan berseri,
7) Book in print, 8) Pangkalan data. Setelah mengetahui dan
menentukan alat bantu seleksi, pustakawan dapat melakukan
seleksi bahan perpustakaan.

Pustakawan melakukan penyeleksian bahan pustakadilakukan
dengan menyusun skala prioritas dari kebutuhan pemustaka
dengan menentukan kategori subyek yang paling diminati.
Ada beberapa hal yang menjadi pedoman dalam seleksi antara
lain menggunakan statistik sirkulasi, kebijakan pengembangan
koleksi dan rencana strategis institusi (Kalan, 2014). Pada
perpustakaan perguruan tinggi dapat mengkhususkan pada
pemilihan koleksi penunjang pembelajaran. Statistik sirkulasi
digunakan pustakawan untuk memantau koleksi pinjam kembali
dan mengetahui buku yang sering dipinjam (Conrad, 2012).

Berdasarkan SKNI Perpusnas kompetensi pustakawan
pengembangan koleksi berikutnya adalah dapat melakukan
pengadaan koleksi. Kompetensi yang harus dimiliki yaitu:

Membuat perencanaan pengadaan bahan pustaka,
meliputi penjelasan peraturan dan/atau kebijakan pengadaan,
menjelaskan teknik atau metode pengadaan, dan membuat
rencana pelaksanaan

Melakukan pengadaan, meliputi kegiatan membelikan usulan
daftar bahan perpustakaan, menerima dan mengecek bahan
perpustakaan yang diadakan, membuat klaim terhadap koleksi
yang tidak sesuai pesanan, serta menginventarisasi.

Membuat laporan pengadaan bahan perpustakaan, meliputi
kegiatan pengumpulan data, membuat statistic, dan menyusun
laporan pengadaan bahan perpustakaan.

Penulis dapat menyimpulkan dari berbagai pendapat di atas
mengenai seleksi dan pengadaan bahan pustaka bahwa agar
mencapai hasil yang maksimal, pustakawan pengembangan
koleksi wajib memenuhi kompetensi persyaratan minimal sebagai
berikut:
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1. Menguasai dan mampu menggunakan alat bantu seleksi,

2. Menguasai/memahami dunia penerbitan (meliputi penerbit,
spesialisasi penerbit, kelemahan penerbit, standar penerbitan,
dan hasil terbitan),

Memahami kebutuhan pemustaka,

Bersikap netral,

Menguasai teknologi informasi dan komunikasi,

Memiliki kompetensi dalam menilai bahan perpustakaan,
Memiliki pengetahuan yang luas tentang terbitan.
Menguasai bahasa asing (minimal pasif), terutama bahasa
Inggris,

9. Memahami prinsip-prinsip seleksi.

10. Kemampuan komunikasi dan bekerjasama

0O No U AW

Kemampuan menganalisa bahan pustaka diperlukan bagi
seorang pustakawan karena karena ada berbagai jenis bahan
pustaka antara lain buku, terbitan berseri, kartografi, bahan grafis,
pengarsipan web, serta sumber elektronik. Seorang pustakawan
dapat mengidentifikasi berbagai jenis bahan tersebut. Agar
tidak salah dalam memilih dan memilah. Sebagai pustakawan
bagian pengadaan harus dapat membedakan masing-masing
jenis bahan pustaka yang mempunyai jenis pengelompokannya
sendiri.

Pustakawan dituntut dapat melakukan kegiatan perencanaan
pengembangan koleksi yang merupakan kegiatan dari
pengadaan, baik melalui pembelian, tukar menukar, dan hadiah.
Semua kegiatan dilakukan oleh pustakawanan berdasarkan
arahan, pendapat/saran dan kebijakan pimpinan perpustakaan
dan juga lembaga induknya dengan global tanpa pedoman
tertulis maupun menggunakan kebijakan tertulis yang dapat
dipertanggungjawabkan. Contohnya pada perpustakaan UMS
sudah ada pedoman tertulisnya yaitu Kebijakan Pengembangan
Koleksi Tertulis. Dalam pengadaan koleksi menggunakan itu
sebagai langkah kegiatannya. Kebijakan sangat jelas dan mudah
dipahami, sehingga akan ada kesamaan intrepretasi dalam
memahami dan melaksanakannya.

Menurut pedoman perpustakaan perguruan tinggi
(Perpusnas, 2004), beberapa faktor yang menjadi pertimbangan
dalam pengembangan koleksi terutama perguruan tinggi, antara
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lain mengenai ukuran koleksi dan perimbangan koleksi. Ukuran
koleksi meliputi kondisi dan kualitas koleksi, kuantitas pemakai,
jumlahbidangstudi,metode pengajaran,danjumlahstrata/jenjang
pendidikan. Perguruan tinggi yang memiliki jenjang pendidikan
SO, S1, S2, dan S3 akan memerlukan koleksi perpustakaan
yang lebih banyak dibandingkan dengan perguruan tinggi
yang melayani satu strata. Selain ukuran koleksi, perimbangan
koleksi harus dipertimbangkan. Perimbangan meliputi subjek/
bidang ilmu yang dicakup oleh bahan pustaka dalam koleksi
perpustakaan. Dalam penentuan perimbangan ini bisa berdasar
pada perbandingan antara jumlah individu kelompok pemakai
yang dilayaninya dan pemakaian koleksi perpustakaan itu sendiri.
Jumlah koleksi bidang subjek akan berbanding lurus dengan
jumlah individu kelompok yang dilayani pada bidang subjek
tersebut. Keberhasilan suatu program pengadaan di perpustakaan
yang berlangsung terus menerus memerlukan bimbingan yang
jelas dari kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis yang
dijadikan pedoman pustakawan bertugas dibidang tersebut.
Pustakawan dapat mencari sumber informasi terutama yang
dapat diakses secara elektronik (Regan, 2015)

Pustakawan dalam mengadakan koleksi harus dapat
membagi anggaran. Terutama anggaran perpustakaan perguruan
tinggi dibagi-bagi lagi dalam masing-masing fakultas. Semua
mendapat porsi yang seimbang. Apabila ada kekuarangan
dana dalam pengadaan seorang pustakawan harus pandai
mencari koleksi dengan cara hibah. Sebagai pustakawan bagian
pengadaan pada saat memutuskan untuk melakukan pengadaan
dengan mempertimbangkan hal berikut:

1. Mengenali sumber bahan pustaka yang dibeli dari judul,
pengarang dan ulasan tentang buku tersebut.

2. Jangansampai membelibahan pustakayang hanyamemenuhi
rak buku saja tanpa mempertimbangkan kepentingan,
prioritas pada koleksi atas permintaan pemustaka,

3. Dalam membeli buku nonfiksi judul-judul lama harus
diabaikan, kecuali buku-buku klasik.

4. Informasi yang tersedia dari sumber elektronik lebih akurat

5. Melakukan penyiangan dan seleksi (Kalan, 2015).

Serangkaian kompetensi pustakawan, mungkin ada beberapa
yang belum memenuhi standar. Ada usaha-usaha yang perlu
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dilakukan oleh lembaga/institusi dan perpustakaan itu sendiri.

Seperti yang disampaikan oleh Supriyanto (2013), beberapa hal

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi antara

lain:

1. Menyelenggarakan diklat bidang kepustakawanan dengan
kurikulum yang selalu mengikuti perkembangan dunia TIK,

2. Mengikutsertakan pustakawan dalam kegiatan atau
pertemuan ilmiah,

3. Mengikutsertakan pustakawan dalam kegiatan magang atau
on job training,

4. Mengikutsertakan pustakawan studibanding ke perpustakaan
dalam negeri dan luar negeri,

5. Memberika reward atau tunjangan sesuai dengan
kompetensinya.

PENUTUP

Dari tulisan ini dapat disimpulkan bahwa pustakawan
harus dapat melaksanakan tugas sesuai keahlian, bertanggung
jawab dan mempunyai rasa pengabdian terhadap profesinya,
serta menghasilkan kinerja lebih. Pustakawan juga dapat
mengembangkan kemampuannya dan keahliannya diluar
kompetensi inti antara lain mengajar dengan memberikan literasi
informasi di kelas khusus dan melakukan penelitian.

Dalam hal melaksanakan tugas sebagai pustakawan
pengembangan  koleksi, pustakawan harus mempunyai
kompetensi umum dan kompetensi inti. Kompetensi inti dari
seorang pustakawan pengembangan koleksi adalah melakukan
seleksi bahan pustaka dan pengadaan bahan pustaka. Dalam
seleksi bahan pustaka, pustakawan harus mengidentifikasi
kebutuhan pengguna dan dapat menggunakan beberapa alat
bantu seleksi. Pustakawan dalam pengadaan bahan pustaka
harus mempunyai kompetensi pengetahuan yang luas tentang
penerbitan, bersikap netral, kemampuan komunikasi dan
kerjasama, penguasaan bahasa asing, serta kemampuan dalam
teknologi komunikasi dan informasi. Kompetensi pustakawan
perlu didorong dan ada peningkatan dari waktu ke waktu.
Institusi sebaiknya memberi perhatian untuk itu. Akhirnya nanti
kompetensi akan terukur melalui sertifikasi pustakawan.
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Penulis sarankan dari tulisan ini perlu adanya penjabaran
kompetensi pustakawan pengembangan koleksi secara lebih
terperinci. Masih ada kajian tentang kompetensi pengembangan
koleksi dan implementasinya di institusi yang memerlukan
penulisan/kajian lebih lanjut.
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ABSTRAK

Semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi informasi,
pustakawan perguruan tinggi dituntut untuk lebih profesional,
berpengetahuan, dan berketerampilan yang tinggi. Kinerja yang
profesional akan mendukung kinerja Perpustakaan dalam menunjang
Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah-'Aiyiyah/PTMA.
Yakni pendidikan dan pengajaran penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, dan Al Islam dan Kemuhammadiyahan/AIK.

Sesuai perkembangan teknologi informasi ini informasi dan ilm
pengetahuan berkembang pesat. Untuk itu, pustakawan diharuskan
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan itu. Untuk
mewujudkan hal tersebut pustakawan perlu mengembangkan
kemampuan dan pengetahuan yang relevan dan dengan tugas dan
tanggungjawabnya di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi
(pusdokinfo).

Sebagai pengelola informasi, pustakawan mempunyai peluang
untuk mengangkat citranya dari penjaga buku /books guardian menjadi
manajer informasi. Selain itu harus disertai dengan pengembangan
diri pustakawan Pengembangan diri ini merupakan proses yang terkait
dengan motivasi, sikap, profesi, dan ciri-ciri kepribadian lain yang harus
dimiliki pustakawan. Dengan memiliki pengetahuan, keterampilan dan
pengembangan diri yang tinggi, memungkinkan peningkatan kinerja
pustakawan yang lebih profesional. Dengan kinerja yang profesional
diharapkan dapat memberikan layanan yang berkualitas.

Kompetensi dan komitmen dapat diperoleh melalui perjuangan
internal dan eksternal. Perjuangan internal berarti bahwa pustakawan
harus mengembangkan karakter ke target yang telah ditetapkan
untuk indikator kinerja mereka. Dalam rangka memenuhi tanggung
jawab pekerjaan, pustakawan harus memiliki standar kompetensi
tertentu. Untuk meningkatkan kompetensi pustakawan modern
minimal harus menguasai empat hal antara lain kompetensi keilmuan
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di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi (pusdokinfo),
kemampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi, sikap
profesionalisme dan keterampilan berkomunikasi termasuk di dalamnya
keterampilan berbahasa Inggris.

Kata kunci : Pengembangan diri. Kompetensi Pustakawan. Keterampilan
Bahasa Inggris,

LATAR BELAKANG

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus berkembang pesat sekarang ini, akan
membawa berbagai dampak kemajuan di berbagai bidang
kehidupan..Perkembangan  teknologi dan informasi yang
semakin cepat, akan membawa dampak dalam pengelolaan
sumber-sumber informasi. Perpustakaan sebagai lembaga
yang bertugas untuk menghimpun mengolah, menyimpan,
mengemas dan menyebarluaskan informasi dituntut untuk
beradaptasi dengan kemajuan. . Layanan di perpustakaan
idealnya dapat lebih memikat, bersahabat, cepat, dan akurat.
Hal ini berarti bahwa orientasi layanan perpustakaan harus
didasarkan pada kebutuhan pengguna, antisipasi perkembangan
teknologi informasi, dan pelayanan yang ramah . Dengan kata
lain menempatkan pemustaka sebagai salah satu faktor penting
yang mempengaruhi kebijakan suatu perpustakaan. Untuk dapat
memberikan layanan kepada pemustaka secara cepat, tepat dan
akurat harus diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia
yang berkualitas. Pelayanan yang ideal akan terpenuhi apabila
para pustakawannya mempunyai kemampuan berkomunikasi
yang baik.

Apabila mengacu kepada dunia pendidikan bahwa untuk
menuju pendidikan yang berkualitas dan bertaraf internasional,
maka perlu penyelenggaraan kelas bilingual atau kelas dua
bahasa. Yakni bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan
bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. Bahasa Inggris pada
zaman modern ini sudah dianggap sebagai bahasa universal
Mulai dari bisnis, ekonomi sampai dengan perrkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dipenuhi dengan istilah-
istilah dalam bahasa Inggris. Begitu pentingnya bahasa Inggris
sehingga bahasa ini telah diajarkan sejak dini di sekolah-sekolah
dan menjadi syarat yang penting dalam pekerjaan. Demikian
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pula dengan pustakawan. Mereka harus memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam
bahasa Inggris, Dengan penguasaan kedua bahasa tersebut,
pustakawan mampu memberi layanan yang profesional. Baik
pemustaka lokal maupun pemustaka dari mancanegara.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah melalui studi
pustaka melalui berbagai literatur di internet, maupun studi
pustaka melalui bahan-bahan koleksi perpustakaan. Juga dengan
menggali sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan
penulisan artikel ini. Karya tulis ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif.

PEMBAHASAN

A. Kompetensi Pustakawan
Kompetensi  merupakan  ketrampilan,  pengetahuan,

kemampuan maupun karakteristik yang berhubungan dengan

kinerja suatu pekerjaan yang berkaitan dengan pemecahan
masalah, kepemimpinan dan pemikiran. Jadi bisa dikatakan
bahwa  kompetensi  pustakawan adalah  kemampuan,
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh pustakawan
agar kinerja mereka sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
oleh perpustakaan dan lembaga induknya. Menurut Canadian

Association of Research Libraries (2010) kompetensi yang harus

dimiliki pustakawan adalah :

1. Beradaptasi, fleksibel dan  mempunyai keinginan
berpengetahuan dan pengalaman baru.

2. Komunikasi dan advokasi efektif menyampaikan pentingnya
perpustakaan terhadap lembaga induknya, penggunanya
dan memajukan nilai-nilai profesi perpustakaan Misalnya
: memberdayakan pengguna supaya mandiri, kebebasan
berekspresi, menjunjung tinggi hak akses informasi dan
pengetahuan di semua bidang, melestarikan pengetahuan
untuk generasi mendatang dan lainnya.

3. Mampu bernegosiasi atau bekerja sama dengan orang lain
untuk solusi yang saling menguntungkan.

4. Perubahan manajemen, mampu bekerja secara efektif dalam
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10.

11.

12.

menghadapi ambiguitas; pikiran terbuka untuk perubahan
dan adaptasi dari kebiasaan kerja / perilaku dengan kondisi
yang berbeda

Pemecahan masalah yakni mengidentifikasi masalah,
menentukan relevansi dan akurasi informasi terkait, dan
menggunakan penilaian yang baik untuk pemecahan
masalah/solusi, memiliki kemampuan untuk mengelola
konflik/ketidaksepakatan dalam cara yang konstruktif.
Inisiatif , yakni kemampuan untuk mengidentifikasi masalah
dan untuk mengembangkan dan menerapkan solusi untuk
mengatasi masalah itu.

Inovasi, yakni menerapkan imajinasi untuk tujuan merancang
solusi untuk masalah, dan merancang metode atau prosedur
baru ketika yang berwenang tidak ada.

Kolaborasi, yakni bekerja dengan beragam kelompok, dan
keluar dari perpustakaan, dalam mengejar tujuan bersama
dan dengan beragam apresiasi perspektif, mengenalkan
perpustakaan kepada masyarakat.

Pemasaran, yakni mempromosikan keahlian, layanan, koleksi,
dan fasilitas perpustakaan untuk klien bervariasi (Misalnya,
mahasiswa yang belum lulus dan yang sudah lulus dan
fakultas di semua disiplin ilmu), dan membuat kasus untuk
administrasi nntuk perpustakaan sebagai institusi penting di
perusahaan penelitian dan untuk mengajar dan belajar.
Mentoring, yakni memberikan saran yang berguna dan
umpan balik kepada anggota baru dari profesi untuk
membantu mereka mencapai sukses di lapangan dan di
posisi baru mereka.

Keterampilan menulis - mempersiapkan proposal hibah
persuasif dan laporan

Keterampilan presentasi, yakni kemampuan untuk berbicara
di depan audien dengan atau tanpa teknologi

Bahasa Inggris sebagai Alat Komunikasi Global
Bahasa Inggris merupakan alat komunikasi yang mendunia.

Bahasa ini memegang peran penting dalam mengekpresikan
gagasan, perasaan dan pengalaman kepada orang lain. Melaui

Ari Fatmawati Aisyah



ISBN : 978-602-19931-3-2

transper pengetahuan dan nilai ini, membuat manusia memiliki
budaya, peradaban dan dan kemajuan dalam berbagai aspek
kehidupan. Bahasa Inggris adalah bahasa asing yang banyak
dipelajari oleh masyarakat Indonesia. Bahasa Inggris adalah alat
komunikasi yang digunakan secara internasional dan universal.

Dalam era informasi dan komunikasi, bahasa Inggris memiliki
kedudukan penting.Bahasaini digunakansebagaialatkomunikasi
kedua setelah bahasa Indonesia . Bahasa ini  juga dipandang
sebagai media utama untuk mengadopsi dan menyebarluaskan
informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan kata lain
bahasa Inggris adalah bahasa ilmu pengetahuan. Bahasa Inggris
sudah lama digunakan secara meluas dengan tujuan yang
bervariasi, berfikir, berbicara, menulis, berbagai macam media.

Sebagian besar masyarakat dunia menggunakan bahasa
Inggris sebagai bahasa kedua. Hal tersebut tidak berlaku di
Indonesia yang memiliki berbagai macam budaya dan suku.
Maka masyarakat lebih cenderung menngunakan bahasa daerah
sebagai bahasa komunikssi sehari-hari. Pada saat ini bahasa yang
digunakan oleh seluruh penduduk di dunia berjumlah ribuan
bahasa namun bahasa Inggrislah yang paling banyak digunakan.
Selain itu sebagian besar buku-buku yang telah diterbitkan
juga menggunakan bahasa Inggris.Maka bisa dikatakan bahwa
bahasa Inggris merupakan bahasa utama yang digunakan oleh
pendududuk dunia..

C. Ketrampilan Berbahasa Inggris Bagi Pustakawan

Komunikasi dan berbagi makna merupakan hal yang utama
di perpustakaan. Tetapi dalam proses komunikasi ini, pemain
yang berbeda akan mengadopsi peran yang berbeda pula.
Pustakawan pada dasarnya mengambil peran sebagai fasilitaor,
dan membantu pemustaka untuk mengakses informasi. Bantuan
ini dimaksudkan agar pemustaka mamou mengakses informai
yang relevan, tepat waktu, dan efektif.

Penguasaan bahasa sangat penting bagi pustakawan
terutama di era pasar bebas ini. Supaya mampu berkomunikasi
secara internasional maka pustakawan dituntut untuk mampu
menguasai bahasa Inggris. Baik secara pasif maupun aktif, lisan
maupun tulis. Melalui kemampuan berbahasa asing seorang
pustakawan akan mempunyai kesempatan yang lebih baik untuk
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pengembangan diri.

Pustakawan mempelajari bahasa Inggris memiliki tujuan yang
khusus yang lazim disebut english for librarianship. Pustakawan
yang mempelajari bahasa Inggris bertujuan untuk: 1) memahami
terminologi dan istilah-istilah asing yang digunakan dalam
bidang perpustakaan, informasi dan dokumentasi. 2) memahami
keterampilan bahasa Inggris khususnya membaca dan menulis
teks yang berkaitan dengan tupoksinya.. Sebab sebagian besar
koleksi perpustakaan perguruan tinggi berbahasa Inggris.

Disampaing itu, pemustaka perguruan tinggi memiliki
latar belakang pendidikan, lingkungan sosial, dan budaya yang
berbeda. Banyak pemustaka menanyakan hal-hal yang bersifat
spesifik dan sumbernya dalam bahasa Inggris. Tentu tidak semua
pustakawan mempunyai kemampuan untuk menjawab semua
pertanyaan mereka dari pemakai secara komprehensif. Kadang
pustakawan juga kurag mampu dalam menentukan alternatif
sumber informasi yang diperlukan.

Selain itu dengan semakin banyaknya mahasiswa asing yang
belajar di Indonesia tentunya semakin mendorong pustakawan
untuk dapat berbahasa Inggris dengan baik. Hal ini merupakan
tuntutan tersendiri bagi seorang profesional. Pustakawan harus
mampu memberikan layanan yang baik kepada para mahasiswa
asing. Mereka ingin mendapatkan fasilitas yang nyaman dari
perpustakaan. Bahkan, bagaimana membantu mahasiswa
internasional menggunakan perpustakaan adalah masalah
realistis yang dihadapi oleh perpustakaan di banyak negara saat
ini.

Dengan demikian perpustakaan perlu segera memikirkan
perlunya kemampuan berbahasa asing bagi pustakawan.
. Sebenarnya kesenjangan ini merupakan proses saling
adaptasi. mahasiswa internasional dengan kultur, budaya,
dan bahasa masyarakat Indonesia. Kemampuan bahasa di
tempat mereka belajar saat ini sementara perpustakaan lebih
menyediakan bantuan kepada mereka. Hal tersebut tentu
menjadikan kemampuan berbahasa Inggris menjadi penting bagi
pustakawan. Untuk bekerjai secara memadai dalam penelitian
dan pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi kita, maka kita
harus memahami bahasa mereka.
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Pustakawan perlu mengembangkan pemahaman yang

lebih dalam bagaiamana pembelajaran terbentuk. Dalam era
globalisasi peningkatan penggunaan bahasa asing merupakan
keharusan. Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan dalam rangka
memberikan layanan mahasiswa asing adalah:

1.

D.

Menyediakan antarmuka bahasa Inggris untuk sistem
perpustakaan dan membangun tanda-tanda bilingual untuk
mengurangi hambatan bahasa.

Membantu pengguna asing untuk lebih mengenal
perpustakaan dengan situs website perpustakaan, petunjuk-
petunjuk perpustakaan dan orientasi perpustakaan.
Penekanan pada pengembangan sumber-sumber elektronik
dan layanan website.

Meningkatkan  seluruh  fungsi  dukungan informasi
perpustakaan dengan sumber daya, layanan dan
pembangunan infrastruktur dan

Meningkatakan kompetensi bahasa Inggris bagi pustakawan.

(Fan Aihong, 2007: 244)

Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris Bagi Pustakawan
Pembelajaran bahasa Inggris bagi pustakawan tentu sangat

diperlukan bukan hanya untuk kinerja di perpustakaan tetapi
juga untuk kebutuhan sehari-hari.

Secara umum strategi belajar bahasa melibatkan tiga aspek

yaitu:

1. Daya kognitif (kemampuan menyerap, menyimpan dan
mengambil kembali informasi dari pikiean)

2. Metakognitif (kemampuan memonitor proses pikiran) dan

3. Faktor sosial/efektif (kemampuan bekerjasama dengan

orang lain dan mengendalikan emosi).
Untuk dapat belajar bahasa dengan lebih mudah harus

dapat mensinergikan ketiga aspek tersebut. Berdasarkan strategi
belajar bahasa dimulai dengan kemampuan reseptif menuju ke
kemampuan produktif sebagai berikut :
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[ menyimak —{ membaca |—>{ berbicara —» menulis |
| | | |

| Kemampuan reseptif | | Kemampuan produktif |

Kemampuan menyimak dan memahami (listening
comprehension) merupakan salah satu kunci kemajuan dalam
penguasaan bahasa Inggris. Bila dilakukan dengan baik
kecakapan ini dapat mengembangkan bangunan bahasa
Inggris yang sudah terekam dalam benak seseorang. Seseorang
yang terampil menyimak dan memahami, mereka akan bisa
mendapatkan makna lisan, meningkatkan penguasaan tata
bahasa, kosa kata, cara pengucapan, intonasi, bahkan idiom-
idiom dalam bahasa Inggris..Untuk dapat menguasi kemampuan
reseptif dan produktif dalam berbahasa Inggris dapat dilakukan
dengan berbagai cara (Saleh, 2015:58) yaitu :

1. Motivasi diri sendiri

Kita harus mempunyai motivasi yang kuat untuk belajar.
Sebagai pustakawan harus memiliki kesadaran bahwa
penguasaan bahasa Inggris bukan lagi suatu keharusan
tetapi lebih kepada kebutuhan. Sebagai pustakawan yang
mempunyai kemampuan berbahasa Inggris yang baik
tentu akan mendapatkan keuntungan-keuntungan dari hal
tersebut. Melalui penguasaan bahasa Inggris maka karir
akan semakin menanjak dan penghasilan juga pasti akan
bertambah.

2. Mengikuti kursus privat/private course

Lembaga-lembaga belajar bahasa Inggris saat ini semakin
banyak terutama di kota-kota besar. Dengan biaya yang
dapat terjangkau dan diperuntukkan untuk pekerja Kita
dapat menentukan waktu untuk belajar bahasa Inggris
dengan lebih fleksibel. Kita juga bisa mendatangkan guru
bahasa Inggris untuk memberikan pengajaran secara lebih
insentif

3. Belajar sendiri

Kita dapat belajar bahasalnggris secara mandiridengan buku-
buku panduan belajar bahasa Inggris yang sudah dilengkapi
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dengan audiovisual seperti CD maupun VCD yang dapat kita
peroleh di took-toko buku maupun di perpustakaan.

4. In house training

Bekerja sama dengan Pusat Bahasa Perguruan Tinggi untuk
memberi intensive course kepada pustakawan dengan
penekanan pada keterampilan membaca dan menulis. Kedua
keterampilan tersebut sangat berkaitan dengan tugas pokok
dan fungsi (tupoksi) pustakawan dalam hal menghimpun,
mengolah, memformat serta menyebarluaskan informasi

Melalui pelatihan atau pembelajaran tersebut pustakawan
diharapkan dapat berbahasa Inggris baik secara lisan maupun
secara tulisan. Pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa
asing bagi para pustakawan memerlukan pendekatan khusus.
Pendekatan ini untuk mendorong mereka agar mereka mau
berbicara dan menulis dalam bahasa Inggris dengan cara yang
lebih pantas. Selain hal-hal tersebut diatas, menuasai bahasa
Inggris kita dapat melihat dunia lebih luas.

Keterampilan bahasa asing pustakawan merupakan faktor
penting. Penguasaan ini akan mempengaruhi layanan terutama
bagi mahasiswa asing. Kiranya perlu motivasi dan fasilitas bagi
pustakawan untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris ini..

PENUTUP

Tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pustakawan
di era ini menuntut kompetensi tinggi dari para pustakawan.
Komptenesi yang lengkap baik hardskill maupun softskill
pustakawan akan mampu menghadapi persaingan . Tidak
ada keraguan bahwa peran baru terbuka untuk pustakawan
perguruan tinggi.

Saat ini lingkungan informasi bilingual/dwi bahasa telah
dibentuk sebagai kerangka dasar perpustakaan dan pemustaka
asing dapat memanfaatkan sumber daya dan kualitas jasa
perpustakaan.

Pustakawan khususnya pustakawan di perguruan tinggi
dituntut untuk lebih berkinerja, profesional, disiplin dan memiliki
kompetensi.Kompetensi ini dapat diperoleh melalui penguasaan
ilmu pengetahuan/knowledge, ketrampilan/skills, dan sikap/
attitud pengembangan diri. Hal tersebut akan menjadi dasar
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untuk perbaikan lebih dalam rangka peningkatan pengelolaan
dan layanan perpustakaan perguruan tinggi.
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ABSTRAK
Budaya baca bukan hanya membaca buku, akan tetapi dalam wujud
yang berbeda. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, bahan
bacaan juga mengalami perkembangan yang sangat pesat. Membaca
dan memanfaatka buku yang disediakan oleh perpustakaan sangat
diharapkan. Akan tetapi dengan pergeseran bentuk informasi yang
disediakan, mahasiswa diharapkan juga memanfaatkan koleksi yang
disediakan oleh perpustakaan yang dapat diakses dengan internet.
Perlu kecerdasan dan kecermatan serta pengetahuan khusus dalam
mengakses informasi yang disediakan oleh internet. Perpustakaan tidak
akan dapat melarang semua informasi tersebut, akan tetapi dapat
mengarahkannya. Dengan memanfaatkan jurnal dan jurnal elektronik
yang sudah disediakan diharapkan pemustaka dapat memperoleh
informasi yang lebih baru dan bermutu.

Kata Kunci: budaya baca, jurnal, e-jurnal

PENDAHULUAN

Kondisi minat baca bangsa Indonesia cukup memprihatinkan.
Berdasarkan studi “Most Littered Nation in th World" yang
dilakukan oleh Central Connecticut State University pada Maret
2016 lalu, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari
61 negara soal minat membaca. Posisi tersebut dibawah negara
Thailand (59) dan diatas negara Bostwana di benua Afrika,
padahal dari segi penilaian infrastruktur untuk mendukung
aktivitas membawa peringkat Indonesia di atas negara-negara
Eropa. (Kompas, 29 Agustus 2016)

Buku adalah jendela dunia salah satu kunci untuk
membukanya adalah dengan membaca, sehingga diperlukan
gerakan yang akan bisa menggerakan masyarakat dan indvidual
dalam aktivitas membaca, bukan hanya program yang diluncurkan
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pemerintah atau lembaga yang kadang hanya jadi slogan saja.
Salah satu tujuan didirikannya perpustakaan adalah menjadi
pusat informasi, sumber belajar, penelitian, preservasi, rekreasi,
dan kegiatan ilmiah lainnya. Sedangkan perpustakaan perguruan
tinggi adalah perpustakaan yang melayani para mahasiswa,
dosen, dan karyawan suatu perguruan tinggi tertentu (akademi,
universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik). Dengan demikian
perpustakaan perguruan tinggi dapat menunjang tujuan
perguruan tinggi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan
& pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (
Rahayuningsih, 2007).

PEMBAHASAN

Dengan melihat tingkat baca masyarakat Indonesia yang
masih rendah, maka bisa diperkirakan tingkat baca untuk
kalangan mahasiswa kita juga masih rendah. Sebagai seorang
mahasiswa harusnya sudah bisa membagi waktu karena sudah
dianggap dewasa dalam bersikap dan bisa mandiri.

Minat membaca bukan datang secara tiba-tiba tapi perlu
dipupuk dan tidak tumbuh begitu saja. Faktor lingkungan,
keluarga dan sekolah atau kampus ikut berperan dalam
perkembangan atau tinggi rendahnya minat baca seseorang.
Menurut harian nasional Jepang Yoshiko Shimbun menuliskan
kebiasaan membaca di Jepang dimulai dengan wajib membaca
10 menit setiap hari sebelum kegiatan belajar mengajar dan itu
sudah berlangsung kira-kira 30 tahun (Kompas, 27 Oktober 2015).
Dengan gemar membaca orang dapat membuka wawasan, dapat
mengembangkan kreativitas, menambah ide, membuat pikiran
jadi fresh dan lain-lain.

Manfaat membaca menurut Bramardianto (2017):
1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

Manfaat yang satu ini mungkin sudah sering kita dengar
semenjak kita masih kecil. Kita pasti ingat berapa kali guru-
guru kita mengingatkan bahwa membaca adalah satu sarana
untuk membuka cakrawala dunia. Dengan memiliki banyak
wawasan dan ilmu pengetahuan, kita akan lebih percaya
diri dalam menatap dunia. Mampu menyesuaikan diri
dalam berbagai pergaulan dan tetap bisa bertahan dalam
menghadapi gejolak zaman.
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2. Membantu untuk mengasah kecerdasan

Otak ibarat sebuah pedang, semakin diasah akan semakin
tajam. Kebalikannya jika tidak diasah, juga akan tumpul. Ini
adalah fakta terbukti kebenarannya bahwa semakin Anda
berpikir, semakin cerdas. Membaca membuat otak Anda
aktif. Ketika Anda menonton TV atau mendengarkan musik,
itu hanya menenangkan pikiran Anda, tetapi tidak benar-
benar memaksa Anda untuk berpikir. Di sisi lain, membaca
buku melakukan keduanya.

3. Meningkatkan kosakata

Menurut para ahli, keuntungan dari membaca dapat
memberikan dampak yang menyenangkan bagi otak kita.
Membaca juga membantu meningkatkan keahlian kognitif
dan meningkatkan perbendaharaan kosakata karena banyak
kata dan frase yang mungkin belum pernah Anda dengar.
Terlepas dari memahami arti kata-kata dan frase, juga
menunjukkan Anda bagaimana untuk menggunakannya.

4. Membantu untuk meningkatkan keterampilan komunikasi

Tak perlu dikatakan betapa pentingnya keterampilan
komunikasi berperan dalam kehidupan seorang individu.
Membaca adalah cara yang paling dianjurkan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi Anda. Orang yang
memiliki kemampuan komunikasi yang baik, selalu cenderung
banyak membaca.

5. Bermanfaat meningkatkan konsentrasi

Saat Anda membaca buku, kegiatan ini memaksa Anda untuk
melupakan segala sesuatu yang lain. Ini adalah metode yang
bagus untuk mengalihkan perhatian Anda bahkan ketika
Anda sedang stres karena sesuatu. Tidak seperti menonton
TV atau berkebun, ketika Anda membaca buku, Anda tidak
dapat berpikir tentang sesuatu yang lain pada waktu yang
sama. Oleh karena itu, seiring berjalannya waktu, konsentrasi
Anda akan menjadi lebih baik dan fokus.

6. Membantu untuk menenangkan pikiran Anda

Terlepas dari yoga dan cara lain meditasi, membaca adalah
metode luar biasa yang dapat Anda gunakan. Ini akan
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10.

membantu Anda untuk menjaga pikiran Anda tetap tenang
dan melupakan segala sesuatu yang lain. Karena itulah,
membaca diyakini menjadi alternatif lain baik pada saat Anda
merasa bosan.

Membantu meningkatkan daya ingat

Penelitian telah membuktikan bahwa jika Anda tidak
menggunakan memori Anda selama periode waktu, Anda
akan cenderung tidak mengingat hal-hal. Ketika Anda
membaca, itu adalah semacam latihan untuk melatih memori
Anda. Karena membaca melibatkan mengingat plot, karakter,
dan rincian lainnya untuk memahami bagian akhir, maka hal
itu untuk meningkatkan memori Anda.

Menjaga pikiran Anda dari kekhawatiran yang tidak perlu

Bila Anda memiliki keinginan yang menarik, pikiran Anda
cenderung tidak sabar atau kadang memiliki kekhawatiran
tentang segala sesuatu. Membaca adalah metode yang
baik untuk menghindari stres yang tidak diinginkan
tersebut. Membaca membuat pikiran Anda sibuk dan hanya
memikirkan momen saat ini.

Membaca adalah penghibur yang baik

Mengapa menghamburkan uang untuk jalan-jalan ketika
Anda sudah mendapat sebuah buku bacaan? Setiap kali
Anda merasa bosan, ambil sebuah buku yang bagus dan
mulai membaca. Bisa juga Anda membaca kitab suci untuk
membunuh rasa jenuh. Pasti, Anda tidak akan menyadari
betapa jam lewat begitu cepat.

Meningkatkan pemahaman

Contoh nyata dari manfaat ini banyak dirasakan oleh siswa
maupun mahasiswa. Di mana membaca dapat meningkatkan
pemahaman dan memori, yang semula tidak mereka mengerti
menjadi lebih jelas setelah membaca. Logika sederhana saja,
tidak mungkin siswa atau mahasiswa memahami materi
pelajaran/kuliah kalau mereka tidak membaca. Dari sini
jelas bahwa membaca sangat berperan dalam membantu
seseorang untuk meningkatkan pemahamannya terhadap
suatu bahan/materi yang dipelajari.
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11. Membaca membuat Anda semakin bijaksana

Membaca membantu Anda untuk memahami perspektif
orang lain pada hal-hal. Ini membuat Anda belajar dari
pengalaman dan kesalahan orang lain. Selain memberi Anda
pengetahuan, juga memberikan Anda hikmah.

12. Membangun kepercayaan diri

Membaca membuat Anda bijaksana, cerdas, berpengetahuan
dan juga meningkatkan keterampilan komunikasi. Kualitas ini
secara otomatis akan membuat Anda merasa lebih percaya
diri diantara orang-orang. Anda akan dapat melibatkan diri
dalam percakapan dengan hampir semua orang karena Anda
akan memiliki kebijaksanaan yang cukup untuk tahu kapan
saatnya untuk berbicara, dan pengetahuan yang cukup untuk
mengetahui apa yang harus dibicarakan.

13. Membantu untuk membangun nilai diri

Membaca bermanfaat membantu membangun nilai diri
atau kualitas diri yang Anda miliki tentang diri Anda. Nilai
diri sangat penting bagi individu untuk merasa baik tentang
dirinya sendiri dan bagi mereka untuk menjadi bahagia.

Dengan mengetahui begitu banyaknya manfaat dari
membaca maka tidak ada kata terlambat untuk memulai aktivitas
membaca dan dijadikan sebagai kegiatan rutin sehingga menjadi
hobi atau malah serasa ada yang kurang jika hari ini belum
menjalani aktivitas membaca.

A. Pentingnya Jurnal dan E-Jurnal sebagai Sumber Literatur
Bacaan Mahasiswa

Mahasiswa yang dianggap dewasa dan mandiri dalam segala
hal, salah satunya dalam proses belajar mengajar di perguruan
tinggi. Mahasiswa perlu mengetahui buku atau bahan bacaan
apa saja yang dibutuhkan dan sesuai dengan mata kuliah
yang sedang ditempuhnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Sugiyanta (2008) dalam Kartika dan Mastuti (2011) bahwa dosen
hanya bersifat memberi rangsangan dasar yang menjadikan
kuliah sebagai sumber pengetahuan sesuai substansi ilmu yang
diajarkan oleh dosen bersangkutan, oleh sebab itu mahasiswa
dituntut lebih mandiri, bertanggung jawab dan memiliki strategi
mengikuti perkuliahan.
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Salah satu sumber literaratur yang menjadi koleksi di
perpustakaan perguruan tinggi adalah jurnal yang merupakan
koleksi perpustakaan termasuk literatur primer. Menurut Lasa HS
(2009) dalam Arif Nurochman (2011) jurnal atau journal adalah
catatan peristiwa dari hari kehari. Penggunaan kata jurnal untuk
berbagai bidang juga memberi arti yang bervariasi, misalnya
jurnal dalam bidang ekonomi menunjukan sistem pembukuan
rangkap. Jurnal dalam bidang pelayaran diartikan sebagai logbook
berarti buku untuk mencatat semua kejadian selama pelayaran.
Jurnal sebenarnya merupakan publikasi ilmiah yang memuat
informasi tentang hasil kegiatan dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi minimal harus mencakup kumpulan atau kumulasi
pengetahuan baru, pengamatan empiris dan pengembangan
gagasan atau usulan. Dengan demikian jurnal merupakan
representasi dari pengetahuan baru tentang perkembangan ilmu
pengetahuan yang dilaksanakan secara empriris dan biasanya
merupakan gagasan yang terbaru.

Sedangkan untuk mendefinisikan lebih lanjut tentang
jurnal elektronik atau e-journal adalah jurnal yang segala aspek
(penyiapan, review, penerbitan, dan penyebaran) dilakukan secara
elektronik. Latar belakang yang memunculkan jurnal elektronik
adalah mahalnya percetakan jurnal, kemajuan teknologi
komputer dan meluasnya teknologi jaringan world wide web
(www). Perbedaan media pelayanan yang menggaris-bawahi
jenis layanan antara jurnal dari bahan tercetak dan e-journal
(elektronik jurnal) adalah dalam bentuk media penyimpanannya
saja yakni elektronik.

Sebagai mahasiswa yang merupakan produk perguruan
tinggi yang selalu bersifat ilmiah, maka jurnal atau e-jurnal
sangat penting dalam menunjang proses perkuliahan. Dengan
demikian kita harus tahu manfaat dari jurnal atau e-jurnal
menurut Jamaluddin (2015) antara lain:

1. Merangsang minat baca.

2. Memudahkan akses dan publikasi secara luas.

3. Meningkatkan daya saing, kualitas, kreatifitas, ilmu dan
pengetahuan para peneliti/penulis.

4. Pembuktian kualitas dan kredibilitas institusi penerbit yang
pada akhirnya menjadi media promosi.

5. Meningkatkan rangking perguruan tinggi.
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Setelah mengetahui manfaat dari jurnal atau e-jurnal diatas
diharapkan mahasiswa dapat memaksimalkan pemamfaatan dari
jurnal atau e-jurnal tersebut dengan memotivasi diri. Motivasi
adalah kecenderungan yang timbul pada diri seseorang secara
sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan
tertentu (Fajri, 2006:575) dalam Pujiono (2012). Mahasiswa dulu
dengan mahasiswa sekarang dalam hal sarana dan prasarana
sunggu jauh berbeda, mahasiswa dulu banyak yang semangat
minat bacanya tinggi tapi dengan keterbatasan dan sarana baik
di perpustakaan serta teknologi yang canggih seperti sekarang,
namun dengan makin baiknya koleksi dan sarana perpustakaan
perguruan tinggi saat ini dan ditunjang dengan teknologi
informasi yang semakin canggih apakah dapat menumbuhkan
minat baca di kalangan mahasiswa, itu menjadi tantangan
pustakawan untuk memotivasi mahasiswa agar tercipta proses
perkuliahan dengan gaya belajar mandiri dan jurnal atau e-jurnal
sebagai literatur utama. Selain itu diperlukan teknik atau metode
membaca bagi mahasiswa, Nurhadi (2009) dalam Pujiono (2012)
memberikan jurus latihan untuk meningkatkan kemampuan
sikap kritis saat membaca sebagai berikut:

1. Kemampuan mengingat dan mengenali (ide pokok, gagasan,
dan sebab akibat).

2. Kemampuan menginterpretasi (menafsirkan dan

membedakan fakta-fakta).

Kemampuan mengaplikasi konsep (menerapkan konsep).

Kemampuanmenganalisis(mengklasifikasi, membandingkan).

5. Kemampuan membuat sintesis (simpulan, mengorganisasi
dan meringkas)

6. Kemampuan menilai (kebenaran, relevansi, keselarasan, dan

keakuratan) .

W

Dengan mengetahui tips-tips diatas maka diharapkan
mahasiswa semakin meningkatkan kemampuan belajarnya
dengan metode membaca yang baik dan benar sehingga dapat
menunjang proses perkuliahan sampai wisuda.

B. Peran Perpustakaan Dalam Peningkatan Pemanfaatan
E-Jurnal

Perpustakaan di perguruan tinggi selain menunjang tri
dharma perguruan tinggi juga sebagai jantungnya sebuah
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perguruan tinggi. Kalau sebuah perpustakaan diibaratkan
dengan jantung perguruan tinggi, maka kita bisa melihat suatu
perguruan tinggi itu hidupnya baik atau buruk bisa dilihat dari
keadaan perpustakaannya.

Menurut  Sulistyo-Basuki  (1993) tujuan perpustakaan
perguruan tinggi adalah:

1. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan
tinggi, lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula
mencakup tenaga kerja administrasi perguruan tinggi.

2. Menyediakan bahan pustaka (referensi) pada semua
tingkatan akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun
pertama hingga ke mahasiswa pasca sarjana dan pengajar.

3. Menyediakan ruangan belajar bagi pemakai perpustakaan.

4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi
berbagai jenis pemakai.

5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas
pada lingkungan perguruan tinggi juga lembaga indusri
lokal.

Di era ini yang merupakan zaman generasi Z yaitu generasi
kelahiran tahun 1995 sampai dengan 2010, dimana mulai
berkembangnya teknologiinformasiyangidentik denganinternet.
Internet yang di awal tahun 2000 merupakan barang mewah dan
canggih, sekarang ini sudah menjadi barang biasa yang dari anak-
anak sampai orang dewasa maupun dari orang sampai orang
terpelajar sudah bersentuhan dengan internet. Hari ini semua
aspek kehidupan sudah bersentuhan dengan internet, kalo dulu
ada layanan telpon, sekarang orang mau makan, jual beli, cari
kontrakan, dan kegiatan bisnis maupun sosial tinggal kita pencet
smartphone kita yang ada koneksi dengan internet maka semua
bisa dipesan istilah kerennya “dunia ada digenggamanmu”.

Dengan mengetahui tujuan dari perpustakaan perguruan
tinggi, pustakawan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta harus
mengetahui fungsi dan perannya sebagai ujung tombak dari
perpustakaan. Perpustakaan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
yang mempunyai koleksi digitalnya berupa jurnal dan e-jurnal
baik yang berbentuk CD dan data base.

Peran perpustakaan dalam menyajikan jurnal dan e-jurnal
dengan usaha antara lain:
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1. Menginformasikan e-jurnal yang dilanggan oleh DIKTI RI
(ProQuest, Ebsco, dan melaui ditulis di leaflet perpustakaan,
membuat spanduk dan mengadakan kelas literasi pemakai.

2. Perpustakaan Universitas ‘Aisyiyah berlangganan database
wiley online, yang bisa diakses dari area Universitas ‘Aisyiyah.
Pustakawan mendownload artikel dan jurnal yang sesuai
dengan bidang ilmu program studi yang di universitas
‘Aisyiyah miliki. Hasil unduhan tersebut dijadikan jurnal
tercetak sehingga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa.

3. Bekerjasama dengan perpustakaan lain dengan tukar
menukar jurnal.

Disamping usaha-usaha di atas, perpustakaan melalui
pustakawan juga melakukan pendidikan pemakai dengan
interaksi langsung saat mahasiswa mencari literatur atau referensi.
Pustakawan mengarahkan kepada mahasiswa untuk mencari
e-jurnal yang selalu up to date untuk literatur primer.

PENUTUP

Mahasiswa dengan sarana prasarana yang memadai mulai
menggunakan fasilitas internet dengan sehat dan cerdas.
Dengan melihat besarnya dana yang dikeluarkan DIKTI maupun
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, maka diharapkan mahasiswa
dan dosen memanfaatkan sebaik-baiknya jurnal dan e-jurnal
yang sudah tersedia untuk menunjang proses belajar mengajar
di Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta.
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ABSTRAK

Pustakawan dapat menggali potensinya untuk memunculkan
ciri khas yang dapat dijadikan brand. Brand inilah yang akan menjadi
pembeda antar pustakawan. Sedangkan brandingself adalah citra
diri seseorang terkait dengan kemampuannya menyelesaikan setiap
permasalahan yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupannya.
Pustakawan PTM dapat berpartisipasi dalam mengembangkan AUM
melalui perpustakaan. Penerapan brandingself dalam keseharian
pustakawan PTM meliputi: kolaborasi passion dan portable equity, dekat
karena terbuka, harum karena karya dan hangat dengan sikap. Brand
pustakawan PTM yang produktif inilah yang kelak menjadi role model
pustakawan di Indonesia.

Kata kunci: brandingself, pustakawan PTM, AUM

LATAR BELAKANG MASALAH

Mata adalah jendela jiwa, sedangkan membaca adalah
jendela dunia. Kedua ungkapan tersebut cocok apabila
disandingkan dengan profesi pustakawan. Pustakawan dapat
membantu pemustakanya memiliki jendela jiwa yang luas,
salah satunya melalui koleksi yang ada di perpustakaan. Bekal
kemampuan pemustaka dapat digunakan dalam penelusuran
informasi sehingga “pertemuan pertama” ini akan berdampak
untuk “selamanya”.

Hal yang terjadi di lapangan, pustakawan masih bersifat
pasif terhadap pemustaka. Komunikasi yang terjadi sebatas
peminjaman dan pengembalian buku. Pembatasan komunikasi
inilah yang sebenarnya mempersempit langkah pustakawan.
Image negatif mengenai profesi ini tidak bisa berubah jika insan
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yang berkepentingan tidak merubahnya. Perubahan itu diawali
dari kesadaran akan pentingnya peningkatan kualitas diri yang
berimbas terhadap image profesi.

Rasa percaya diri akan tumbuh jika dilandasi dorongan
kemauan untuk memperluas sudut pandang. Pustakawan selama
ini terpersepsi sebagai profesi yang kurang menarik bisa dirubah
menjadi profesi keren seperti halnya dokter, pilot, polisi, dll.
Pustakawan dapat menggali potensi untuk memunculkan ciri khas
yang dapat dijadikan brand. Brand inilah yang akan mengganti
stigma negatif yang selama ini sudah terlanjur tercipta.

Pustakawan Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) sudah
saatnya bangkit dan merombak budaya kulinan yang selama ini
melekat. Nasihat Jawa mengungkapkan nandura jeneng dhisik,
ngko bakale jenang sing ngetutke yang artinya bekerjalah tanpa
pamrih terlebih dahulu, suatu hari rejeki bakal mengikuti kerja
keras tersebut. Pustakawan PTM dapat menjadi role model dalam
mengembangkan Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) di bidang
pendidikan melalui perpustakaan. Hal inipun akan menjadi
branding bagi pustakawan PTM, bahwasanya pustakawan PTM
mampu bersinergi dengan instansi yang menaunginya. Hal
ini akan bermanfaat bagi perkembangan dirinya, Universitas,
Muhammadiyah dan Negara.

PERMASALAHAN

Dari uraian diatas, dapat dikerucutkan kedalam beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Minimnya penghargaan terhadap pustakawan.
2. Etos kerja pustakawan PTM.
3. Keterkaitan cara pandang diri terhadap profesi yang dijalani.
4. Sumbangsih pustakawan PTM dalam mengembangkan AUM.

PEMBAHASAN

A. Potret Pustakawan

Pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Undang-
Undang tersebut menjelaskan bahwa pustakawan adalah
seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui
pendidikandan/atau pelatihan kepustakawanan sertamempunyai
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tugas dan tanggungjawab untuk melaksanakan pengelolaan dan
pelayanan perpustakaan.

Realita di lapangan, minimnya penghargaan dari pemerintah
mengenai profesi ini melatarbelakangi banyak lulusan ilmu
perpustakaan baik D3 maupun S1 lebih memilih pekerjaan lain.
Ketika mereka menjadi pustakawan, banyak diantaranya setengah
hati dalam menjalani profesinya. Tuntutan ekonomi salah satu
faktor penyebab mereka mencari tambahan penghasilan di
luar pekerjaan sebagai pustakawan. Konsekuensinya adalah
konsentrasi, pikiran, tenaga bahkan waktu yang dimiliki
pustakawan tersebut terbagi. Ini adalah satu potret realita
pustakawan yang ada di sekitar. Tidak mengherankan jika gaung
mengenai prestasi pustakawan jarang terdengar lantaran
berkurangnya waktu maupun fokus dalam pengembangan karier
sebagai pustakawan profesional.

B. Pustakawan PTM

Pustakawan PTM dapat bersinergi dengan berbagai pihak
untuk mensukseskan tugas dan pokok AUM. Pustakawan PTM
dapat meningkatkan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan
yang berfungsi untuk pengembangan pengetahuan dan informasi
warga Muhammadiyah dan masyarakat luas. Mengembangkan
program-program penelitian dan pengembangan di bidang
pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi dan berbagai
aspek kehidupan yang penting dan strategis sebagai basis
bagi pengambilan kebijakan dan pengembangan kemajuan
Muhammadiyah.

Pustakawan PTM seyogianya menyempurnakan dengan etos
kerja yang tinggi dengan cara berkerja dengan cerdas. Bagaimana
mencarikan solusi disetiap tantangan, bukan sebaliknya fokus
terhadap masalah. Gambaran pustakawan masa kini adalah
pustakawan yang dinamis, kreatif dan inovatif. Pustakawan
dapat bergerak leluasa tanpa batasan dalam memberikan
layanan kepada pemustakanya. Sehingga pustakawan mampu
menghubungkan antara informasi dengan kebutuhan referensi
pemustaka.

Menurut (Fatmawati, 2015) menjadi pustakawan dapat
merasakan indahnya berbagi dan membantu sesama. Senada
dengan Hadits Shahih yang artinya:
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“apabila manusia telah meninggal dunia maka terputuslah
semua amalannya kecuali tiga amalan: shadaqgah jariyah,
ilmu yang bermanfaat dan anak shalih yang mendoakan dia.”
(HR. Muslim)

Adarasakepuasanbatinketikaberhasilmembantumenemukan
informasi yang pemustaka cari. Untuk mengembangkan AUM,
PTM mutlak memerlukan pustakawan yang mempunyai jiwa
mengabdi, loyalitas tinggi terhadap sharing keilmuan, tidak cepat
puas diri dan yang bersedia meng-upgrade pengetahuan dan
wawasan.

C. Kaitan Efikasi Diri dan Brand

Dikutip dari (Ghufron, 2012) efikasi adalah keyakinan
individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas
atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.
Seseorang dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka
mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian
di sekitarnya, sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah
menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan sesuatu
yang ada di sekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang dengan
efikasi diri rendah cenderung mudah menyerah. Sementara
orang dengan efikasi diri tinggi akan berusaha lebih keras
untuk mengatasi tantangan yang ada. Dalam hal ini perasaan
efikasi diri memainkan satu peranan penting dalam memotivasi
pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang dalam
kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu.

Sedangkan menurut (Saroni, 2011) brand atau merek dapat
dijadikan pembeda atau identitas bagi orang yang memilikinya.
Sedangkan menurut Wimar Witoelar dalam (Magdalena, 2010)
branding terbangun bukan membangun, sebab brand muncul
sebagai akibat dari performance dan achievement, bukan sebagai
pencitraan. Jadi brand disini bukan sekedar citra yang nampak
dan dibuat-buat, melainkan terbentuk dengan sendirinya dan
orang lain akan menilainya.

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan
efikasi diri dan brand membentuk citra diri atau brandingself.
Brandingself yang terpancar dari kemampuan dan kompetensi
dalam melakukan tugas, mencapai tujuan dan mengatasi
hambatan. Kemampuan menyelesaikan masalah dengan
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menggunakan multi kompetensi yang dimiliki inilah yang akan
menunjukkan kualitas dirinya. Hal tersebut dipertegas dengan
pendapat (Saroni, 2011) bahwa brandingself adalah citra diri
seseorang terkait dengan kemampuannya menyelesaikan
setiap permasalahan yang tumbuh dan berkembang dalam
kehidupannya.

D. Implementasi Brandingself Pustakawan dalam
Mengembangkan AUM

Pustakawan ~ PTM  diberikan ~ kesempatan  untuk
mengembangkan AUM melaluiversinya. Menjadipustakawan PTM
yang memiliki ciri khas akan berdampak terhadap citra diri yang
sekaligus citra profesi. Berikut cara mengimplementasikannya:

1. Kuat dengan Passion dan Portable Equity

(Suhardono, 2014) menyebutkan passion adalah segala hal
yang kita suka sehingga tidak terpikiruntuk tidak mengerjakannya.
Passion adalah segala macam keunikan/keistimewaan yang
dimiliki dan dirasakan. Singkat kata, passion adalah minat pribadi.
Menemukan passion membutuhkan kejujuran mengenai apa
yang dipikirkan dan dirasakannya. Begitu juga dengan profesi
pustakawan, akan lebih maksimal jika bekerja dilandasi dengan
passion.

Dikutip dari Sally Hogshead dalam (Suhardono, 2014)
portable equity adalah reputasi, network dan skill yang dikuasai.
Lebih dalam lagi, Sally menegaskan bahwa your portable equity is
more valuable than money. Sehingga perlu diperhatikan lebih dari
sekedar kepedulian kita soal berapa gaji yang harus kita terima,
dil. Keindahan lain dari portable equity adalah passion cabang
dari pengenalan kemampuan diri, value and purpose of life yang
seharusnya dilaksanakan dalam proses pengembangan diri.

Pustakawan PTM tidak dapat lepas dari kegiatan pokok
(klasfikasi, katalogisasi, labeling, pelayanan, dll), sebagai
pustakawan PTM diberikan kesempatan memberikan warna
di dalam rutinitas pekerjaan. Menulis buku, public speaker,
narasumber workshop/seminar/pelatihan hingga menjadi patner
diskusi adalah sidejob yang bisa pustakawan kembangkan sesuai
dengan passion yang dimilikinya. Kualitas dan skill yang dimiliki
oleh pustakawan PTM inilah yang akan meneguhkan eksistensi
pustakawan PTM di mata pemustakanya.
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2. Dekat karena Terbuka

Menurut (Handayani, 2015) selama ini dibenak masyarakat
perpustakaan dan pustakawan masih dicitrakan sebagai hal yang
serba kuno, statis, dan pekerjaan yang sepele (mudah) yang semua
orang bisa melakukannya. Nyatanya, perpustakaan tidak hanya
bertindak sebagai tempat menyimpan buku, dan pustakawan
tidak terbatas dengan pelayanan peminjaman. Aktivitas di
perpustakaan dewasa ini mengarah dan menyesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat yang dilayani. Tuntutan menyesuaikan
diri dengan perkembangan zaman inilah yang menjadikan
sebuah syarat maju tidaknya sebuah perpustakaan. Senada
pendapat (Nurmalina, 2015) Seorang pustakawan harus memiliki
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan, sikap, nilai, perilaku
serta karakteristik pustakawan untuk melaksanakan pekerjaan
memberikan layanan kepada pengguna.

User oriented adalah bentuk layanan yang dapat pustakawan
PTM kembangkan. Membuka diri terhadap hal-hal baru adalah
langkah nyata yang pustakawan dapat lakukan. Termasuk
didalamnya adalah terbuka dengan saran dan kritik. Saran dan
kritik akan menjadi penyelaras antara harapan dan realita di
lapangan. User oriented menekankan pustakawan untuk selalu
belajar. Memperkaya pengetahuan dengan berbagai cara.
Tentunya akan selaras jika dari yang bersangkutan tidak mudah
puas. Pustakawan dapat menjadi mitra kolaboratif bagi instansi
yang menaunginya.

3. Harum karena Karya

Pustakawan akan semakin dihargai jika darinya tumbuh
karya. Karya dalam arti sangat luas diluar kegiatan rutinitas.
Karya tersebut dapat mengantarkan kepada penghargaan dan
sebagai ajang penemuan jati diri yang selama ini masih abu-abu.
Nantinya karya tersebut menjadikan seorang visible librarian
(pustakawan yang terlihat di masyarakat). Menurut (Lasa, 2017)
tinggi rendahnya citra suatu profesi di mata masyarakat tidak
hanya ditentukan oleh fungsi profesi tetapi juga dipengaruhi
oleh perilaku profesionalnya.

Jika pustakawan PTM telah mampu mengenali passion
yang ada di dalam dirinya, maka akan jauh lebih mudah untuk
mengeksplor kelebihan yang akan menjadi pembeda satu dengan
yang lainnya. Sebagai contohnya pustakawan yang mempunyai
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passion dibidang TI, yang bersangkutan dapat merancang
program perpustakaan yang bisa diakses free, membuat tutorial
yang erat kaitannya dengan TI hingga tutorial mengenai kegiatan
teknis yang ada di perpustakaan. Begitu juga dengan orang yang
memiliki passion di dunia penulisan. Yang bersangkutan dapat
memulai langkah menjadi penulis artikel/jurnal/buku. Semakin
banyak tulisan yang mengangkat tentang kepustakawanan maka
semakin mudah pula pembaharuan mengenai image profesi ini.

4. Hangat dengan Sikap

Keterbatasan jumlah koleksi di perpustakaan dapat dicarikan
solusi dengan adanya kerjasama dengan berbagai pihak, baik
koleksi cetak maupun elektronik. Usaha yang sudah dilakukan
pustakawan seyogianya berbanding dengan animo pemustaka
untuk memanfaatkan koleksi yang ada. Pustakawan dituntut
mengembangkan kemampuan dirinya untuk mentransfer
keilmuan dan pengetahuan yang dimiliki untuk dibagi kepada
pemustaka.

Sampai tidaknya informasi ke pemustaka akan bergantung
dengan pola komunikasi yang diterapkan oleh pustakawan itu
sendiri. Pola komunikasi yang terbangun baik antara pustakawan
dengan pemustaka akan menghasilkan hubungan yang hangat
dan harmonis. Yang nantinya akan sangat bermanfaat bagi
keduanya. (Batubara, 2011) menyebutkan bahwa dengan
melatih dan memantapkan kembali keahlian komunikasi para
pustakawan secara tidak langsung memberikan citra yang baik
bagi perpustakaanya, profesionalitas, dan kepuasan pemustaka.
Menurut (Zam, 2015) tahap membangun kedekatan emosional
sebagai berikut:

a. Mirroring

Membangun keakraban dengan memberikan umpan balik
pada komunikasi verbal dan nonverbal.

b. Pacing

Proses menyamakan dengan “model dunia” yang dimiliki
oleh orang lain sehingga akan terjadi kedekatan hubungan.

c. Leading

Mengarahkan lawan bicara sesuai dengan tujuan. Dalam
proses ini arahkan overlap dari keadaan sekarang ke keadaan
yang diinginkan.
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Dari paparan diatas dapat dijabarkan bahwa memiliki
skill komunikasi syarat mutlak bagi pustakawan. Hal tersebut
senada dengan pendapat (Supratiknya, 2016) bahwa sebagai
pustakawan harus mampu mengkomunikasikan pikiran dan
perasaan kita secara tepat dan jelas. Kemampuan ini juga harus
disertai dengan kemampuan menunjukkan sikap hangat dan rasa
senang yang akan menunjukkan bahwa kita memahami lawan
komunikasi kita. Hal ini akan berdampak terhadap terciptanya
kesan baik bahkan mempengaruhi lawan bicara sesuai dengan
kehendak kita. Harapan dari lancarnya komunikasi ini adalah
memudahkan proses transfer informasi yang terkandung dalam
koleksi perpustakaan.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Meninggalkan budaya kulinan yang sudah mengakar
adalah sebuah pekerjaan yang tidak ringan. Kesadaran akan
pentingnya kualitas diri adalah kunci dari pembaharuan
image profesi pustakawan. User oriented adalah sebuah
tuntutan positif yang melatarbelakangi pustakawan “dituntut”
meningkatkan kualitas pribadinya.

2. Istilah anti mindstream bisa dipinjam untuk menggambarkan
bahwa pustakawan PTM bukanlah pustakawan yang biasa.
Pustakawan yang siap mengabdi dan mengembangkan
keilmuan yang dimiliki untuk lebih bermanfat bagi
pemustakanya. Peningkatan rasa percaya diri akan berdampak
terhadap pemaksimalan potensi yang dimiliki. Cara pandang
yang luas akan memberikan dampak positif bagi citra diri
maupun citra profesi.

3. Memiliki rasa bangga terhadap profesi yang dijalani adalah
salah satu poin penting bagi pustakawan. Stigma negatif
tidak hadir untuk dilawan namun dibuktikan.

4. Sebagai anggota Persyarikatan Muhammadiyah, pustakawan
PTM dapat memberikan sumbangsih dalam mengembangkan
AUM. Kemampuan pustakawan dalam menyelesaikan
masalah dengan multikompetensi yang dimilikinya adalah
citra pustakawan yang terbarukan. Hal-hal positif yang sudah
diimplementasikan tersebut akan mengerucut dalam sebuah
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brand. Brand pustakawan PTM yang produktif inilah yang
kelak menjadi role mode pustakawan di Indonesia.

Saran

Meng-upgrade kemampuan untuk selaras dengan generasi
Z sebagai pemustaka yang dilayani adalah pilihan bijak dan
tepat. Peningkatan kualitas menjadi modal pustakawan
sebagai mitra kolaboratif bagi PTM yang menaunginya.
Bukan saatnya pustakawan PTM nglokro dengan nasibnya.
Sudah saatnya bangkit dan berdamai dengan hatinya untuk
mengembangkan potensi, sehingga bekerja tidak hanyalah
sekedar rutinitas, namun unsur berbagi melekat didalamnya.
Pustakawan PTM dapat mengembangkan keilmuan yang
dimiliki dengan berbagai cara. Karya yang dihasilkan tersebut
akan memberikan eksistensinya dirinya di mata masyarakat.
Role model pustakawan masa depan adalah pustakawan
yang produktif. Pustakawan PTM tidak hanya berkutat
dengan urusan kegiatan teknis, namun mampu mencari dan
memanfaatkan peluang yang ada. Sehingga keberadaannya
mampu memberikan sumbangsih nyata bagi pemustaka,
masyarakat, Muhammadiyah dan Negara.
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LASA Hs: RIWAYAT, PEMIKIRAN, DAN
KARYANYA

Arda Putri Winata dan Muhammad Fatori
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Hp. 081904185435 - 085668417321

PUSTAKAWAN DAN KONTRIBUSINYA

Setiap disiplin ilmu pasti memiliki tokoh atau pakar di bidang
tersebut. Seperti halnya disiplin ilmu perpustakaan, banyak tokoh
yang berpengaruh terhadap kemajuan dan perkembangan
ilmu perpustakaan. Sebutlah Prof. Sulistyo-Basuki, Putu Laxman
Pendit, Purwono, Blasius Sudarsono, dan masih banyak lagi. Dari
sederet tokoh tersebut ada satu tokoh yang inspiratif beliau
adalah Lasa Hs. Berikut akan dipaparkan riwayat hidup beliau,
kontribusi, dan karyanya di bidang perpustakaan. Tujuannya tak
lain ialah untuk mengenal lebih dekat dan meneladani pemikiran
serta semangatnya dalam berkarya.

Lasa Hs merupakan sosok yang disiplin. Beliau menerapkan
kedisipinan dalam kehidupan sehari-hari dari bangku sekolah
sampai saat ini. Kedisiplinan itu tidak luntur sama sekali. Beliau
adalah kepala rumah tangga yang bertanggung jawab bagi
anak-anak dan istrinya.

Beliau menekuni dunia perpustakaan sejak Training
Perpustakaan di UGM pada tahun 1973. Selain itu, beliau juga
telah mengikuti Penataran Tim Penilai Angka Kredit Jabatan
Fungsional Pustakawan Tingkat Nasional di Jakarta. Beliau
juga merupakan sosok penulis yang aktif dan produktif. Karya
tulisnya berupa artikel, makalah, buku, biografi, kamus, sampai
ensiklopedi. Karya-karya itu ternyata menjadi inspirasi bagi
pembacanya

Dengan segudang pengalaman itu, maka tak heran jika saat
ini beliau mengemban amanah sebagai kepala Perpustakaan
Pusat UMY. Sejak diamanahi memimpin perpustakaan UMY,
beliau banyak melakukan perubahan ke arah lebih baik.

Meski sebagai kepala perpustakaan, tak lantas menyurutkan
semangatnya untuk menulis. Beliau sampai sekarang masih
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aktif menulis dan juga mengajak stafnya untuk belajar menulis.
Sebagaimana slogan beliau “Jangan tidur sebelum membaca
dan jangan mati sebelum menulis”. Pada kesempatan lain, beliau
pernah menagatakan bahwa menulis itu hidup, menghidupi, dan
menghidupkan.

Menulis itu kemauan katanya, dan bukan sekedar pengin
nulis. Dikatakannya, menulis itu ibarat renang. Ratusan buku
renang dibaca, namun ternyata tak bisa renang. Sebab ternyata
takut menceburkan diri ke kolam renang atau sungai.

PRIBADI YANG DISIPLIN

Sejak kecil beliau dididik orang tuanya untuk hidup disiplin.
Meski kala itu berada dalam kondisi perekonomian menengah
ke bawah. Kodisi ini tidak menyurutkan semangatnya untuk
menjadi pribadi yang lebih baik. Motivasi terbesarnya adalah
menjadi lebih baik dari kedua orang tuanya yang saat itu buta
huruf.

Tepat 1 Januari 2017, beliau genap berusia 70 tahun. Di usia
yang tidak muda lagi beliau masih tetap sehat dan bersemangat.
Di antara rahasianya yakni beliau hanya makan sesuai kebutuhan
dan bukan keinginan. Buah duren dan kopi menjadi musuhnya
sedari dulu.

Bangun dini hari setiap hari, kemudian menyempatkan diri
untuk membaca dan menulis. Hal ini rutin dilakukan sampai
pukul enam pagi. Tidak heran betapa banyak karya beliau karena
hobi beliau tidak lain adalah membaca, menulis, bersepeda, dan
travelling.

Ayah dari 1 orang putri berprofesi sebagai apoteker (UGM),
2 orang lulusan Fakultas Kedokteran Hewan UGM, dan seorang
ahli gizi (UGM) ini merupakan kepala rumah tangga yang
bertanggung jawab. Semua dilakoninya agar bisa menghidupi
serta membanggakan bagi anak dan istrinya. Menulis cerpen,
berdakwah, menjadi wakil tuan rumah acara pernikahan,
mengurus jenazah, bahkan menjadi tukang jagal di saat Idul
Qurban pun beliau lakukan. Pengetahuan dan keterampilannya
itu diperolehnya dari membaca buku di perpustakaan. Beliau
merasa leluasa membaca di perpustakaan. Hal itu menjadi alasan
mengapa beliau memilih dunia perpustakaan daripada bidang
sastra, sebagaimana disiplin ilmu yang beliau ambil ketika sarjana.
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Visi hidup beliau yang terkesan klise yakni “memberikan
manfaat kepada sebanyak-banyak orang". Beliau juga berusaha
untuk menjadi orang pertama. la selalu inovasi, kreatif, dan
memiliki keunggulan di lembaga tempat bekerja. Namun, ketika
visi itu menjadi visi hidup seorang Lasa Hs, dengan kemauan yang
kuat, usaha yang besar, dan doa penuh ketulusan menjadikan visi
itu tampak benar-benar nyata sampai hari ini.

RIWAYAT PENDIDIKAN

Beliau memulai jenjang pendidikan di Sekolah Rakyat Islam
Mamba’ul Ulum di Boyolali sebagai kabupaten tempat kelahiran
beliau . Kemudian beliau melanjutkan pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah Al-Islam di kabupaten yang sama. Lalu beliau
memutuskan untuk berhijrah dan melanjutkan studi di Madrasah
Aliyah Al- Islam di Surakarta.

Terkesan tidak ada hal yang istimewa. Semua nampak wajar.
Namun, siapa sangka saat ini beliau telah banyak kontribusinya
di bidang ilmu perpustakaan. Padahal beliau bukan lulusan S1
IImu perpustakaan. Beliau adalah sarjana jurusan Sastra Arab,
Fakultas Sastra dan Kebudayaan, UGM.

Selain belajar di lembaga formal beliau juga banyak belajar di
lembaga nonformal yang terkait dengan bidang kepustakawanan.
Diantaranya beliau mengikuti Training Perpustakaan di UGM
(1973). Selanjutnya beliau juga mengikuti Penataran Perpustakaan
di Kopertis Wilayah V. Selain itu, beliau juga mengikuti Program
Sertifikat Ahli Perpustakaan Fak. Sastra UL Tak hanya itu beliau
juga magang pengelolaan terbitan Berkala UPT Perpustakaan
ITB. Beliau juga telah mengikuti Penataran Tim Penilai Angka
Kredit Pustakawan Tingkat Nasional di Jakarta.

KARYA NYATA

Sebagai individu beliau adalah manusia yang mempunyai
ide dan gagasan yang sangat banyak .Hal ini dapat dilihat dari
karya-karya yang mengalir dalam berbagai bentuk tulisan. Selain
itu yang cukup mengagumkan dari beliau meskipun berprofesi
sebagai pustakawan, tetapi tulisannya tidak terbatas pada bidang
perpustakaan saja melainkan banyak bidang yang lain, seperti
membaca, munulis, agama Islam, dan Kemuhammadiyahan
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Semboyan dari hidup beliau yang menarik yaitu “Publish
or Perish” yang berarti terbit atau tenggelam yang betul-betul
diimplementasikan dalam dunia riil dan bukan sekedar wacana

Artikel-artikelnya telah dimuat di berbagai media massa yang
terbit Yogyakarta, Surakarta, Surabaya, Semarang, Makasar, dan
Jakarta. Sebagian besar artikel tersebut bisa di-download melalui
lib.ugm.ac.id. dan juga repository.umy.ac.id.

Buku-buku hasil karya beliau semakin menegaskan
keseriusan beliau dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi.
Diantaranya Kamus Istilah Perpustakaan yang diterbitkan Penerbit
Kanisius (1990 dan 1994). Kamus ini menjadi bukti bahwa beliau
sangat memahami istilah-istilah dalam bidang perpustakaan
atau kepustakawanan. Kamus ini direvisi terus menerus sesuai
perkembangan ilmu perpustakaan dan profesi pustakawan.

Pada tahun 1998, kamus ini direvisi dan diterbitkan oleh
Gadjah Mada University Press. Kemudian pada tahun 2009,
kamus ini direvisi menjadi Kamus Kepustakawanan Indonesia
(Pustaka Publihser, 2009). Tidak berhenti disitu saja, ternyata
semangat untuk meng up date diri antara lain melalui penulisan
kamus terus berlanjut. Buktinya kamus ini direvisi menjadi Kamus
Kepustakawanan Indonesia setebal 726 halaman (Graha Ilmu,
2017) yang saat ini (Februari 2017) sedang editing akhir). Bahkan
tahun 2017 ini telah terbit buku Manajemen Sumber Daya Manusia
Perpustakaan (Ombak, 2017), dan Manajemen dan Standardisasi
Perpustakaan PTMA (MPI PP Muhammadiyah, 2017).

Karya selanjutnya berupa Buku yang berjudul “Jenis-jenis
Pelayanan Informasi Perpustakaan” yang diterbitkan oleh
GMU Press pada tahun 1998. Kemudian buku “Petunjuk Praktis
Pengelolaan Perpustakaan Masjid" yang juga di terbitkan oleh
GMU Press pada tahun 1998. Di tahun yang sama juga buku
“Katalogisasi Perpustakaan Muhammadiyah” dengan kata
pengantar oleh Prof. Dr. H. M. Amien Rais, M.A, yang diterbitkan
oleh Majelis Pustaka PP Muhammadiyah. Jadi di tahun 1998
beliau telah menerbitkan 5 buku. Bahkan tahun 2016 - 2017
ini terbit buku-bukunya: Manajemen Perpustakaan Sekolah
(Ombak, 2016), Manajemen Sumber Daya Manusia (Ombak,
2017), Manajemen dan Standardisasi Perpustakaan Sekolah
Muhammadiyah (Mentari Publ., 2016),
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Kemauan menulis tidak surut meskipun banyak kegiatan.
Baginya menulis merupakan kesadaran berbagi. Menulis adalah
kebutuhan untuk ekspresi diri. Apalah artinya segepok ijazah,
kalau toh ilmunya tak disampaikan pada orang lain, katanya.

Berkat produktivitasnya yang tinggi dalam menulis, maka
tak heran jika pemikiran beliau banyak disitir. Penelitian yang
dilakukan Zulmaisar dengan topik analisis sitiran tugas akhir
mahasiswa Jurusan IImu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan,
Universitas Negeri Padang tahun 2010-2012. Beliau menempati
peringkat kedua setelah Prof Sulistyo Basuki dengan jumlah
sitiran sebanyak 57.

Selanjutnya, buku “Membina Perpustakaan Madrasah dan
Sekolah Islam” yang di terbitkan oleh penerbit Adicita pada tahun
2002. Beliau juga menjadi Anggota Tim Penulis Ensiklopedia
Muhammadiyah yang diterbitkan oleh penerbit Rajagrafindo
pada tahun 2005. Selain itu, beliau juga ikut serta menjadi
anggota tim penulis buku Menuju Masyarakat Antikorupsi yang
digagas dan di terbitkan oleh Departemen Komunikasi dan
Informasi Republik Indonesia pada tahun 2005,

Tak berhenti sampai di situ, masih banyak lagi karya beliau
seperti buku “Gairah Menulis" yang diterbitkan oleh penerbit
Jendela tahun 2005. Kemudian buku “Manajemen Perpustakaan”
juga terbit di tahun yang sama oleh Penerbit Gama Media.
Buku "Menulis Itu Segampang Ngomong"” tahun 2006, Muslim
yang Dicintai Allah (2005), Mahligai Rumah Tangga (2002), dan
Menaklukkan Redaktur (2006) yang semuanya di terbitkan oleh
Penerbit Pinus. Kemudian Buku Surga lkhlas yang diterbitkan
oleh Great Publisher pada tahun 2009.

Berdasarkan wawancara santai yang kami lakukan dengan

beliau mengenai setiap karya yang terbit, ternyata ada kisah
“asbabun nuzul” dari tiap-tiap goresan kata dalam karyanya.

DEDIKASI TINGGI

Beliau menekuni dunia perpustakaan dimulai pada tahun
1972. Beliau pernah bekerja di Perpustakaan Fakultas Teknologi
Pertanian UGM pada tahun 1972 sampai Oktober 2006. Kemudian
bekerja di Perpustakaan Akademi Arsitektur YKPN, Perpustakaan
Fakultas Sastra dan Kebudayaan UGM, Fakultas Kehutanan UGM,
dan juga di Institut Pertanian INTAN Yogyakarta.
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Selain itu, beliau juga pernah mengajar di berbagai kampus.
Diantaranya Akademi Manajemen Putra Jaya Yogyakarta (1985-
1990), Institut Pertanian INTAN Yogyakarta (1983-2006). Beliau
juga mengajar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari tahun 1999
sampai sekarang. Selanjutnya beliau juga mengajar di Fakultas
IImu Sosial dan Politik UGM, dari tahun 1992 sampai sekarang
dan Pascasarjana UGM tahun 2004, menjadi Tutor Diploma dan
S1 Ilmu Perpustakaan di FISIP Universitas Terbuka Surakarta
dan DIY. Dan mulai November 2006 beliau ditugaskan menjadi
Kepala Bidang Pelayanan Perpustakaan UGM.

Perjalanan karir beliau di bidang perpustakaan dimulai
dengan mengikuti diklat-diklat tentang perpustakaan. Pada
tahun 1973 beliau mengikuti Training Perpustakaan di UGM.
Kemudian mengikuti Penataran Perpustakaan di KOPERTIS
Wilayah V. Tidak cukup sampai disitu, beliau juga turut serta
dalam Program Sertifikat Ahli Perpustakaan Fakultas Sastra UL
Untuk memperkaya kemampuan dan menambah wawasan
bidang Pengelolaan Terbitan Berkala, beliau juga Magang di UPT
Perpustakaan ITB.

Totalitas beliau dalam dunia perpustakaan ditunjukkan
dengan melanjutkan S2 pada Magister Manajemen Informasi
dan Perpustakaan di UGM. Sepanjang karirnya, pernah meraih
jabatan Pustakawan Utama, pembina utama, golongan IV/e
(setara guru besar) dengan angka kredit di UGM. Bahkan seusai
pensiun pun beliau masih mengabdi di Perpustakaan Pusat UMY
sebagai kepala perpustakaan sejak tahun 1 Februari 2012 hingga
kini.. Sejak diamanahi tugas ini telah banyak melakukan gebrakan
dan perubahan di berbagai bidang yang sampai sekarang bisa
dinikmati oleh pemustaka maupun pustakawan.

SPIRITUAL MENJADI PRIORITAS

Dua point yang menjadi dasar pemikiran beliau yakni
meningkatkan spiritualitas dan kinerja para petugas. Perubahan-
perubahan pada point pertama yakni meningkatkan spiritualitas
terus menerus. Misalnya, seluruh staf perpustakaan UMY
diwajibkan untuk tadarus bersama selama 10-15 menit sebelum
jam buka perpustakaan.

Beliau juga menggagas "Perpus Mengaji”, yaitu layanan yang
difasilitasi pihak perpustakaan untuk membaca atau tadarus Al-
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Quran yang ditujukan untuk para pemustaka yang akan masuk
perpustakaan dengan mencatat tanggal, nama dan NIM yang
bersangkutan, serta surat dan ayat yang dibaca. Kemudian
dilanjutkan pemustaka yang lain begitu seterusnya. Mereka
yang paling banyak dan rutin membaca akan mendapatkan
reward dari perpustakaan. Beliau juga mengajak para karyawan
dan pemustaka untuk bisa sholat Ashar berjamaah di mushola
perpustakaan.

Dalam hal manajemen beliau merupakan pemimpin yang
tegas dan disiplin. Beliau juga melakukan rotasi kerja untuk
mendidik para staf agar berwawasan luas dan mengerti pekerjaan
lainnya sekaligus regenerasi. Sebagai pemimpin yang sudah
tidak muda lagi dan notabene kurang fasih terhadap kemajuan
di bidang IT, beliau tetap menerima saran dari staffnya terkait
perubahan-perubahan di bidang IT.

Bagi karyawan dan pustakawan UMY, beliau tidak hanya
sebagai kepala perpustakaan, akan tetapi bisa dibilang seperti
orang yang disegani yang selalu menginginkan perubahan bagi
kemajuan perpustakaan. Bahkan, stafnya sering di dorong untuk
belajar menulis dan belajar berkomunikasi di depan forum.
Beliau tidak hanya menyuruh, akan tetapi beliau mencontohkan
langsung. Salah satu contoh untuk meningkatkan berkomunikasi
di depan forum yaitu setiap hari Jumat kami bergiliran untuk
kultum. Ini tentu sangat membantu pustakawan agar bisa
berkomunikasi dengan baik di depan umum.

Selain belajar di lembaga formal beliau juga aktif dan
mengabdi di berbagai lembaga non-formal. Di mulai pada
tahun 1962-1965 beliau menjadi pengurus PII Nogosari Boyolali.
Kemudian pada tahun 1973-1976, beliau juga menjadi Pengurus
Ranting Muhammadiyah Catur Tunggal. Di tahun 1975-
1979 beliau menjadi Ketua Pemuda Muhammadiyah Depok
Sleman. Selanjutnya beliau menjadi pengurus Majlis Pustaka PP
Muhammadiyah pada tahun 1995-2000.

Beliau juga menjadi anggota HMI ketika beliau masih
menjadi mahasiswa di Fakultas Sastra dan kebudayaan UGM
pada tahun 1973-1979. Kemudian menjadi pengurus BP 3 SDN
Caturtunggal IV dan SD Muhammadiyah Sapen pada tahun
1985-1991. Pengurus FORTAMASI UGM pada tahun 1999-2000.
Kemudian beliau juga menjabat sebagai wakil ketua Forum
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Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia atau FPPTI DIY. Beliau
pernah menjadi anggota pengurus Dewan Perpustakaan DIY,
asesor prodi Ilmu Perpustakaan BAN PT Dikti (2012 -2015).

Di bidang redaksional, beliau pernah menjadi anggota
redaksi Mentari PDM Kota Yogyakarta, Buletin Al Fata, Agritech
(Fak.Tekn.Pertanian UGM), Gema Mahasiswa INTAN, Media
Informasi (Perpustakaan UGM). Sampai kini menjadi reviewer
Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Perpustakaan UGM)
dan Unilib (Direktorat Perpustakaan UII).

Dalam pengembangan kepustakawanan, beliau pernah
menjadi anggota Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional
Pustakawan UGM, UIl,dan UPN Veteran.

Seakan tak ada lelahnya, beliau juga menjadi Ketua Forum
Silaturrahmi Perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah se-
Indonesia. Selanjutnya beliau juga menjadi Anggota Pengurus
LPI PP-Muhammadiyah pada tahun 2005-2010. Kemudian, beliau
juga menjadi Wakil Ketua LPI PDM Kota Yogyakarta pada tahun
2005-2010. Pada periode 2015-2020, beliau masih tekun di
Majelis Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah.

HARAPAN

Pada awal karir beliau sebagai pustakawan banyak orang
yang meremehkan dan mencemooh. Banyak yang bilang lulusan
Sastra Arab bisa apa di perpustakaan, dan banyak lagi cemoohan-
cemoohan. Kemudian beliau membuktikan dengan hasil tulisan-
tulisannya, gelar sarjana Sastra Arab yang di milikinya justru
menjadi kelebihan dalam menjalani profesi sebagai pustakawan.
Selain itu beliau bahkan membuktikannya bisa menjadi dosen,
juru dakwah dan seorang penulis, asesor, tim penilai, reviewer,
juri yang semuanya dapat beliau jalani dengan seimbang.

Beliau selalu berpesan untuk menjadi orang yang besar,
orang yang sukses.Orang yang tangguh pasti banyak rintangan
yang akan menghadangnya. Rintangan itu ibarat tembok
yang besar yang akan menghadang kita. Banyak cara untuk
mengatasinya. Kalau ia seorang cerdik, berusaha untuk menjadi
air yang merembes menembus pori-pori tembok. Yang penting
sampai menembus tembok dan sampai tujuan. Perlu kecerdikan.
Bila seorang yang pintar, ia akan mencari tangga untuk naik
tembok itu, lalu turun dari sisi lain. Sampailah di balik rintangan
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itu. Kalau dia memiliki kekuatan, tembok itu ditendang. Yang
jelas ketika tembok itu bisa kita lewati di situlah kita akan menjadi
orang yang besar, orang yang sukses dan orang yang tangguh.

Semoga kita bisa meneladani pemikiran-pemikiran,
kedisiplinan, tanggung jawab, dedikasi, pengorbanan dan
ketangguhan beliau. Sosok seperti Lasa HS yang sangat inspiratif
inilah yang dapat membuat keilmuan di bidang kepustakawan
dapat berkembang ke arah yang lebih baik. Tentunya sosok
Lasa-Lasa yang lain sangat dibutuhkan untuk mengembangkan
khasanah keilmuan di bidang kepustakawanan. Semoga keilmuan
ini tidak berhenti sampai disini saja.
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ABSTRAK

Fakta menunjukkan bahwa produksi data di era informasi
meningkat tak terkendali. Aandrew McAfee dan Erik Brynjolfsoon
menemukan bahwa pada tahun 2012, " sekitar 2,5 exabytes data yang
dibuat setiap hari, dan angka itu adalah dua kali lipat setiap 40 bulan
atau lebih.” Satu exabyte kira-kira setara dengan 4.000 kali jumlah data.
Ukuran data yang sangat besar tersebut kemudian lazim diistilahkan
Big Data. Perpustakaan memiliki sumber daya manusia (SDM) yaitu
pustakawan. Pustakawan memiliki peran sangat strategis untuk
mengelola dan menganalisis data yang sangat besar menjadi informasi.
Peran strategis ini belum banyak dikuasai oleh sebagian pustakawan.
Artikel ini mendeskripsikan secara sederhana tentang big data, data
analyst dan kompetensi apa saja yang diperlukan pustakawan untuk
menjadi data analyst professional. Metode yang digunakan yaitu kajian
pustaka. Hasilnya, pustakawan perlu menambah kemampuan statistika
dan logika agar mampu melakukan pemetaan data.

Kata Kunci: Big Data, Data Analyst, Pustakawan

LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan tentu beriringan dengan
berkembangnya informasi. Keduanya, turut berpengaruh
terhadap kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
Kemajuan ini menciptakan berbagai macam data dalam format
yang tidak terbatas. Akibatnya, menyebabkan terjadinya ledakan
data yang tidak terhindarkan. Fenomena tersebut melahirkan
era baru yakni era informasi. Dampak dari era informasi ini ialah
lahirnya masyarakat baru, yang disebut digital native. Pada era
ini, informasi menjadi kebutuhan yang mutlak. Informasi menjadi
komoditas yang penting bagi kelangsungan hidup manusia (Ali,
2016).
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Berbicara mengenai informasi dan sumber informasi yang
kredible, pastilah tertuju kepada perpustakaan. Sebagai pusat
informasi, masyarakat mengharapkan layanan perpustakaan
yang cepat, tepat, akurat, efektif, dan efisien. Perpustakaan
sebagai organisasi yang terus berkembang, perlu mengimbangi
perkembangan gaya belajar masyarakat yang dilayaninya. Inovasi
danjugaperubahanorientasimanajemenperpustakaandiperlukan
untuk memberikan jawaban atas tantangan perpustakaan di era
informasi. Aplikasi teknologi untuk perpustakaan merupakan
salah satu langkah konkrit dalam menjawab tantangan itu. Di
antara tujuannya yaitu menjembatani digital imigrant dan digital
native.

Sementara itu, penggunaan TIK menjadi resolusi terkini bagi
perpustakaan untuk tetap eksis di tengah gempuran informasi
dan produksi data yang tidak terbatas. Konsekuensinya, Sumber
Daya Manusia (SDM) yakni pustakawan juga diharuskan bersinergi
dengan perkembangan yang ada. Mengingat bahwa, yang bekerja
dalam bidang informasi bukan hanya pustakawan, akan tetapi
juga entitas lain seperti pialang informasi, pekerja penerbitan,
pangkalan data bibliografis, jasa pengindeksan khusus, dan
manajemen media. Semua entitas tersebut diharapkan dapat
bersinergi bersama pustakawan dalam mengolah data informasi.

Tumpah ruahnya data imbas dari aktivitas manusia yang
tidak terbatas, membuat big data merupakan suatu keniscayaan.
Merespon fenomena ini tentu pustakawan jangan tinggal diam.
Pustakawan yang notabene dikenal sebagai salah satu pengelola
informasi perlu memiliki keterampilan dalam manajemen
informasi baik yang bersifat nyata (buku) maupun maya (internet).
Padahal, perkembangan dunia digital yang terjadi berpengaruh
pula pada cara berfikir manusia dalam mencari informasi.
Manusia bisa melakukan apapun untuk mendapatkan data atau
informasi. Salah satunya ialah melakukan penggalian terhadap
kepingan-kepingan data yang dihasilkan dari aktivitas manusia
(Ali, 2016). Karenanya, kompetensi pustakawan harus merambah
pada keahlian dalam pengelolaan data.

Apalagi, perpustakaan perguruan tinggi yang notabene
memiliki data dan informasi yang besar. Konsekuensinya,
perpustakaan perguruan tinggi hendaknya memiliki pustakawan
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dengan kompetensi yang bukan hanya terampil mengelola
informasi, akan tetapi juga terampil mengelola data. Ketrampilan
ini penting, mengingat pembuatan kebijakan universitas dibuat
berdasarkan data yang ada. Dengan memiliki keterampilan
mengolah data, pustakawan dapat mengambil peran pembuatan
kebijakan universitas. Meskipun begitu, pustakawan di
Indonesia yang memiliki keterampilan mengolah data belum
terdokumentasikan. Artinya, jumlah pustakawan yang ahli
mengelolah data belum diketahui secara pasti.

Perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan
‘Aisyiyah (PTMA) sebagai bagian perpustakaan perguruan tinggi
dewasa ini menghadapi tantangan baru dunia kepustakawanan.
Laju kilat teknologi dan serbuan data yang tak bisa dibendung
membuat perpustakaan PTMA harus berbenah. Apalagi, sejak
awal mula didirikan, Muhammadiyah sebagai gerakan perubahan
selalu menjadi pionir kemajuan pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteran umat melalui amal usaha-amal usaha yang telah
dibangun. Adanya data analyst di perpustakaan PTMA yang ada
di Indonesia akan menjadikan PTMA sebagai role model bagi
perguruan tinggi lain baik negeri maupun swasta.

Adanya data analyst yang berasal dari profesi pustakawan
tentu sangat diperlukan. Mengingat, kemampuan pustakawan
dalam menganalisis data tentu akan menjadi nilai tambah.
Volume data yang demikian besar di perpustakaan perguruan
tinggi, menjadikan keberadaan data analyst sangat dibutuhkan.
Data besar tersebut tentu harus diolah dengan baik dan tersistem.
Berangkat dari sini, perpustakaan di bawah naungan PTMA sudah
saatnya berbenah memperhatikan data bervolume besar tersebut
diolah dengan baik. Konsekuensinya yaitu harus mempersiapkan
betul SDM yang ahli dan terampil mengelola big data.

TUJUAN PENULISAN

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang
perlu disiapkan oleh pustakawan agar mampu mengelola data
yang besar, yakni sebagai data analyst. Kemampuan menganalisis
data di era big data menjadi sebuah kelebihan bagi pustakawan
supaya mampu memberikan layanan yang lebih baik kepada
pemustaka dan masyarakat luas.
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PEMBAHASAN

Transformasi dunia digital yang tidak terbatas mampu
memproduksi data dalam jumlah yang sangat banyak. Rata-rata
data yang mampu diproduksi sekitar 2,5 exabytes yang dibuat
setiap harinya. Angka tersebut berkembang dua kali lipat setiap
40 bulan (Ali, 2015). Kemudian, data-data tersebut lazim disebut
dengan big data. Data sangat penting bagi akademisi maupun
praktisi di berbagai sektor baik perguruan tinggi, swasta, maupun
pemerintah. Namun, masalah selanjutnya ialah bagaimana data-
data tersebut dapat digunakan dalam pengambilan kebijakan
maupun penelitian. Tentunya dengan melakukan pengolahan
dan analisis terhadap data-data tersebut. Pengolah dan orang
yang bertugas menganalisis data inilah yang disebut sebagai data
analyst. Oleh karena itu, kehadiran data analyst sangat diperlukan
guna memecahkan berbagai persoalan terkait big data.

A. Big data dan Pengertiannya

Lahirnya profesi data analyst tentu merupakan dampak
dari adanya data. Di mana menganalisa data merupakan
keterampilan seseorang untuk mengolah data menjadi sesuatu
yang bermakna. Data yang diolah memiliki berbagai macam
ukuran dan volume, yang kemudian muncul istilah big data dan
little data. Penggunaan big data atau data besar merupakan
representasi dari perhitungan jumlah data yang terlampau besar.

Big data mulai diperkenalkan dan “booming” bersamaan
dengan istilah “big science” pada 50 tahun yang lalu (Borgman,
2015: 1). Big data muncul di cover-cover majalah sains, ekonomi,
bahkan menjadi headline di Wall Street Journal, New York Times,
dan masih banyak media baik media besar maupun kecil, Big
data layaknya emas di bisnis modern.

Memiliki data yang berkualitas lebih baik daripada
sekadar memiliki data yang banyak. Oleh karenanya, big data
membutuhkan banyak perhatian agar kepingan-kepingan data
tersebut bernilai dan bermakna (Borgman, 2015: 4). Data tumbuh
secara cepat, tidak mudah untuk mengendalikan kehadirannya.
St. Nath dalam paper yang berjudul "Big Data Security Issues and
Challenges”, tahun 2015 memberikan pengertian big data yaitu:

“Big data is an evolving term that describes any voluminous
amount of strutured, semi-structured, and unstructured data that
has the potential to be mined for information”
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Susunan big data yang diproduksi berbeda dan tidak bisa
disamakan. Ada yang terstruktur, semi terstruktur, dan ada yang
tidak terstruktur. Keseluruhannya memiliki potensi memberikan
informasi yang bermakna. Big data mempunyai beragam nilai
jika diolah dan tidak akan mempunyai nilai ketika data tersebut
tidak dikumpulkan, dikurasi, atau dibiarkan begitu saja. Lanely
dalam Ahmat (2013) memberikan kriteria big data yakni volume,
velocity, variety atau bisa disingkat 3V. Adapun penjelasannya
sebagai berikut.

1. Volume mengacu pada jumlah data yang diciptakan;
2. Velocity mengacu pada kecepatan data yang sedang dibuat;
3. Variety mengacu pada keragaman data yang dihasilkan.

McAfee dan Brynjolsson dalam Ali (2016) mencatat pada
tahun 2012, sekitar 2,5 exabyte data yang dibuat setiap harinya.
Angka tersebut akan menjadi dua kali lipat setiap 40 atau lebih.
Satu exabyte kira-kira setara dengan 4.000 kali jumlah data. Tidak
bisa dibayangkan jika semua data tersebut berbentuk fisik maka
akan membutuhkan ruangan yang sangat besar. Kriteria volume
yang besar inilah yang mewakili data menjadi big data. Dimana
sekitar 2,5 exabyte dalam sehari merupakan produksi yang cepat.
Inilah yang dinamakan criteria velocity. Jumlah yang besar dengan
kecepatan sangat tinggi tentu bukan hanya menghasilkan satu
ragam data, melainkan beragam data (variety).

Definisi dan kriteria yang telah dipaparkan di atas memberikan
gambaran yang berguna bagi orang awam dalam memahami apa
big data. Sederhananya, big data merupakan kumpulan triliunan
bahkan lebih fakta konkrit yang beragam dalam berbagai macam
bentuk dan belum memiliki makna serta nilai. Sedangkan, Data
Analyst adalah profesi seseorang merangkai kepingan-kepingan
fakta konkrit tersebut agar memiliki makna dan nilai.

B. Big Data dan Perpustakaan

Data setidaknya memiliki dua perannya kini sebagai asset
dan sebagai komoditas. Sebagai asset berarti harus dijaga
dan diamankan, baik dari gangguan fisik maupun dari faktor
kerusakan, dan dikatakan sebagai komoditas, berarti data ini
harus diberdayakan agar bernilai dan berdayaguna (Suwarno,
2016:19). Dua peran tersebut mengindikasikan bahwa data
memerlukan perlakuan agar tidak menjadi asset diam dan tidak
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berguna, bahkan bisa menjadi boomerang yang berbahaya bagi
pemilik data.

Peran data sama halnya dengan koleksi-koleksi di
perpustakaan. informasi yang ada di perpustakaan baik cetak
maupun non cetak akan memiliki peran yang besar karena
dikelola. Sebaliknya, informasi tersebut tidak bernilai jika hanya
dibiarkan begitu saja. Perpustakaan terbangun atas tiga elemen
yang saling terikat yakni koleksi, SDM (pustakawan), dan layanan.
Namun, kenyataannya selama ini perpustakaan dan pustakawan
hanya melayankan kepingan-kepingan data, berupa data
bibliografi. Belum menyajikan rangkaian dari kepingan-kepingan
tersebut. Fungsi perpustakaan sebagai pusat informasi masih
terpaku pada penyajian data bibliografi. Hal ini terjadi karena ada
kesalahpahaman dalam memaknai data dan informasi. Sehingga,
berpengaruh pula pada layanan. Pekerjaan pustakawan pun juga
terpaku pada pengelolaan data bibliografi saja.

Data merupakan sesuatu yang belum memiliki makna dan
nilai. Sedangkan informasi merupakan rangkaian data yang
sudah diolah sedemikian rupa sehingga memiliki makna dan
nilai. Kemajuan teknologi yang terjadi menyebabkan pergeseran
paradigma perpustakaan yang tadinya sebagai pusat informasi
menjadi pusat sumber daya informasi. Pergeseran paradigma
juga terjadi untuk profesi pustakawan,yang semula hanya penata
dan penjaga buku menjadi pengelola dan penyaji data (Suwarno,
2011: 28).

Kesalahpahaman memaknai data dan informasi berimbas
pada pandangan orang-orang awam terhadap perpustakaan.
Kesalahpahaman ini seolah “direstui” oleh pustakawan sendiri
dalam memperlakukan perpustakaannya. Kegiatan pengumpulan,
pengolahan, dan diseminasi hanya berorientasi pada jumlah
(kuantitas). Buku dan jenis koleksi lainnya sebenarnya adalah data
yang di dalamnya mengandung informasi. Kegiatan pengolahan
seharusnya dapat memproduksi informasi atas kepingan-
kepingan data yang telah dikumpulkan melalui kegiatan
perngumpulan koleksi. Diseminasi informasi juga seolah sama
halnya hanya medium perantara produsen informasi dengan
konsumen informasi. Seharusnya dalam kegiatan pengolahan
terdapat proses analisa data (data analyst) sehingga diseminasi
yang dilakukan merupakan hasil dari analisa, bukan sekedar
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pemindahan media. Jika digambarkan, kegiatan yang dilakukan
di perpustakaan selama ini adalah sebagai berikut:

Datatentang
data

Gambar 1. Ilustrasi kegiatan perpustakaan
Ilustrasi oleh penulis

Berdasarkan ilustrasi di atas, di manakah letak layanan
informasi sebagai tugas perpustakaan? Ternyata selama ini
perpustakaan hanya mengumpulkan data, mengolah data
menjadi daftar data (data bibliografi), menyebarkannya “masih”
dalam bentuk data dan kembali lagi dikumpulkan dalam bentuk
data. Analogi layanan informasi yang sebenarnya hanyalah
layanan data adalah sebagai berikut: seorang pemustaka datang
ke perpustakaan mencari buku dengan judul X. Pemustaka
tersebut kemudian bertanya kepada pustakawan, dan pastilah
pustakawan akan mengarahkan untuk mencari buku dengan judul
X itu di katalog. Setelah mencari di katalog, buku dengan judul
X ditemukan dengan nomor panggil 310 lokasinya di rak nomer
5. Kemudian pemustaka mengambil buku yang diinginkan dan
membacanya. Kemudian menyimpulkan bahwa informasi dalam
buku tersebut tidak sesuai dengan informasi yang ingin dicari
oleh pemustaka tersebut. Kesimpulannya adalah pemustaka
tersebut tidak terpenuhi kebutuhan informasinya.

Kegagalan pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi
tersebut juga merupakan kegagalan perpustakaan dalam
memberikan layanan informasi. Seharusnya, pustakawan bukan
hanya menampilkan data bibliografi dalam bentuk katalog. Jika
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memiliki katalog koleksi dianggap telah memberikan layanan
informasi maka menyusun data bibliografi masih dianggap
pekerjaan utama profesi pustakawan. Jika data bibliografi
bukanlah hal yang lebih penting dari yang utama, maka profesi
pustakawan bukan hanya mengurusi masalah data bibliografi.

Kenyataan tersebut memberikan gambaran bahwa kegiatan
perpustakaan hanya berkutat pada pemindahan data dari ujung
satu ke ujung lainnya. Pengembangan kompetensi pustakawan
agar mampu menganalisa data akan mengembalikan fungsi
perpustakaan yang sesungguhnya, yakni sebagai pusat informasi.
Keterampilan menganalisa data sangat penting di era informasi
saat ini. Kemajuan teknologi menyebabkan produksi data
semakin banyak, beragam, dan sangat cepat. Data yang sangat
besar (big data) membutuhkan keterampilan-keterampilan untuk
mengelolanya agar dapat bermakna bagi masyarakat luas.

C. Transformasi Pustakawan dalam Memaknai Profesinya

Definisi mengenai Pustakawan telah banyak diberikan oleh
para pemerhati maupun organisasi kepustakawanan. Kode etik
Pustakawan Bab I dikutip oleh Purwono (2013: 67) menyebutkan
bahwa Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan
kegiatan Perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan
kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya
berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi
melalui pendidikan. Lasa Hs (2009) memberikan definisi adalah
seseorang yang memiliki keahlian dan keterampilan di bidang
ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi yang diperoleh
melalui pendidikan formal maupun non formal dan memiliki
sikap pengembangan diri, mau menerima dan melaksanakan
hal-hal baru dengan jalan memberikan pelayanan profesional
kepada masyarakat dalam rangka melaksanakan UUD 45 yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.

Pustakawan merupakan profesi yang professional. Profesi
dimaknai sebagai pekerjaan atau sebuah sebutan pekerjaan,
terutama pekerjaan yang memerlukan pendidikan atau pelatihan
(Purwono, 2013: 48). Jika merunut definisi Pustakawan yang
dijabarkan dalam UU Nomor 43 Tahun 2007 yang mengatakan
bahwa Pustakawan adalah orang yang memiliki kompetensi yang
diperolehmelaluipendidikandan/atau pelatihan kepustakawanan,
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serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Maka, pustakawan
memang sebuah profesi karena untuk melakukan pekerjaan
harus berdasarkan pendidikan yang diperoleh. Professional bisa
dikatakan sebagai keahlian khusus dalam bidang tertentu dan
keahlian itu tidak dimiliki orang lain kecuali melalui pendidikan
dan latihan secara khusus.

Memaknai profesi pustakawan sebagai pekerjaan khusus
mengurusi data bibliografi saja. Namun, harus dimaknai sebagai
profesi yang juga memberikan peran dalam menyebarkan
informasi yang sesungguhnya. Pustakawan tidak lagi rancu dalam
memaknai data, informasi, dan pengetahuan. Keterampilan
pustakawan dalam menganalisis data adalah kompetensi khusus
yang dimiliki oleh pustakawan yang menyebabkan pustakawan
tersebut beda dengan yang lain.

Kesempatan menjadi seorang data analyst professional dapat
dijadikan usaha untuk mengembangkan profesi pustakawan dan
memperluas peran pustakawan dalam pengambilan kebijakan,
kesempatan ini juga dapat meluruskan kesalahpahaman seperti
yang sudah disebutkan sebelumnya. Modal dasar sebagai
seorang data analyst yaitu pengumpul, pengolah, pemilah, dan
pendistribusi informasi yang ada di perpustakaan sudah dimiliki
seorang pustakawan. Tentunya semuanya itu belum cukup untuk
menjadi seorang data analyst professional, modal paling penting
adalah kekuatan logika dan statistika. Menurut Alberto (2015:
7) pengolahan big data membutuhkan pustakawan andal yang
mampu mentransformasikan data menjadi informasi/wisdom
yang berguna bagi organisasi maupun perusahaan.

Terene K.Huwe (2015) mengemukakan pendapatnya tentang
keahlian dan keterampilan yang perlu ditambah oleh seorang
pustakawan jika ingin disebut sebagai data analyst adalah:

“The Likely big data projects for librarian user studies,
collections use analysis, and  cross-disclipinary
comparative studies-all themselves to (using big data).
But at the same time, the jump into the blue should be
tempting us to go where no librarian has gone before-

and that is welcome indeed” (https.//www.questia.com/
magazine/1G1-363191452/big-data-and-the-library-a-
natural-fit)
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Salah satu kriteria big data adalah keragaman (variety).
Konsukuensi dari keberagaman data tersebut adalah pustakawan
dituntut untuk belajar lintas bidang untuk dapat melakukan
pemetaan data sehingga data mudah dipahami. Dengan
memahami informasi sebagai hubungan antar data yang
terstruktur, maka secara implisit informasi diartikan sebagai
hasil kerja pikiran manusia (Pendit, 1992: 72). Artinya, lewat
kemampuan berfikirlah maka sekumpulan data bisa dilihat
sebagai saling berhubungan.

Sejumlah tantangan yang dihadapi oleh pustakawan di
era big data adalah tantangan dari dalam dan tantangan dari
luar. Tantangan dari dalam yaitu pustakawan dan dari luar
yakni munculnya profesi-profesi baru yang berkaitan dengan
informasi. Menurut Sulistyo-Basuki dalam Purwono (2013: 171-
172) tantangan dalam diri pustakawan adalah:

1. Kekurang percayaan diri pustakawan. Pustakawan kurang
percaya diri, merasa kecil atau rendah diri.

2. Kelemahan pustakawan. Kelemahan pustakawan adalah tidak
mampu menentukan nasibnya sendiri. Masih ragu untuk out
of the box dari kegiatan rutin yang dilakukan di perpustakaan
sehingga keberadaan pustakawan masih dianggap tidak
penting untuk ikut dalam memajukan organisasi.

3. Perubahan paradigma. Selama berabad-abad paradigma
kepustakawanan adalah pengadaan dan penyimpanan,
kemudian berubah menjadi pengolahan dalam arti luas
sehingga kegiatan pengolahan merupakan kegiatan utama
pustakawan. Terpakunya pada pengolahan menyebabkan
pustakawan tidak menyadari bahwa paradigma tersebut
sudah mengalami pergeseran menjadi jasa kepada pemakai
atau ke akses. Jeffrey Trzeciak, kepala Perpustakaan McMaster
University, mengatakan telah mengangkat 7 pustakawan baru
yaitu gaming librarian, digital strategist, digital technologist,
e-resourches librarian, archivest librarian, marketing and
communication librarian, teaching and learning librarian.
Ketujuh profesi tersebut dijabat oleh para pustakawan dan
berlatar belakang pustakawan juga (Ida Priyanto dalam
Purwono, 2013).
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Kemudian tantangan dari luar yaitu bertambahnya profesi
baru yakni online-spesialist, information broker, professional di
bidang teknologi informasi dan komunikasi. Masalah lain dalam
pengembangan pustakawan yang memilki basis kompetensi di
era big data adalah kebijakan mengenai kurikulum. Para pengelola
sekolah ilmu perpustakaan ditantang untuk memasukkan
mata kuliah yang berkaitan dengan kemampuan khusus yang
diperlukan di era big data., yaitu mendalami ilmu statistik dan
beberapa sentuhan pengetahuan teknologi informasi terkini
seperti cloud computing, smart computing, data mining sebagai
ketrampilan lebih.

Jika pustakawan tidak memiliki keterampilan lebih, maka
tentu akan kalah bersaing dengan mereka yang berasal dari ilmu
komputer dan sejenisnya, namun pustakawan dituntut untuk
mampu memanfaatkan potensi big data dari segi non teknis
(Ali, 2015: 22). Apabila pustakawan ingin memiliki kemampuan
analisis data hingga memenuhi kriteria sebagai data analyst
maka kita perlu terus melakukan transformasi untuk melakukan
kemampuan menghasilkan informasi yang kemudian menjadi
pengetahuan bagi orang banyak dari data yang terus tumbuh
dan semakin kompleks.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fenomena Big Data telah membawa perubahan besar
dalam segala aspek kepustakawanan.Perubahan tersebut terjadi
secara cepat hingga menggeser peran pustakawan menjadi
pengelola data. Keterampilan pustakawan dalam menganalisis
data adalah kompetensi khusus yang dimiliki oleh pustakawan
yang menyebabkan pustakawan tersebut beda dengan yang lain.
Salah satu keterampilan lebih yang bisa dimiliki oleh pustakawan
untuk menghadapi fenomena big data tersebut adalah menjadi
penganalisa data (data analyst). Kemampuan menganalisa data
juga merupakan strategi yang dilakukan oleh pustakawan dalam
menghadapi tantangan-tantangan baik dari dalam maupun
luar. Modal paling penting untuk bisa menganalisa data adalah
kekuatan logika dan statistika. Kekuatan ini akan memudahkan
pustakawan dalam melakukan pemetaan data agar mudah
dirangkai menjadi sebuah informasi.
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B. Saran

Kesempatan menjadi pustakawan yang professional di
bidang analisa data masih terbuka lebar. Pasalnya, belum
banyak pustakawan yang menekuni bidang big data sekaligus
penganalisa data. Peluang ini hendaknya segera disiapkan oleh
pustakawan perguruan tinggi Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah
(PTMA) sebagai sebuah terobosan dalam memberikan layanan
yang unggul. Pendalaman materi tentang statistika untuk
menguatkan logika juga diperlukan untuk melakukan analisa.
Kurikulum pendidikan ilmu perpustakaan dan informasi juga
harus menambahkan materi kuliah tentang keterampilan kurasi,
analisa, dan representasi data.
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ABSTRAK

Perpustakaan dan pustakawan merupakan sebuah paket yang tak
terpisahkan antara satu dengan yang lainnya, bagai dua sisi mata uang.
Pustakawan mengelola, mengolah dan menyajikan semua informasi di
perpustakaan untuk para pemustaka atau pengguna perpustakaan.
Pustakawan dituntut mampu memberikan pelayanan prima pada
semua pemustaka. Namun dalam kenyataanya keberadaan pustakawan
dalam masyarakat pendidikan kurang mendapat perhatian yang baik
dari pimpinan, stakeholder dan sivitas akademika maupun masyarakat
umum.

Pustakawan harus sadar diri bahwa profesi pustakawan masih
jauh dari ideal dan pustakawan sendiri tidak percaya diri akan
keprofesiannya. Pustakawan harus bangkit dan bangun dari rutinitas
dan mengembangkan profesi agar dapat turut mencerdaskan bangsa
melalui penyediaan informasi. Pustakawan harus mengembangkan karir
dengan menunjukkan kompetensi, kreativitas, talenta dan intelektual.
Beberapa hal yang bisa dilakukan adalah dengan aktif dalam organisasi
profesi, mengikuti seminar, pelatihan, workshop dan sebagainya.
Pustakawan akan terus belajar sepanjang hayat dalam mengembangkan
sumber daya manusia perpustakaan yang ada di PTMA

Kata kunci: Pembelajaran, Sumber Daya Manusia, Perpustakaan, PTMA

LATAR BELAKANG

Dengan melihat fenomena yang ada di dunia perpustakaan
menurut Purwono (2015) pustakawan dan pemustaka yang
masih jauh dari ideal terutama pustakawan yang mengelola
informasi di perpustakaan, maka perlu kiranya mulai dari
sekarang para pengelola informasi di perpustakaan atau
pustakawan untuk berbenah diri, mengembangkan potensi
diri dengan terus belajar sepanjang hayat tanpa batas waktu.

Pembelajaran Sepanjang Hayat Untuk ....
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Konsep pembelajaran sepanjang hayat merangkum pengertian
yang sangat luas. Konsep ini merujuk pada proses demokratisasi
dalam pendidikan yang mencakup program peningkatan
pengetahuan, ketrampilan dan kompetensi yang didapatkan
secara formal di sekolah, pusat latihan dan kursus-kursus,
adapun yang secara informal bisa melalui berbagai pengalaman
dan pelatihan, seminar, workshop dan sebagainya. Berbicara
mengenai karier pustakawan, banyak pustakawan yang pesimis,
sehingga mengurangi semangat bekerja dan tenggelam pada
pekerjaan rutin. Sekarang hal tersebut tidak boleh terjadi lagi,
pustakawan harus menyadari bahwa profesi pustakawan dapat di
kembangkan dan di tingkatkan .

Perpustakaan membutuhkan sumber daya pustakawan
dengan keterampilan yang bermacam macam. Seorang
pustakawan diharapkan dapat memberikan layanan yang
baik, mengevaluasi serta mampu membuat keputusan sesuai
dengan kebutuhan perpustakaan masa kini. Pustakawan harus
mengembangkan diriuntuk menghadapitantangan perpustakaan
masa depan.

Dengan melakukan pembelajaran sepanjang hayat,
pustakawan di harapkan mampu mengembangkan karier
profesinya.

PEMBAHASAN

A. Pendidikan, Pelatihan bagi Pustakawan

Pendidikan dan pelatihan sumber daya pustakawan
memiliki kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian program
kerja perpustakaan. Sumber daya manusia yang baik akan
mampu membawa perpustakaan berkemajuan. Pustakawan
menurut Purwono (2015) adalah seseorang yang mempunyai
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan
kepustakawanan, dia bertugas mengelola informasi perpustakaan
yang dibutuhkan pemustaka. Ada beberapa hal yang perlu di
miliki oleh seorang pustakawan dalam mengelola perpustakaan
antara lain:

1. Memilikipendidikandanketrampilantentangkepustakawanan

Profesi pustakawan harus di tempuh dengan pendidikan,
karena pendidikan merupakan salah satu upaya untuk
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pengembangan sumber daya manusia. Dan juga dengan
pelatihan ketrampilan dalam mengelola perpustakaan juga
perlu di kembangkan oleh pustakawan.

2. Memiliki ketrampilan pemanfaatan teknologi informasi

Kemampuan dalam pemanfaatan teknologi informasi
merupakan tuntutan bagi seorang pustakawan untuk
senantiasa mengimbangi keilmuaanya karena teknologi
informasi merupakan paket literasi informasi yang harus di
kuasai oleh seorang pustakawan.

3. Memiliki ketrampilan bahasa

Ketrampilan dalam berbahasa dan berkomunikasi juga perlu
dimiliki oleh pustakawan, karena hal itu sangat mendukung
sekali dalam pengelolaan perpustakaan dan meningkatkan
kualitas pelayanan.

4. Mengetahui kebutuhan pemustaka

Dengan kita mengetahui kebutuhan pemustaka, maka
proses pelayanan yang memuaskan akan terwujud. Karena
dengan kita tahu kebutuhan pemustaka otomatis kita
akan memberikan pelayanan informasi yang dibutuhkan
pemustaka.

5. Dan sains of media

Ilmu sains of media juga harus di miliki oleh pustakawan
guna menunjang meningkatkan pelayanan pada pemustaka.

Seorang pustakawan di tuntut untuk selalu up to date dalam
mengikuti informasi yang ada khususnya ilmu perpustakaan. Hal
ini bisa di lakukan dengan sering mengikuti seminar, workshop
dan pelatihan. Ajang forum seminar atau konferensi merupakan
media untuk saling bertukar pikiran/sharing knowledge tentang
pengelolaan perpustakaan. Hal tersebut akan menjadikan
pustakawan dan perpustakaan lebih berkembang dengan baik,
sehingga dapat memberi kontribusi lebih kepada instansinya.

B. Motivasi dan Pengembangan Karier Pustakawan

Dalam proses pengembangan karier pustakawan, harus di
barengi dengan motivasi diri untuk meningkatkan kemampuan
diri. Motivasi menurut Purwono (2015) adalah kemampuan besar
yang terkandung dalam diri seseorang. Motivasi timbul bukan
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hanya dari kebutuhan yang ada, tetapi ditentukan oleh faktor
harapan untuk memenuhi sebuah kebutuhan. Ada beberapa hal
yang dapat menimbulkan motivasi diri, antara lain:

1

Rasa percaya diri

Sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna, dan
mempunyai banyak kelebihan di banding makhluk lainnya,
maka manusia harus mempunyai keyakinan rasa percaya diri
dan mempunyai potensi yang bisa dikembangkan dibina
secara kontinu. Maka sebagai pustakawan tidak pantas
dalam memberikan pelayanan pada pemustaka ada kalimat
"saya tidak tahu”. Kita harus mempunyai keyakinan bahwa
kita mampu dan bisa.

Gunakan daya imajinasi

Sebagai pustakawan harus bisa menggunakan imajinasi
dalam aktivitas penelusuran, misal dengan menghubungkan
informasi yang dicari pemustaka dengan sumber informasi
yang dicari.

Jangan takut gagal

Pustakawan harus berani menghadapi kesulitan dan
tantangan ataupun peluang /kesempatan dalam mengkaji
sesuatu yang harus di putuskan atau membuat alternatif
dalam mengambil sebuah keputusan dalam pengelolan
manajemen informasi perpustakaan.

Perhatikan penampilan

Penampilan fisik sangat berpengaruh terhadap kepercayaan
diri pustakawan dan sangat berdampak positif terhadap
motivasi diri, guna memberikan pelayanan kepada pemustaka
atau melakukan hal-hal yang positif terhadap pengelolaan
perpustakaan.

Susun dan analisis kesuksesan

Motivasi dapat tumbuh dengan berkarya menulis atau
mengingat kesuksesan yang pernah kita raih, pengalaman-
pengalaman positif yang dapat menimbulkan motivasi diri,
sehingga kita akan terpacu untuk terus aktif dalam membuat
target- target yang akan kita capai.
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6. Tentukan sasaran dan target

Motivasi akan sangat berdaya guna dan berhasil guna jika
kita hubungkan dengan sasaran atau program-program
yang akan kita capai .

Menurut Suparmo et all (2015) pengembangan karier
pustakawan bisa dilakukan dengan berbagai hal, antara lain
dengan melakukan penulisan ilmiah, menjadi nara sumber,
mengikuti call for paper dan lain-lain. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi pengembangan karier pustakawan, yaitu
pengakuan terhadap profesi pustakawan itu sendiri, adanya
kesempatan yang diberikan oleh atasan atau institusi dan motivasi
diri. Ketiga hal ini saling berkaitan dan saling mendukung.

C. Pengembangan Diri Untuk Mempesonakan Karakter
Pustakawan

Pengembangan diri merupakan upaya untuk meningkatkan
potensi dan kualitas diri seorang pustakawan. Pengembangan
diri juga akan membangun reputasi pustakawan dalam berperan
aktif di dunia perpustakaan. Pengembangan diri adalah
kesadaran untuk menambah wawasan pengetahuan tanpa batas,
diantaranya studi, diklat, seminar, workshop , study banding,
magang, aktif dalam organisasi dan sebagainya.

Menurut Maxwell dalam Nurohman (2014) beberapa hal
yang mampu meningkatkan mutu diri seorang pustakawan
diantaranya:

1. Jangan takut berbuat kesalahan

Konsep ini menjelaskan bahwa kesalahan bukanlah ancaman
yang nyata, ancaman yang nyata adalah ketakutan berbuat
salah, jikaingin menulis artikel sudah di bayang- bayangi nanti
salah, nanti jelek, malu, tidak bisa karena belum mencoba dan
sebagainya. Untuk itu dalam jika ingin perubahan yang lebih
baik jangan takut untuk memulai dan jangan takut dengan
bayang- bayang kesalahan sebelum mencoba, yakinkan diri
untuk menjadi pribadi yang selalu aktif, inovatif dan kreatif
dalam menjalani proses perubahan yang lebih baik.

2. Melakukan perubahan kecil secara kontinu

Melakukan perubahan kecil secara kontinu akan lebih baik
daripada melakukan perubahan besar tetapi baru wacana.
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Proses untuk menjadi lebih baik adalah suatu kekuatan
yang harus di pupuk dan kontinu di lakukan terus menerus
agar tergali semua potensi yang ada dalam diri sehingga
akan tercipta pribadi yang produktif dan selalu aktif dalam
mengikuti perubahan zaman, selalu update informasi dan
ilmu pengetahuan yang bertambah.

3. Merumuskan harapan yang realistis untuk perbaikan diri

Harapan yang realitis untuk perbaikan diri maksudnya
sesuatu yang akan dilakukan memang mampu dilakukan
dan realistis untuk menuju perubahan pada sebuah harapan
yang di impikan. Untuk itu jangan harap menjadi penulis jika
tidak mau latihan untuk menulis, dan jangan harap menjadi
pustakawan yang handal dan memesonakan kalau tidak
pernah duduk di meja sirkulasi untuk memberikan pelayanan
yang prima.

4. Perubahan yang kontinu untuk perbaikan yang kontinu

Perubahan yang kontinu untuk perbaikan yang kontinu
adalah suatu proses yang terus menerus dilakukan sehingga
akan terlihat perubahannya dan proses perbaikannya akan
terlihat juga.

5. Motivasi adalah penggerak utama, kebiasaan menjaga
perjalanan seorang pustakawan yang mempunyai motivasi
untuk sukses karir dan jabatan maka harus mengendalikan
aktivitas sehari- hari yang bergerak dan berjalan. Bergerak
dan berjalan dalam arti aktivitas rutin yang di kendalikan
untuk proses perbaikan dan peningkatan yang lebih baik.

6. Jangan menuntut hasil segera

Sesuatu yang instan itu hasilnya tidak bagus karena tidak
melalui proses perjuangan, tidak merasakan bagaimana
suka duka untuk meraih hasil yang baik. Maka untuk
mendapatkan hasil yang baik tentunya memerlukan proses
dan perjuangan, jangan langsung menuntut hasil segara.
Untuk menjadi pustakawan dan penulis yang handal itu perlu
proses dan perjuangan yang menuntut pengorbanan, entah
itu waktu, tenaga, pikiran, kesabaran, dan kekuatan motivasi
yang tinggi dan terus menerus diyakinkan dalam diri.
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Fokus

Dalam menjalankan suatu pekerjaan yang memiliki
kompleksitas dan macamnya sangat di butuhkan fokus. Begitu
pula dengan pustakawan dalam mengerjakan point-point
yang telah direncanakan, diprogramkan dan diprioritaskan
harus fokus untuk menyelesaiakan bagian per bagian atau
item per item terhadap suatu pekerjaaan tersebut.

Alokasikan 80% waktu kerja berbasis kekuatan diri

Untuk meraih suatu cita-cita besar dan harapan yang tinggi
di butuhkan motivasi yang kuat dari dalam diri pribadi
seseorang yang menginginkan suatu perubahan besar di
butuhkan motivasi yang kuat dari dalam diri sebagai kekuatan
untuk mencapai kesuksesan .Untuk menjadi pustakawan
kreatif, inovatif dan produktif serta berkemajuan tidak bisa
instan, perlu proses belajar dan terus menerus berlatih
tanpa putus asa dan mengeluh. Sehingga akan terwujud
prestasi sehingga akan menambah reputasi pustakawan
yang mempunyai kompetensi diri yang unggul modern dan
memesonakan .

Karakter sukses yaitu pribadi yang dinamis dan penuh

motivasi untuk selalu meningkatkan kemampuan dan kualitas
diri atau pengembangan diri. Menurut Priyanto (2014) ada
beberapa kiat untuk meningkatkan reputasi pustakawan guna
pengembangan sumber daya pustakawan antara lain:

1
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Aktif mengikuti seminar, worshop dan pelatihan

Dengan aktif mengikuti kegiatan seminar, workshop dan
pelatihan- pelatihan di harapkan pustakawan mempunyai
banyak pengalaman dan  banyak kenalan dengan para
pakar pustakawan senior sehingga bisa sharing tentang ilmu
perpustakaan, pengelolaan perpustakaan dan banyak lagi

Banyak membaca

Salah satu cara mendapatkan pengetahuan adalah dengan
membaca, sehingga pengetahuan akan bertambah . Masih
sedikit pustakawan yang sadar baca, hal itu di sebabkan
karena banyaknya pekerjaan ditempatkerjajugakarenasudah
banyaknya buku-buku yang mereka lihat di perpustakaan
sehingga mereka merasa malas untuk membaca. Padahal
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dengan membaca kita bisa mendapatkan gagasan dan ide-
ide cemerlang dan hal itu bisa kita tuangkan dalam bentuk
tulisan atau artikel yang nantinya bisa bermanfaat pada
orang lain untuk menambah pengetahuan juga. Dengan
sering menulis, pikiran kita akan terasah dan berkembang.

3. Menulis artikel

Menulis artikel yang bermanfaat bagi orang lain, akan
membawa manfaat juga bagi penulisnya, sehingga kita
akan di kenal orang lain dan itu akan menunjukan bahwa
kredibilitas seorang pustakawan akan meningkat. Menulis
memang bukan sesuatu yang mudah, dan itu perlu latihan
yang terus menerus. Hal itu bisa di mulai dari mencoba
membuat call for paper dan sebagainya.

4. Selalu meng-update informasi dan pengetahuan

Dengan aktif mengikuti informasi tentang profesinya
sebagai pustakawan, misal dengan membaca blog, artikel
jurnal, majalah library yang update, maka menambah
pengetahuan bagi pustakawan dan dalam rangka untuk
proses pengembangan diri.

5. Membangun perpustakaan pribadi atau TBM

Mempunyai perpustakaan pribadi atau taman bacaan
akan sangat membantu dalam proses pengembangan diri
pustakawan dan akan menambah reputasi sebagai seorang
pustakawan akan meningkat. Karena orang- orang akan tahu
bagaimana perannya dalam menciptakan budaya literasi
informasi dan mengembangkan budaya minat baca bagi
masyarakat pemustaka yang membutuhkan informasi.

6. Berkenalan dengan para pakar

Sebagai pustakawan harus berusaha mengenali para pakar
kepustakawanan dan kita manfaatkan untuk banyak bertanya
dan dialog serta bisa minta contact person-nya,bila suatu saat
membutuhkan .

7. Penampilan diri
Penampilan seorang pustakawan juga harus kita perhatikan,
dari mulai busana, dandanan yang rapi dan mempesona
akan berpengaruh juga terhadap kesan pertama orang
melihat. Apalagi pustakawan adalah melayani pemustaka
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dari berbagai latar belakang maka harus mampu memberikan
pelayanan yang mempesona, prima dan menarik, minimal
dari segi penampilan sudah menarik perhatian pemustaka
yang berkunjung untuk lebih respek dalam belajar dan
mencari informasi yang mereka butuhkan. Senyum, salam,
sapa adalah keyword awal kita memberikan pelayanan pada
pemustaka.

8. Mengenali dunia profesinya (pustakawan)

Dalam mengenali dunia profesinya sebagai pustakawan kita
tahu dunia perpustakaan dalam masyarakat pemustakanya
dengan berbagai latar belakang dan budaya. Setelah paham
profesi kita, maka kita harus bersinergi dengan sesama
profesi untuk bekerja sama dan saling berbagi pengetahuan,
pengalaman dalam suatu wadah atau mengadakan
pertemuan-pertemuan ilmiah yang bisa mengasah
pengetahuan dan menambah wawasan pustakawan guna
mengembangkan kompetensi diri pustakawan.

9. Produktif

Produktivitas dapat dilakukan dengan melakukan banyak
hal, orang yang produktif akan mudah dikenal banyak orang
serta dapat dengan mudah untuk membangun reputasi
profesinya. Dan untuk menjadi produktif memang harus
di latih dan tidak bisa instan, harus selalu belajar dan aktif
serta inovatif terhadap perubahan zaman, selalu up to date
mengikuti perkembangan informasi yang ada khususnya
ilmu pengetahuan seputar perpustakaan dan pengetahuan
umum.

10. Mengembangkan ketrampilan

Seorang pustakawan memang harus punya skill atau
ketrampilan agar dapat menunjang pengetahuan yang
kita miliki. Ketrampilan dalam mengelola perpustakaan
misal kemampuan dalam ber-literasi informasi, ketrampilan
dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka serta
ketrampilan untuk mendesain ruang perpustakaan sehingga
para pemustaka merasa nyaman dan tenang berada di
perpustakaan. Dan ketrampilan atau kemampuan seperti itu
perlu dipelajari dan dikembangkan untuk menambah reputasi
pustakawan dalam proses pengembangan kompetensi diri.
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11. Melihat gambaran besar dan mimpi besar

Melihat gambaran profesi kita di dunia kepustakawanan
jangan hanya secara mikro saja tetapi secara luas, bagaimana
profesi seorang pustakawan harus terus mengembangkan
diri dan mempunyai cita- cita besar untuk berperan aktif
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa .

12. Memperluas jaringan

Memperluas jaringan disini adalah jaringan kerjasama
perpustakaan dan pustakawan serta tata kelola gedung
perpustakaan bisa kerjasama dengan para ahli teknik sipil,
arsitektur, pemborong , pengawas, mandor, tukang dan
sebagainya.

Upaya pengembangan diri i pustakawan maka bukan
hanya membangun citra diri sebagai sosok pustakawan yang
berkualitas dan punya reputasi yang bagus, melainkan juga
merepresentasikan karakter profesi secara luas. Sehingga profesi
pustakawan tidak dipandang sebelah mata. Profesi pustakawan
adalah unggul, bernilai dan berkarakter yang memesonakan
bagi masyarakat pemustaka khususnya dan umumnya bagi
masyarakat yang berbangsa dan bernegara.

PENUTUP

Dengan memahami pembahasan diatas mengenai
pembelajaran sepanjang hayat untuk pengembangan sumber
daya manusia perpustakaan, maka dapat disimpulkan bahwa,
seorang pustakawan diharapkan mampu berperan aktif
dalam upaya ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan
untuk menjalankan peran tersebut, pustakawan harus mampu
menghadapi tantangan dan tuntutan masyarakat pemustaka
guna memberikan pelayanan yang memesonakan. Untuk itu
pustakawan senantiasa mengembangkan potensi diri dengan
selalu melakukan pembelajaran sepanjang hayat guna memenubhi
tuntutan profesi yang harus di miliki seorang pustakawan.
Dalam pengembangan sumber daya manusia perpustakaan bisa
di tempuh dari mana saja, selain dari pendidikan formal bisa
aktif mengikuti, pelatihan, workshop, seminar dan menulis serta
sharing dengan para senior pustakawan dalam suatu temu ilmiah
dan sebagainya.
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ABSTRAK

Teknologi informasi memengaruhi segala lini kegiatan dalam
pemenuhan kebutuhan informasi. Tidak terkecuali mempengaruhi
tatanan perpustakaan. Meski demikian, pustakawan tetap memegang
peran utama pengembangan perpustakaan. Mengedepankan layanan
prima bagi pemustaka adalah tujuan dari perpustakaan. Untuk itu perlu
peningkatan kompetensi tenaga perpustakaan dan usakawan

Kompetensi tersebut antara lain interpersonal skill, soft skill atau
people skill dimana kompetensi tersebut saling berkaitan. Interpersonal
skill yang tinggi akan membawa kesuksesan dalam bekerja. Dengan
kemampuan interpersonal,diharapkan bahwa seorang pustakawan
mampu membangun dan menanamkan image positif.

Interpersonal skill yang disampaikan oleh Duane Burhmester dkk
menyebutkan bahwa seseorang harus mampu menguasai beberapa
aspek,yakni: (1) Kemampuan berinisiatif; (2) Kemampuan bersikap
terbuka (3) Kemampuan bersikap asertif (4) Kemampuan memberikan
dukungan emosional dan (5) Kemampuan mengatasi konflik. Seorang
pustakawan hendaknya memiliki kemampuan berinisiatif dengan
harapan pustakawan senantiasa mampu memberikan ide kreatif. Dengan
kemampuan bersikap terbuka, hubungan baik antara pustakawan
dengan pemustaka akan lebih akrab. Meski demikian, pustakawa
tetap bersikap asertif, dimana seorang pustakawan dan pemustaka
memegang teguh hak dan kewajiban masing-masing. Sehingga antara
keduanya saling memberikan dukungan emosional.

Dengan penguasaan keempat aspek tersebut, pustakawan dan
petugas perpustakaan diharapkan mampu mengatasi konflik. Konflik
itu bisa terjadi di dalam perpustakaan atau di luar perpustakan.

Kata kunci: Teknologi Informasi, Interpersonal Skill. Duane Buhrmester
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PENDAHULUAN

Seperti diketahui bahwa kemajuan perpustakaan tidak lepas
dari peran pustakawan dan tenaga perpstakaan. Pustakawan
dituntut untuk sigap terhadap luapan informasi. Informasi yang
melimpah ini berkat kemajuan teknologi informasi dan ilmu
pengetahuan.

Memang benar, segala perubahan ini adalah dampak dari
perkembangan teknologi informasi. Perembangan teknologi
informasi ternyata mampu mengubah tatanan perpustakaan .
Pengaruh itu terutama pada pemanfaatan teknologi informasi.

Meskipun teknologi informasi mampu menggantikan tatanan
di perpustakaan, namun pustakawan tetap memegang peran
penting. Sebab salah satu tugas pustakawan adalah layanan
informasi. Yakni memberikan bantuan dan jasa informasi kepada
pemustaka. Layanan ini antara lain terdiri dari layanan sirkulasi,
perpustakaan keliling, layanan pandang dengar, penyajian bahan
pustaka, layanan rujukan, penelusuran literatur, bimbingan
pemustaka, membina kelompok pembaca, menyebarkan
informasi terseleksi, membuat analisa kepustakaan, bercerita
kepada anak-anak dan statistik (Hermawan & Zen, 2010).

Menilik salah satu tugas pustakawan yang begitu beragam
maka pustakawan dituntut untuk memiliki beberapa sikap dan
strategi dalam melayani pemustaka. Pustakawan harus peka
terhadap kebutuhan informasi dan memberikan layanan prima/
service excellent. Pelayanan prima adalah suatu sikap petugas
layanan  dalam melayani pemustaka secara memuaskan.
Pelayanan prima sebagai ujung tombak aktivitas pemasaran jasa
dokumentasi, informasi, dan perpustakaan (Ernawati, 1998).

Berbicara mengenai pelayanan, pustakawan hendaknya
bertanggung jawab dalam kegiatan melayani pemustaka.
Pustakawan harus memiliki kemampuan dan kemauan untuk
melayani orang lain dengan ramah, baik, sopan, teliti, tekun
berpenampilan menarik dan menyenangkan serta pandai
bergaul dan memiliki pengetahuan yang luas (Soeatminah,
1992). Sedangkan dalam SK MENPAN No.6 tahun 2004 dikatakan
bahwa untuk mewujudkan pelayanan yang berkualitas maka
harus ada standar d. Adapun standar atau kompetensi petugas
perpustakaan dalam  memberikan layanan harus ditetapkan
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dengan tepat berdasarkan pengetahuan, keahlian, keterampilan,
sikap dan perilaku petugas. (Ratminto & Winarsih, 2007).

Kompetensi pustakawan harus selalu ditingkatkan secara
berkelanjutan. Selain itu dalam menghadapi perubahan yang
terjadi dan persaingan sebagai dampak globalisasi, maka semua
profesi tidak terkecuali profesi sebagai pustakawan harus memiliki
kompetensi dalam menjalankan profesinya secara professional
(Hermawan R. , 2006). Pustakawan dan petugas layanan harus
mampu berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan interaksi
ini disebut kompetensi personal/interpersonal skill. Istilah
interpersonal skill, soft skill atau people skill adalah hal yang
saling berkaitan. Ketiga kompetensi ini merupakan kemampuan
menjalin  hubungan baik dengan sesama rekan satu profesi
maupun dengan pemustaka.

Interpersonal skill yang tinggi akan membawa kesuksesan
dalam pekerjaan, misalnya dalam kemampuan berkomunikasi
baik verbal maupun nonverbal. Dalam dunia perpustakaan,
pustakawan erat hubungannya dengan pemustaka. Sebagian
besar pemustaka mencari dan memanfaatkan informasi.
Kemampuan berkomunikasi pustakawan mempengaruhi kinerja
pustakawan. Dengan kemampuan interpersonal, pustakawan
diharapkan dapat membangun dan menanamkan image positif
seperti memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan,
keinginan dan karakter pemustaka. Pustakawan adalah mitra
intelektual yang memberikan jasanya kepada pemustaka.
Pustakawan harus dapat memberikan pelayanan yang baik
kepada pemustaka. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang pustakawan dalam memberikan pelayanan adalah
menguasai soft skill (Aini, 2013). Kompetensi yang mengarah
pada kemampuan interpersonal seorang pustakawan, akan
memengaruhi seorang pemustaka untuk memanfaatkan fasilitas
dan pelayanan di perpustakaan. Tentunya pemustaka akan
senang untuk datang ke perpustakaan jika pustakawan maupun
petugas perpustakaan melayani dengan sambutan yang hangat,
memberikan petunjuk dengan sabar dan bersahabat serta peka
terhadap kebutuhan pemustaka.

Perkembangan kemampuan dalam melayani seseorang
pustakawan tidak tumbuh begitu saja. Kemampuan ini diperoleh
melalui proses.
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Dunia pelayanan bukan dunia hamba sahaya, melainkan
tempat seseorang bekerja secara professional dalam melayani
manusia lainnya sesuai dengan bidang kerjanya sendiri. Setiap
manusia memiliki potensi dan keunikan yang tersembunyi dalam
dirinya. Akan tetapi, bagaimana ia dapat mewujudkan segala
potensi yang ada dalam dirinya menjadi kenyataan, tergantung
pada sikap dan kepribadiannya (Qalyubi, 2007).

Tidak dipungkiri, perpustakaan setiap tahunnya akan
memberikan perubahan-perubahan sekalipun itu sekecil apapun.
Perubahan itulah yang akan harusnya diperhatikan adalah aspek
interpersonal skill. Pustakawan harus mampu menghadapi segala
keluh kesah mahasiswa dalam banyak hal

Ketika mahasiswa mengeluhkan hal demikian, maka
pustakawan harusnya memberikan alasan yang benar-
benar sesuai dengan fenomena yang ada di perpustakaan.
Pemustaka yang kebanyakan mahasiswa merasa haknya belum
terpenuhi terkadang memancing emosi seorang pustakawan.
Menghadapi pemustaka yang berasal dari beberapa wilayah
dengan tradisi yang berbeda mengharuskan pustakawan harus
tetap mengedepankan sikap bijak-nya. Memberikan pelayanan
maksimal terhadap kebutuhan pemustaka menjadi harapan serta
keinginan setiap perpustakaan.

Selain itu pustakawan dituntut untuk mengedepankan
kompetensi dan kemampuan berinteraksi secara lebih baik yang
bertujuan memberikan penilaian positif baik bagi pustakawan
maupun pelayanan perpustakaan. Penilaian  tersebut akan
berkaitan dengan minat seorang pemustaka untuk berkunjung
maupun memanfaatkan perpustakaan. Minat seorang pemustaka
erat hubungannya dengan pelayanan yang di layankan oleh
pustakawan.

TUJUAN PENULISAN

Adapun penulisan ini bertujuan untuk mengevaluasi sumber
daya manusia yang lebih dikhususkan pada interpersonal skill
pustakawan dalam pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka.
Bagaimana seorang pustakawan melayani pemustaka ditinjau
dari aspek interpersonal skill yang dikembangkan oleh tokoh
Duane Buhrmester dan Wyndol Furman (Buhrmester & Furman,
1988).
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PEMBAHASAN

Interpersonal skill sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, karena pada dasarnya, manusia adalah makhluk social
yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Sebagai
makhluk sosial, setiap individu membutuhkan orang lain untuk
memenuhi kebutuhan socialnya. Dari interaksi sosialnya mereka
dapat memenuhi kebutuhan akan perhatian, kasih sayang dan
cinta. Untuk itulah lingkungan social yang mendukung menjadi
penentu kematangan psikologisnya kelak.

Lazer (1996) menyatakan bahwa intelegensi sosial yang
dalam hal ini adalah interpersonal skill, merupakan hal yang paling
penting dalam intelek manusia. Pernyataan tersebut diperkuat
oleh Humprhey bahwa kegunaan kreatif dari pikiran manusia
yang paling besar adalah cara untuk mempertahankan hubungan
sosial manusia secara efektif. Banyak orang mampu memikirkan
semua konsekuensi dari apa yang telah ia perbuat, mengantisipasi
tingkah laku orang lain, menentukan keuntungan dan kerugian,
dan mengatasi dengan baik hal-hal yang beruhubungan dengan
interpersonal.

Konsep kemampuan interpersonal awalnya dikembangkan
oleh Howard Gardner sebagai bagian dari Multiple Intelligence
yang terdiri atas linguistic, logical mathematical, spatial, bodily
kinesthetic, musical, interpersonal dan intrapersonal (Gardner,
1999). Interpersonal, menurut Gardner adalah kemampuan
seseorang untuk mengetahui dan menerima perbedaan dalam
suasana hati (moods), kehendak (intention), motivasi (motivation),
perasaan dan dorongan yang ada pada diri orang lain meskipun
hal-hal tersebut tersembunyi, termasuk kepekaan pada ekspresi
emosi, suara, gesture, dan kemampuan untuk memberikan respon
secara efektif pada sinyal-sinyal tersebut dengan cara pragmatis.

Kemampuan interpersonal juga termasuk bagian dari
emotional intelligence yang dicetuskan oleh Daniel Goleman.
Goleman mengemukakan 5 konstruk kecerdasan emosional;
yaitu kesadaran diri, mengelola emosi, memanfaakan secara
produktif, empati, dan membina hubungan (Goleman, Working
with Emotional Intellegence, 1999). Kemampuan interpersonal
atau membina hubungan adalah kemampuan untuk menjalin
hubungan dengan orang lain. Kemampuan ini meliputi
kemampuan berempati, berkomunikasi dan mempengaruhi
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orang lain, merundingkan pemecahan masalah, memimpin dan
mengorganisasikan kelompok, membina dan menjalin hubungan,
dan kemampuan bekerjasama.

Istilah kemampuan interpersonal juga termasuk dalam
soft skills, yaitu kemampuan mengatasi konflik, negosiasi, dan
kerjasama yang penting dimilki oleh setiap profesi dan jabatan
(Goleman, Emotional Intellegence: Why it Can Matter More than
IQ, 1995). Di samping itu, kemampuan interpersonal juga bagian
dari life skills (Kendall & Marzano, 1997).

Pendapat lain diungkapkan oleh ahli, bahwa kemampuan
interpersonal adalah kecakapan yang dimiliki seorang untuk
memahami berbagai situasi sosial dimanapun berada serta
bagaimana tersebut menampilkan tingkah laku yang sesuai
dengan harapan orang lain yang merupakan interaksi dari individu
dengan individu lain (Buhrmester & Furman, 1988). Kekurang-
mampuan dalam hal membina hubungan interpersonal berakibat
terganggunya kehidupan sosial seseorang. Seperti malu, menarik
diri, berpisah atau putus hubungan dengan seseorang yang pada
akhirnya menyebabkan kesepian.

Berdasarkan definisi diatas, maka penulis berpendapat bahwa
kemampuan interpersonal adalah kemampuan atau kecakapan
yang dimiliki seseorang dimana ia mampu menjalin hubungan
yang harmonis dengan orang lain dan mengerti apa yang
diinginkan orang lain dari dirinya, entah itu dari sikap, tingkah
laku atau perasaannya.

Penulisan ini menggunakan indikator yang disampaikan oleh
Buhmester (Buhrmester & Furman, 1988), dengan menemukan 5
aspek kemampuan interpersonal, yaitu:

A. Kemampuan berinisiatif

Inisiatif merupakan usaha pencarian pengalaman baru yang
lebih banyak dan luas tentang dunia luar dan tentang dirinya
sendiri dengan tujuan untuk mencocokan sesuatu atau informasi
yang telah diketahui agar dapat lebih memahami. Dalam hal ini,
yang dimaksud kemampuan berinisitif dimaksudkan bahwasannya
seorang pustakawan harus mampu mengembangkan kreativitas
diri untuk lebih memajukan sebuah perpustakaan. Baik itu
pengembangan dari koleksi maupun memanfaatkan sarana serta
prasarna yang sudah disediakan di perpustakaan.
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Kemampuan berinisiatif seorang pustakawan dalam
mengembangkan  kreativitas  diri  dapat  ditunjukkan
dengan membuat beberapa event terkait dengan kegiatan
kepustakawanan contohnya dengan adanya kegiatan bedah
buku, workshop penulisan karya tulis kepustakawan, diskusi
tematik atau semua kegiatan yang melibatkan seluruh civitas
akademika sebuah instansi. Memastikan bahwa seluruh kegiatan
yang akan dilaksakan itu melibatkan serta memberikan manfaat
bagi seluruh civitas akademik sebuah intansi dengan harapan
bahwa perpustakaan merupakan sebuah unit yang berkembang
serta dapat membaur dengan civitas akademik.

Jalaludin Rahmat (1998) mengemukakan bahwa hubungan
interpersonal berlangsung melewati 3 tahap vyaitu, tahap
pembentukan hubungan, peneguhan hubungan, dan pemutusan
hubungan. Kemampuan berinisiatif yang pertama inilah
yang dimaksud dengan tahap perkenalan dalam hubungan
interpersonal.

Kemampuan berinisiatif inilah merupakan tonggak terjalinnya
sebuah hubungan baik antara pustakawan dengan pemustaka.
Membuka wawasan baru, mengenal lingkungan baru, mengenal
sesorang yang sebelumya belum sama-sama mengetahui akan
mejadikan

B. Kemampuan bersikap terbuka/self disclosure.

Merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkap
informasi yang bersifat pribadi mengenai dirinya dan memberikan
perhatian kepada orang lain. Dengan adanya keterbukaan,
kebutuhan dua orang terpenuhi yaitu dari pihak pertama
kebutuhan untuk bercerita dan berbagi rasa terpenuhi, sedang
bagi pihak kedua dapat muncul perasaan istimewa karena
dipercaya untuk mendengarkan cerita yang bersifat pribadi.
Dan adanya self disclosure ini terkadang seseorang menurunkan
pertahanan dirinya dan membiarkan orang lain mengetahui
dirinya secara lebih mendalam.

Kemampuan bersikap terbuka yang harus diterapkan oleh
seorang pustakawan dalam melayani kebutuhan pemustaka
adalah dengan menampung aspirasi pemustaka. Pustakawan
hendaknya antri-kritik dimana sebauh kritik berperan sebagai
media evaluasi sebuah perpustakaan serta pustakawannya sendiri.
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Mengingat semakin berkembangnya sebuah perpustakaan akan
semakin besar pula tantangan-tantangan dari dunia informasi
ataupun dari pemustaka.

Kemampuan bersikap terbuka ini juga akan menunjukkan
kedekatan yang erat antara pemustaka dengan pustakawan.
Tidak adanya jeda atau pembeda antara pustakawan dengan
pemustaka inilah yang membuat hubungan keakraban antar
keduanya. Selain itu, pustakawan juga berperan sebagai
resources sharing. Dengan resources sharing diharapkan kualitas
jasa perpustakaan semakin baik dan dapat memenuhi kebutuhan
pemustaka (Rodliyah, 2012).

C. Kemampuan bersikap asertif

Asertif adalah kemampuan mengkomunikasikan keinginan,
perasaan, dan pikiran kepada orang lain tanpa rasa cemas,
dengan tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan
pihak lain dan pertimbangan positif mengenai baik dan buruknya
sikap dan perilaku yang akan dimunculkan (Rufaidah, 2009).

Dalam komunikasi interpersonal, sering kali mendapati
kejanggalan yang tidak sesuai dengan alam pikirannya,
sehingga disaat seperti itu diperlukan sikap asertif dalam diri
orang tersebut. Menurut Pearlman dan Cozby (Nashori, 2000)
mengartikan asertif sebagai kemampuan dan kesedian individu
untuk mengungkapkan perasaan-perasaan secara jelas dan
dapat mempertahankan hak-hak dengan tegas.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
asertif adalah kemampuan untuk mengungkapkan perasaan-
perasaannya secara jelas, meminta orang lain untuk melakukan
sesuatu dan menolak melakukan hal yang tidak diinginkan tanpa
melukai perasaan orang lain,. Dengan sifat asertif, individu tidak
akan diperlukan secara tidak pantas oleh lingkungan sosialnya
dan dianggap sebagai individu yang memiliki harga diri.

Seorang pustakawan hendaknya menerapkan pemahaman
mengenaiasertif dalam melayani kebutuhan informasi pemustaka.
Kemampuan asertif yang harusnya ditunjukkan oleh seorang
pustakawan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka dapat
dicontohkan dengan memberikan pelayanan maksimal sesuai
dengan istruksi kerja. Sekalipun mengedepankan konsep user
oriented, pustakawan harus bernai menolak apa yang diinginkan
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oleh pemustaka jika itu tidak sesuai dengan peraturan atau tata
tertib yang sudah disepakati. Begitupula jika pemustaka merasa
hak dan kewajibannya belum terpenuhi, pustakawan haruslah
bersikap bijak dan mau menerima segala komplain pemustaka.

D. Kemampuan memberikan dukungan emosional

Dukungan emosional mencakup kemampuan memberikan
dukungan emosional sangat berguna untuk mengoptimalkan
komunikasiinterpersonal antara duaindividu. Sedangkan menurut
Barker dan Lemle (Buhrmester & Furman, 1988) mengatakan
bahwa sikap hangat juga dapat memberikan perasaan nyaman
kepada orang lain dan akan sangat berarti ketika orang tersebut
dalam kondisi tertekan dan bermasalah.

Seperti layaknya hubungan persahabatan, hubungan
antara pemustaka dengan pustakawan harus bersifat take and
give. Dimana keduanya harus saling memberikan semangat.
Adanya sikap asertif serta sikap terbuka, diharapkan mampu
menghantarkan keakraban antar pustakawan dengan pemustaka
sehingga saling memberikan dukungan.

E. Kemampuan Mengatasi Konflik

Setiap hubungan antar pribadi mengandung unsur
perbedaan yang dapat menyebabkan terjadinya konflik. Konflik
senantiasa hadir dalam setiap hubungan antar manusia dan bisa
muncul karena berbagai sebab. Buhrmester mengatakan bahwa
kemampuan mengatasi konflik adalah berupaya agar konflik
yang muncul dalam suatu hubungan interpersonal tidak semakin
memanas. Kemampuan mengatasi konflik itu diperlukan agar
tidak merugikan suatu hubungan yang telah terjalin karena akan
memberikan dampak yang negatif.

Apakah di lingkup perpustakaan jauh dari konflik?
Jawabnya tidak.
Lalu, seperti apakah konflik yang ada di perpustakaan?

Jika saya mencontohkan konflik yang terjadi antara
pemustaka dengan pustakawan yang si pemustaka ngeyel
setidaknya pustakawan harus mampu bersikap asertif sesuai
dengan kesepakatan yang ada. Berbedanya budaya, adat istiadat
itulah yang mengharuskan seseorang lebih mampu memberikan
solusi atas kejadian yang terjadi.
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PENUTUP

Menjadi perpustakaan yang dekat dengan pemustaka adalah
keinginan semua perpustakaan. Perpustakaan yang memunculkan
ide-ide kreatif dengan cara menggali kemampuan interpersonal
pustakawan merupakan strategi jitu untuk menghadapi
luapan informasi. Menggali kemampuan interpesonal tanpa
mengabaikan kemapuan intrapersonal pustakawan.
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ABSTRAK

Setiap organisasi termasuk Perpustakaan ingin mencapai tujuannya
dengan menggunakan segenap sumber daya yang dimiliki termasuk
sumber daya manusia. Organisasi pasti mengharapkan sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi, keterampilan, dan kemampuan
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Selain itu,
sumber daya manusia diharapkan mempunyai motivasi, etos kerja,
dan komitmen yang kuat terhadap organisasi, agar dapat memberikan
kontribusi yang terbaik untuk mencapai tujuan organisasi. Tulisan ini
memaparkan tentang komitmen organisasi yang perlu dibangun dan
dipertahankan agar tidak berdampak negatif bagi individu maupun
organisasi. Salah satu cara membangun dan mempertahankan komitmen
tersebut adalah dengan spiritual leadership, yakni membentuk kesadaran
diri bahwa pustakawan adalah sebagai pemimpin bagi dirinya sendiri
dengan kontrol pengawasan langsung dari Tuhan. Komitmen dibangun
melalui penanaman nilai spiritual (integritas, kejujuran, dan rendah hati)
dengan cara pandang pelaksanaan pekerjaan harus didasarkan pada
3 (tiga) dimensi kesadaran (makrifat, hakikat, dan syariat). Pembiasaan
kegiatan positif sebagai perwujudan nilai-nilai spiritual diperlukan
untuk mengantarkan individu kepada sikap positif terhadap organisasi.

Kata kunci: komitmen, spiritual leadership, nilai spiritual, pustakawan

PENDAHULUAN

Kehidupan kita dikelilingi oleh bermacam organisasi
dengan beragam nama dan tujuannya. Akan tetapi, apapun
jenis organisasinya, sumber daya manusia adalah unsur inti dari
sebuah organisasi. Organisasi merupakan kumpulan dari orang-
orang yang diupayakan mempunyai tujuan yang sama, yakni
tujuan organisasi itu sendiri.

Begitupun dengan Perpustakaan sebagai sebuah organisasi
yang di dalamnya terdapat struktur dan sistem yang mengaturnya
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dalam mencapai tujuan Perpustakaan. Tujuan masing-masing
Perpustakaan berbeda sesuai dengan badan induk yang
menaunginya, meskipun pada dasarnya semua Perpustakaan
berorientasi pada kepuasan penggunanya (pemustaka).
Perpustakaan memiliki sumber daya manusia yakni pustakawan
yang bertanggung jawab atas keberlangsungan Perpustakaan.
Pustakawan dibantu tenaga lain untuk melaksanakan tugasnya,
misalnya dalam bidang teknologi informasi dan administrasi.

Menyamakan persepsi antar individu dalam organisasi
tentang tujuan bukanlah hal yang mudah dan sederhana sehingga
menimbulkan sikap atau perilaku yang sejalan dengan keinginan
organisasi. Individu dalam sebuah organisasi tetaplah seorang
yang mempunyai kepentingan sendiri, disamping memang
individu memilki kemampuan yang tidak sama. Kepentingan
masing-masing individu akan mempengaruhi motivasi ketika ia
bekerja, sedangkan perbedaan kemampuan berkaitan dengan
keterampilan dan kesanggupan melaksanakan tugas yang
diemban.

Manusia merupakan sumber daya yang penting menyangkut
keberlangsungan organisasi. Seperti disampaikan Toha (2015:
2.41) bahwa manusia mempunyai peranan penting, yaitu kreatif
dan aktif. Mereka aktif berkreasi menciptakan sesuatu, kegiatan,
gagasan inovatif, ataupun lainnya karena secara sadar mempunyai
tujuan pribadi dan sekaligus harus mengarahkan perilaku
mereka ke arah pencapaian tujuan organisasi. Kelangsungan
hidup organisasi bergantung pada kemampuan manusia untuk
beradaptasi dan bertransaksi dengan lingkungannya, yang kita
pahami selalu berubah-ubah.

Melihat hal di atas, kiranya perlu dipahami sifat-sifat
unik manusia dengan berbagai perilakunya. Thoha (2015:
37) menyebutkan, sifat manusia dapat dipahami dengan
memperhatikan prinsip bahwa (1) manusia berbeda perilakunya
dikarenakan kemampuannya tidak sama; (2) manusia mempunyai
kebutuhan yang berbeda; (3) orang berpikir masa depan, dan
membuat pilihan tentang bagaimana bertindak; (4) seseorang
memahami lingkungannya dalam hubungannya dengan
pengalaman masa lalu dan kebutuhannya.

Perbedaan-perbedaan tersebut yang membuat kesadaran
dari sebuah organisasi untuk merencanakan kebutuhannya akan
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sumber daya manusia (SDM). Ketiadaan perencanaan berkaitan
dengan SDM akan mengakibatkan organisasi mengalami
permasalahan dalam pelaksanaan kegiatannya. Misalnya saja
terjadi perekrutan pegawai yang tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Istianda (2014: 5.5) menyatakan bahwa perencanaan
SDM ini bertujuan untuk mencocokkan SDM dengan kebutuhan
organisasi yang dinyatakan dalam bentuk tingkat aktivitas. Melalui
rencana SDM, jenjang karir tenaga kerja dapat disesuaikan dengan
kebutuhan perorangan yang konsisten dengan kebutuhan suatu
organisasi.

Perencanaan SDM berkaitan juga dengan pengembangannya
untuk mempertahankan kualitas dan keberadaannya dalam
organisasi. Termasuk dalam menanamkan loyalitas dan semangat
kerja mencapai tujuan. Keyakinan dengan organisasi dan
keputusan untuk tetap bertahan dan memberikan yang terbaik
bagi organisasi dapat disebut dengan komitmen. Komitmen
organisasi merupakan salah satu unsur tercapainya tujuan
organisasi, termasuk perpustakaan.

TUJUAN PENULISAN

Komitmen berkaitan dengan keyakinan individu yang
dipengaruhi oleh motivasi berbeda dan harus diselaraskan
dengan tujuan organisasi, sehingga hal tersebut memerlukan
perhatian tersendiri. Tulisan ini akan mengangkat bagaimana
membangun komitmen dengan spiritual leadership yang
berfokus pada kepemimpinan untuk diri sendiri dengan
kontrol langsung dari Tuhan. Hal tersebut mengingat manusia
juga mempunyai kebutuhan spiritual dan diharapkan dengan
menanamkan kesadaran nilai-nilai spiritual akan memudahkan
dalam membangun komitmen organisasi.

A. Komitmen

Kata komitmen seperti tidak asing di telinga kita. Bahkan
ketika kita mendapati orang yang tidak menepati janji atau
bekerja tidak sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati,
tak jarang kita menyebutnya sebagai orang yang tidak bisa
memegang komitmen. Komitmen di sini merupakan komitmen
yang berkaitan dengan organisasi, yang mana komitmen
merupakan perilaku yang dimiliki individu terhadap organisasi
tempat ia bernaung atau bergabung. Komitmen sering dikaitkan
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dengan loyalitas atau kesetiaan seseorang terhadap organisasi
karena berhubungan dengan keterikatan dan pemenuhan janji
yang telah disepakati atau tugas yang merupakan tanggung
jawabnya.

Definisi komitmen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah perjanjian (keterikatan) untuk melakukan sesuatu. Terdapat
berbagai variasi pandangan dari para pakar terhadap pengertian
komitmen ini. Wibowo (2016: 430-431) menyebutkan beberapa
definisi komitmen menurut para pakar, yakni (1) Ivancevich,
Konopaske, dan Matteson menyatakan bahwa komitmen adalah
perasaan identifikasi, pelibatan, dan loyalitas yang dinyatakan
oleh pekerja terhadap perusahaan; (2) Kreitner dan Kinicki
mendefinisikan komitmen sebagai kesepakatan untuk melakukan
sesuatu untuk diri sendiri, individu lain, kelompok atau organisasi;
(3) Schermerhorn, Hunt, Osborn, Uhl-Bien menyatakan komitmen
sebagai loyalitas seorang individu pada organisasi.

Wibowo (2016: 430) juga menyampaikan pengertian
komitmen organisasional menurut para pakar, yaitu (1) Keinginan
pada sebagian pekerja untuk tetap menjadi bagian organisasi
(Colquitt, LePine, dan Wesson); (2) Tingkatan di mana pekerja
mengidentifikasi dengan organisasi dan ingin melanjutkan secara
aktif berpartisipasi di dalamnya; juga menyebutnya sebagai
loyalitas pekerja; (3) Perasaan identifikasi, loyalitas, dan pelibatan
dinyatakan oleh pekerja terhadap organisasi atau unit dalam
organisasi (Gibson, Ivancevich, Donnelly, dan Konopaske).

Unsur yang terdapat dalam komitmen organisasional adalah
(1) perasaan identifikasi, perasaan individu bahwa menjadi
bagian organisasi; (2) pelibatan, artinya individu merasa terlibat
dalam proses pelaksanaan organisasi; (3) loyalitas, dalam arti
individu loyal terhadap organisasi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa komitmen organisasional adalah perasaan, sikap, dan
perilaku individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari
organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi, dan loyal
terhadap organisasi dalam mencapai tujuan organisasi (Wibowo,
2016: 431).

Komitmen merupakan ukurandariindividu untuk tetap tinggal
bersama mengembangkan organisasi atau justru meninggalkan
organisasi untuk mencari pekerjaan atau bergabung dengan
organisasi lainnya. Begitupun dengan organisasi, komitmen
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individu yang tinggi akan membuat organisasi mempertahankan
atau mempromosikannya. Individu dengan komitmen yang tinggi
biasanya bangga bergabung dengan organisasinya. Organisasi
juga akan mempertimbangkan komitmen sebagai ukuran untuk
mengeluarkan atau memecat seseorang dari organisasi. Hal
tersebut dikarenakan komitmen akan berpengaruh terhadap
capaian tujuan organisasi yang mana tindakan individu dalam
memenuhi kewajibannya akan tergantung dari komitmen
masing-masing individu.

B. Tipe Komitmen Organisasional

Komitmen organisasi merupakan sikap atau rasa kedekatan
antara individu dengan organisasi tempat ia bekerja, sehingga
dia memutuskan untuk tetap tinggal dan tidak mencari pekerjaan
lain. Komitmen tinggi akan dapat menghasilkan sesuatu yang
melebihi rata-rata, dan hal tersebut diberikan individu dengan
senang hati. Komitmen juga meminimalkan pengawasan
yang berarti juga meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan
untuk kegiatan pengawasan. Terdapat 3 (tiga) tipe komitmen
organisasional, yakni :

1. Affective Commitment adalah kecenderungan untuk terlibat
dalam aktivitas yang konsisten atau secara luas merupakan
hasil dari penghargaan yang diterima atau hukuman
yang dihindari, seperti : kesediaan bekerja lebih dari yang
diharapkan, bangga terhadap perusahaan, nilai yang berlaku
sesuai dengan nilai pribadi dan perusahaan merupakan
tempat terbaik untuk berprestasi.

2. Continuous Commitment adalah kelanjutan untuk ikut serta
dalam aktivitas yang konsisten agar perusahaan tidak rugi
atas biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dan diterima
oleh individu, misalnya keberatan untuk meninggalkan
organisasi dan kerugian meninggalkan organisasi.

3. Normative Commitment adalah kepercayaan pada
penerimaan tujuan dan nilai organisasi atau kewajiban moral
untuk tetap pada perusahaan karena penghargaan sosial
atau perusahaan, antara lain mencakup loyalitas terhadap
organisasi dan kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi
(Djastuti, 2011: 11).
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C. Spiritual Leadership

Spiritual sering dikaitkan dengan agama dan nilai-nilai
kebaikan atau hal-hal yang berhubungan dengan rohani.
Sedangkan leadership disebut juga dengan kepemimpinan
yakni kemampuan untuk memimpin. Jadi, spiritual leadership
dapat disebut juga sebagai kepemimpinan spiritual di mana
kepemimpinan yang membawa nilai-nilai kebaikan dan rohani
dalam menjalankan tugas kepemimpinnya.

Tobroni (2005: 25) mendefinisikan kepemimpinan spiritual
atau spiritual leadership sebagai kepemimpinan yang berbasis
pada etika religious dan kepemimpinan dengan nama Tuhan;
yaitu kepemimpinan yang terilhami oleh perilaku etis Tuhan dalam
memimpin makhluk-makhluk-Nya. Kepemimpian atas nama
Tuhan adalah kepemimpinan dengan penuh kasih sebagaimana
sifat Tuhan yang Maha Pengasih dan Penyayang.

Definisi lain spiritual leadership dikemukakan oleh Rohmadi
(2016) yakni merupakan kepemimpinan dari hati yang menjadikan
nilai-nilai yang kita yakini menjadi landasan dalam melaksanakan
tugas. Pemimpin bukan hanya untuk orang lain, akan tetapi
juga pemimpin bagi diri sendiri dan yang menjadi kontrol atau
pengawas dalam bekerja adalah langsung Tuhan Yang Maha Esa.

Kepemimpinan spiritual dengan fokus penanaman
kepemimpinan bagi diri sendiri untuk mencapai tujuan organisasi
yang akan dibahas lebih lanjut dalam tulisan ini. Kepemimpinan
yang akan membawa manusia pada komitmen yang tinggi pada
organisasi. Penanaman kepemimpinan spiritual dapat dilakukan
dengan penanaman hal-hal positif dalam segala kegiatan
organisasi. Hal-hal positif yang bersumber pada ajaran Tuhan
yang berarti pula hal-hal yang diajarkan oleh agama.

D. Nilai-nilai spiritual dalam kepemimpinan

Kepemimpinan spiritual menawarkan nilai-nilai yang
memberikan dampak pada keberhasilan kepemimpinan spiritual
tersebut. Nilai-nilai yang dianggap sebagai spiritual deal, adalah
integritas, kejujuran, dan rendah hati (Abdurrahman, 2011: 533).
Integritas adalah konsistensi atau keteguhan dalam menjunjung
nilai kebenaran. Sedangkan kejujuran adalah mengatakan dan
melakukan yang sebenarnya. Seorang yang jujur dan mempunyai
integritas, dapat dijadikan panutan. Tidak memiliki salah satunya
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menjadikan seseorang diragukan motivasi dan tidak dapat
diandalkan. Nilai rendah hati mempunyai makna bahwa tidak
menganggap orang lain lebih rendah dan tidak merasa lebih baik
dari orang lain. Orang yang rendah hati akan lebih bijak dalam
bersikap. Memperindah diri dengan nilai ini akan membawa kita
dapat diterima oleh siapapun yang bergaul dan bekerja sama.

Sedangkan Tobroni (2005: 26) menyebutkan pokok-pokok
karakteristik kepemimpinan spiritual, yang antara lain adalah (1)
kejujuran sejati; (2) semangat amal saleh; (3) membangkitkan
yang terbaik bagi diri sendiri dan orang lain; (4) keterbukaan
menerima perubahan; (5) Do the right thing; (6) disiplin tetapi
fleksibel dan tetap cerdas dan penuh gairah; (7) kerendahan hati.

E. Komitmen dan spiritual leadership

Komitmen berhubungan dengan pribadi dari masing-masing
individu dalam hubungannya dengan perasaan, loyalitas, dan
keterikatan dengan organisasi atau tempat ia bekerja. Komitmen
tergantung dari motivasi masing-masing individu dalam bekerja.
Manusia bekerja atau menjalankan tugasnya memiliki motivasi,
tujuan, atau kepentingan yang berbeda-beda. Akan tetapi ketika
masuk dalam sebuah organisasi, sudah seharusnya menyelaraskan
tujuan tersebut dengan tujuan organisasi.

Meskipun secara umum, manusia bekerja mempunyai
motivasi untuk memenuhi kebutuhannya, manusia ternyata
membutuhkan bukan hanya sekedar pemenuhan secara ekonomi.
Manusia juga memerlukan dorongan yang lebih bersifat ruhani
yang menumbuhkan spiritualitas dalam pekerjaannya. Apalagi
tingkat kebutuhan manusia itu berbeda-beda yang berpengaruh
kepada motivasi yang berbeda pula.

Komitmen akan dapat dibangun dengan menanamkan
spiritual leadership pada diri masing-masing individu. Dia akan
menerapkaan nilai kepemimpinan spiritual pada dirinya sendiri
dengan kontrol langsung dari Tuhan. Menyadari ada campur
tangan Tuhan dalam setiap langkahnya menjadikan individu
loyal, melakukan tugas sepenuh hati, dan merasa berkewajiban
berjalan bersama mencapai tujuan organisasi. Kondisi sekitar
di mana terdapat nilai yang bertentangan dengan keyakinan
kebenarannya, tidak akan mempengaruhi komitmen terhadap
organisasi.
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Nilai-nilai spiritual dapat ditanamkan dalam diri individu yang
memilki etos kerja yang tinggi. Seorang muslim yang memiliki etos
kerja adalah mereka yang selalu obsesif atau ingin berbuat sesuatu
yang penuh manfaat yang merupakan bagian dari amanah Allah
(Tasmara, 2002: 6). Lebih lanjut disampaikan Tasmara, bahwa cara
pandang dalam melaksanakan suatu pekerjaan harus didasarkan
pada 3 (tiga) dimensi kesadaran, yakni :

1. Makrifat (aku tahu)

Setiap individu harus tahu peran apa yang harus dia lakukan
sehingga amanah yang dilaksanakannya dapat dilaksanakan
dengan penuh kesungguhan dan mampu memberikan nilai
lebih (added value) bagi diri dan lingkungannya.

2. Hakikat (aku berharap)

Dimensi hakikat adalah sikap untuk menetapkan sebuah
tujuan ke mana arah tindakan dia langkahkan. Setiap
pribadi muslim meyakini bahwa niat untuk menetapkan
cita-cita merupakan ciri bahwa dirinya hidup dan selalu
ditanamkan niat yang baik sebagai salah satu pelatihan untuk
menumbuhkan cara berfikir yang positif.

3. Syariat (aku berbuat)

Pengetahuan tentang peran dan potensi diri, tujuan, serta
harapan tidak mempunyai arti tanpa dipraktikkan dalam
bentuk tindakan nyata menempuh jalan yang diyakini
kebenarannya.

Ketiga dimensi kesadaran dalam melaksanakan pekerjaan
tersebut akan membawa manusia pada manfaat yang sebenarnya
yakni sebagai rahmatan lil ‘alamin, yaitu menjadi manusia yang
memberikan manfaat bagi sekelilingnya. Manusia yang menyadari
bahwa tugas yang dipercayakan kepadanya adalah amanabh, ia
akan melaksanakan sebaik-baiknya dan berharap menghasilkan
sesuatu yang lebih bukan saja untuk kepentingan pribadi. Semua
itu dijalankan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
yang tentu saja sesuai dengan nilai ilahiyah yang bersumber
pada Al-Qur‘an dan Sunnah.

F. Pembiasaan nilai-nilai spiritual leadership

Penanaman nilai-nilai spiritual leadership tidak dapat
begitu saja berhasil baik. Diperlukan pembiasaan yang akan
membentuk sikap positif untuk membangun tanggung jawab
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dan kesabaran yang akan membuahkan komitmen tinggi dari
anggota organisasi.’Sikap positif hanya bisa diwujudkan ketika
kita mampu membebaskan diri dari segala kedengkian. Tidak
ada dendam dan kebencian yang akan menutup pintu-pintu
keberkahan. Kedengkian akan merusak bangunan kebersamaan
yang justru sangat dibutuhkan untuk meraih cita-cita” (Tasmara,
2006: 9).

Keterlibatan dari pimpinan organisasi sangat diperlukan
dalam menciptakan iklim pembiasaan tersebut dengan membuat
kebijakan yang mendukung. Pembiasaan dapat diciptakan
dengan kebijakan kegiatan yang mengarah ke hal yang positif,
antara lain :

1. Sholat berjamaah

Sholat berjamaah menunjukkan kebersamaan antar individu
yang sebelumnya sibuk dengan tugasnya masing-masing,
dipertemukan di rumah Allah dalam keadaan tiada perbedaan
derajat. Tidak membedakan jabatan dalam berdiri pada shof-
shof diantara jamaah. Semua merasa menjadi bagian dari
organisasi.

2. Kajian rutin

Kajian membahas ajaran Allah untuk mengingatkan kembali
pada nilai spiritual yang melibatkan seluruh anggota
organisasi. Kegiatan rutin ini dapat juga berupa pemantapan
cara membaca Al-Qur‘an dan praktek pelaksanaan ibadah.

3. Menciptakan iklim kerja yang mendukung dan
mnenyenangkan dengan cara menanamkan makna yang
lebih luas terhadap kata pekerjaan yakni pekerjaan adalah
amanah dan bernilai ibadah, fasilitas untuk mengembangkan
diri, dan pekerjaan adalah pelayanan yang aktivitasnya
adalah melayani bukan untuk dilayani.

G. Komitmen Pustakawan Perguruan Tinggi Muhammadiyah

Pustakawan sebagai motor penggerak perpustakaan
dalam hal ini Perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah
harus mempunyai komitmen yang tinggi dalam memajukan
Perpustakaan yang menjadi tanggung jawabnya. Berbagai
macam motivasi disatukan dalam satu tujuan yakni mewujudkan
Muhammadiyah yang berkemajuan, tentu saja sesuai dengan
bidang Perpustakaan.

Membangun Komitmen Pustakawan ....
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Pustakawan mesti mempunyai integritas dan kejujuran
serta bersikap rendah hati dalam melaksanakan tugasnya.
Integritas dalam layanan akan membawa kita pada semangat
menuntaskan tugas yang diemban dengan melakukan yang
benar untuk memberikan yang terbaik. Integritas ini juga akan
mendorong pustakawan mampu memberikan pelayanan yang
terbaik meski tidak diawasi atau pun tidak diberi reward. Hal
tersebut dikarenakan pelayanan yang diberikan telah merupakan
panggilan jiwa dalam beramal sholeh.

Kejujuran tentu saja sangat berpengaruh dalam sebuah
pelayanan. Pustakawan wajib memberikan informasi yang benar.
Kejujuran di sini  berarti pula menjaga lisan ketika menjawab
pertanyaan dan yang membutuhkan informasi. Sedangkan
rendah hati akan menunjukkan kualitas layanan dengan tidak
membedakan siapa saja yang membutuhkan layanan. Pustakawan
memang diharapkan mengetahui banyak hal berkaitan informasi
berikut sumbernya. Akan tetapi cara melayani tetap harus rendah
hati dan tidak merasa lebih tahu dan lebih pintar.

Nilaispiritualtersebut dapat ditanamkan pada diri pustakawan
melalui pembiasaan positif yang akan membawa kepada sikap
positif pula. Pustakawan juga perlu memperhatikan dimensi
kesadaran dalam bekerja yakni makrifat, hakikat, dan syariat.
Pustakawan mengetahui apa yang menjadi tugasnya dengan
kemampuan yang dimilikinya. Baik yang diperoleh melalui
pendidikan formal maupun softskill yang bermanfaat dalam
pelayanan yang diberikan. Kemampuannya digunakan untuk
berjalan menuju tujuan yang telah ditetapkan yakni pelayanan
yang berorientasi pada kepuasan pemakai Perpustakaan
(pemustaka). Pencapaian tujuan  Perpustakaan dengan
memperhatikan ketentuan dan aturan-aturan yang berlaku.

PENUTUP

Komitmen merupakan bagian penting dari keberlangsungan
sebuah organisasi termasuk Perpustakaan. Merasa menjadi
bagian organisasi akan memberikan sikap loyal pada organisasi.
Keadaan tersebut menjadikan komitmen yang tinggi pada
organisasi untuk tetap bergabung dan memberikan yang terbaik.

Komitmen juga dapat menjadi sebuah ukuran dari organisasi
untuk mempertahankan atau mengakhiri (memecat) seseorang.
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Hal tersebut karena komitmen berpengaruh pada sikap atau
tindakan dalam pencapaian tujuan organisasi. Seseorang yang
dianggap mempunyai komitmen tinggi akan tetap dipertahankan,
dan begitupun sebaliknya. Komitmen rendah akan menjadi
pertimbangan pemutusan hubungan kerja.

Spiritual leadership yang bermakna bahwa pemimpin
bukan hanya untuk orang lain, akan tetapi juga pemimpin bagi
diri sendiri dan yang menjadi kontrol atau pengawas dalam
bekerja adalah langsung Tuhan Yang Maha Esa, diperlukan
dalam membangun komitmen organisasi. Penanaman nilai
spiritual dan memperhatikan dimensi kesadaran dalam bekerja
akan menuntun seseorang mempunyai komitmen yang tinggi
tanpa paksaan aturan yang ditetapkan oleh organisasi. Namun
dengan kesadarannya sendiri, komitmen itu tertanam pada diri
masing-masing anggota organisasi. Pencapaiannya memerlukan
pembiasaan kegiatan yang menciptakan sikap positif seperti
sholat jamaah yang mencerminkan kebersamaan dan kajian rutin
untuk menerima ilmu-ilmu spiritual serta mengingatkan kembali
tentang kontrol dari Tuhan Yang Maha Esa.

Kondisi atau iklim tempat bekerja yang mendukung juga
dapat mempengaruhi keputusan individu untuk tetap bertahan,
sehingga perlu diciptakan dalam lingkungan organisasi termasuk
Perpustakaan. Pada dasarnya dari semua pembiasaan dan
penciptaan suasana adalah untuk keseimbangan dunia dan
akhirat. Di antara kebutuhan yang berbeda dan sifat manusia
yang tidak pernah puas, semestinya kita senantiasa bersyukur
untuk mengendalikan nafsu, keinginan, dan mengurangi keluh
kesah. Diharapkan dengan pembiasaan positif yang dijalankan
secara istigamah, penciptaan iklim kerja yang baik, dan rasa
syukur, komitmen organisasional akan terwujud, baik affective
commitment, continuous commitment, maupun normative
commitment.
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ABSTRAK

Peran perpustakaan sebagai penyebar dan penyedia dokumen
atau informasi, mengharuskan pustakawan sebagai salah satu sumber
daya yang ada didalamnya mampu memberikan kontribusi aktif dan
positif. Pengakuan jabatan fungsional di lingkungan pustakawan PNS,
tidak membuat pustakawan swasta menjadi kurang aktif dan kreatif
dalam bekerja. Terbitnya SKKNI bidang perpustakaan sebagai acuan
pustakawan dalam bekerja, membuat hilangnya perbedaan yang terjadi
selama ini. Melalui sertifikasi pustakawan, kompetensi pustakawan diuji
tanpa memandang apakah iya dari PNS atau swasta.

Eksistensi profesi pustakawan mampu menjawab keraguan dan
rasa tidak percaya diri yang selalu menghantui pustakawan. Manfaat
sertifikasi pustakawan memang tidak secara langsung dirasakan
pustakawan. Karena status yang tercantum dalam sertifikat sertifikasi
pustakawan, mampu memberi nilai tambah bagi pihak lain yang telah
memanfaatkan jasa dan produk perpustakaan. Sertifikasi pustakawan
mampu meningkatkan citra diri pustakawan sebagai salah satu profesi
yang kompeten di bidangnya.

Kata kunci : Sertifikasi Pustakawan, Kompetensi, SKKNI, Fungsional
Pustakawan

LATAR BELAKANG

Perkembangan perpustakaan sebagai sebuah institusi
atau lembaga pengelola dan penyedia informasi, memiliki
peran yang cukup signifikan. Peran perpustakaan sebagai
lembaga profesional dapat dilihat dari sistem pelayanan kepada
pemustaka yang bersifat baku. Sistem pelayanan perpustakaan
memiliki aturan-aturan yang baku, yang dalam pelaksanaannya
memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
yang telah dipersyaratkan.

Sertifikasi Pustakawan Sebagai Salah Satu ...
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Peran perpustakaan sebagai penyebar dan penyedia
dokumen atau informasi, mengharuskan pustakawan sebagai
salah satu sumber dayayang ada didalamnya mampu memberikan
kontribusi aktif dan positif. Pustakawan sebagai motor penggerak
utama perpustakaan dituntut mampu terlibat secara aktif
mendorong dan memberikan berbagai upaya pengembangan
untuk kemajuan perpustakaan dan pustakawan itu sendiri.

TUJUAN

Penulisan artikel ini bertujuan memberikan gambaran kepada
pembaca tentang
1. Profesi pustakawan saat ini
2. Standarisasi kompetensi kerja pustakawan Indonesia
3. Pelaksanaan dan manfaat sertifikasi pustakawan, bagi
pustakawan, perpustakaan dan instiusi/lembaga induknya.

Pengalaman penulis sebagai salah satu pustakawan yang
pernah dan dinyatakan lulus sertifikasi pustakawan di saat-
saat awal pelaksanaan sertifikasi pustakawan, menjadi alasan
utama penulisan artikel ini. Penulis berharap dengan berbagi
informasi untuk kepentingan kemajuan pustakawan, akan dapat
memberikan sedikit pencerahan.

PEMBAHASAN

A. Pustakawan Saat Ini

Definisi dan pengertian pustakawan menurut Undang-
Undang No.43 Tahun 2007 Pasal 1 adalah seseorang yang
memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/
atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan
perpustakaan. Di lingkungan pemerintah atau PNS (Pegawai
Negeri Sipil), jabatan fungsional pustakawan diakui secara resmi
sejak dikeluarkannya Keputusan MENPAN No. 18 Tahun 1988
tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya.
Dan dalan perkembangannya terus mengalami penyempurnaan
sampai akhirnya dikeluarkannya keputusan MENPAN yang baru
yaitu Keputusan MENPAN No. 132/KEP/M.PAN/12/2002.

Jika dilingkungan pemerintahan, jabatan fungsional
pustakawan diatur secara jelas dan rinci, tidak demikian dengan
pustakawan di lingkungan swasta. Karena belum ada peraturan

Ken Retno Yuniwati




ISBN : 978-602-19931-3-2

dan keputusan dari pemerintah tentang pelaksanaan jabatan
fungsional pustakawan di lingkungan swasta, pustakawan di
lingkungan swasta hampir sebagian besar pustakawan tidak
menerapkannya. Hal inilah yang membuat pustakawan swasta
pada prakteknya bekerja dengan beban kerja yang relatif lebih
berat karena hampir semua pekerjaan di perpustakaan dilakukan.

Meskipun demikian, tidak ada salahnya pustakawan swasta
mengikuti pengakuan jabatan fungsional pustakawan negeri
tersebut. Tidak harus sama persis, penerapan peraturan jabatan
fungsional tersebut bisa dimodifikasikan dengan kondisi tertentu
yang menjadi ciri khas lokal instansi/lembaga swasta setempat.
Dan jika memang dipakai, penerapan jabatan fungsional ini pun
menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing institusi/
lembaga yang melingkupinya.

Harapan kedepan kedudukan profesi pustakawan akan
menjadi sama dengan profesi lain. Meskipun belum banyak acuan
fungsional pustakawan diikuti oleh pustakawan swasta, tetapi
keberadaannya mampu mendorong kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih baik. Belum diberlakukannya tunjangan fungsional
pustakawan yang cukup besar hingga belum diakuinya profesi
pustakawan sebagai profesi yang layak diakui seperti halnya
profesi dosen, guru, peneliti, dan sebagainya bukan menjadi hal
besar yang membuat pustakawan menjadi tidak eksis bekerja.
Pengakuan profesi pustakawan sebagai jabatan fungsional, tidak
hanya bisa dilihat dalam bentuk imbalan materi saja. Pustakawan
tetap bisa bekerja dengan kreatif dan produktif dengan imbalan
gaji yang telah disepakati, dan tentu saja penuh rasa nyaman,
aman, dan pandai bersyukur.

Sebagai  sebuah  profesi yang  mengedepankan
profesionalitas, pustakawan adalah sesorang yang mampu
bekerja secara profesional. Seorang pustakawan menganggap
dirinya profesional jika mendapat pengakuan dan penghargaan
dari lingkungannya. Pengakuan dan penghargaan dari kelompok
profesinya sendiri, institusi atau lembaga, dan dari masyarakat
umum sebagai pengguna perpustakaan atau pemustaka.

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi seorang
pustakawan agar dapat dikatakan profesional. Pustakawan
harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar agar
bisa menguasi pekerjaan yang dilakukan. Seorang pustakawan
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juga harus memiliki loyalitas dan integritas yang tinggi terhadap
lembaga beserta kebijakan-kebijakannya. Selain itu seorang
pustakawan harus mampu bekerja keras dan bekerjasama dalam
sebuah teamwork, memiliki visi dan sasaran yang jelas dalam
bekerja, serta komitmen tinggi terhadap nilai-nilai pekerjaan.
Dan yang utama lainnya seorang pustakawan adalah seseorang
yang memiliki daya kompetitif, inovatif, penuh motivasi, bangga
terhadap profesinya, dan terlibat secara aktif dalam organisasi
profesinya.

Sugeng (2013) menyatakan bahwa citra diri pustakawan
sangat dibutuhkan untuk mewujudkan eksistensi profesi
pustakawan. Pustakawan dengan citra diri positif akan dipandang
mempunyai sisi profesionalisme yang baik. Citra diri positif
pustakawan dipengaruhi kinerja dalam pekerjaan sehari-hari,
yang tidak bias terlepas dari kompetensi yang dimiliki.

Dalam sebuah lingkungan pendidikan tinggi, pustakawan
seharusnya memposisikan dirinya sebagai rekanan atau partner
dosen dalam kegiatan belajar mengajar dan penelitian. Hal
ini penting untuk memperbaiki citra diri pustakawan sebagai
seseorang dengan kemampuan bekerja yang profesional. Selain
itu juga dapat dimanfaatkan sebagai upaya menaikkan posisi
tawar pustakawan sebagai tenaga fungsional yang kehadirannya
tidak bisa digantikan dengan sembarang orang.

B. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)
Bidang Perpustakaan

SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia)
adalah rumusan kemampuan atau keahlian kerja yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian, serta
sikap kerja yang sesuai dan relevan dengan pelaksanaan tugas
kerja dan persyaratan jabatan yang ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk
perpustakaan dan pustakawan, acuan yang dipakai untuk bekerja
adalah SKKNI Biang Perpustakaan.

Sebagai sebuah profesi, pustakawan dituntut paling
tidak memiliki dan menguasai kemampuan yang memenubhi
standar minimal sebuah profesi. Selain untuk mengembangkan
karir pustakawan, manfaat pembentukan SKKNI Bidang
Perpustakaan adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan

Ken Retno Yuniwati




ISBN : 978-602-19931-3-2

profesionalisme pustakawan dalam bekerja. Pustakawan yang

bekerja sesuai dengan SKKNI Bidang Perpustakaan tentu akan

mampu bekerja secara lebih maksimal dan optimal. Menurut

penjelasan Ali (2015), tujuan disusunnya SKKNI Bidang

Perpustakaan adalah:

1. Meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme
pustakawan sebagai mediator dan fasilitator informasi

2. Menjadi acuan dan tolok ukur kinerja pustakawan

3. Menghasilkan pengelompokan keahlian pustakawan sesuai
dengan standardisasi yang telah ditetapkan oleh lembaga
sertifikasi

4. Sebagai metode atau prosedur baku yang mampu
mengarahkan dan member petunjuk pustakawan dalam
menjalankan profesinya dengan mengedepankan kode etik
kepustakawanan Indonesia.

Dari uraian diatas secara garis besar SKKNI Bidang
Perpustakaan, membagi dan mengelompokkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja seorang pustakawan kedalam 3
(tiga) kelompok unit kompetensi. Ketiga kelompok kompetensi
tersebut adalah komptensi umum, kompetensiinti, dan komptensi
khusus.

C. Sertifikasi Pustakawan

Hal lain yang menarik untuk didiskusikan dan dibicarakan
saat bicara tentang profesionalisme pustakawan adalah tentang
uji kompetensi pustakawanan atau yang lebih dikenal dengan
sertifikasi pustakawan. Tema baru yang cukup menarik untuk
diuraikan penulis, mengingat sertifikasi pustakawan masih
menjadi hal yang kurang diminati oleh banyak pustakawan di
awal-awal pelaksanaannya. Banyak hal yang menjadi polemik bagi
pustakawan terkait dengan pelaksanaan dan kemanfaatannya
bagi pustakawan. Apalagi jika dikaitkan dengan kemanfaatan
berupa materi.

Dalam buku Sertifikasi Profesi Pustakawan Indonesia (2013)
di jelaskan bahwa pengertian sertifikasi adalah serangkaian
kegiatan untuk penerbitan sertifikat terhadap kompetensi
seseorang, kualifikasi produk atau jasa, serta proses kegiatan
lembaga yang telah sesuai dan/atau memenuhi standar yang
dipersyaratkan. Program sertifikasi pustakawan telah diatur
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dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia No. 9 tahun 2014 tentang
Jabatan Pustakawan dan Angka Kreditnya.

Disebutkan pula dalam bab X pasal 33 ayat 1 bahwa untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme, pustakawan
yang akan naik jabatan harus mengikuti dan lulus uji kompetensi.
Disebutkan juga bahwa dikecualikan dari uji kompetensi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bagi Pustakawan yang
telah memiliki sertifikat kompetensi. Dari penyebutan diatas
dengan jelas diuraikan bahwa selain memiliki kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawan,
syarat yang harus dipenuhi pustakawan dalam melaksanakan
tugas adalah meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya
dengan mengikuti dan lulus uji kompetensi. Dengan kata lain
pustakawan harus memiliki sertifikat sertifikasi kompetensi

Sertifikat yang dimaksud di paragraf diatas adalah hasil akhir
dari kegiatan penerbitan sertifikat atas proses, produk, atau
sumber daya manusia yang telah memenuhi standar yang telah
disyaratkan. Hal tersebut seperti yang dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014. Bahkan dalam pasal 34 PP
No.24 Tahun 2014 disebutkan secara jelas dan gamblang pula
bahwa
1. Pustakawan harus memiliki kompetensi profesional dan

kompetensi personal
2. Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) mencakup aspek pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja
3. Kompetensi personal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mencakup aspek kepribadian dan interaksi sosial.

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi pustakawan
diatur dengan Peraturan kepala Perpustakaan Nasional.

Fatmawati (2012) menjelaskan bahwa seorang pustakawan
dapat dikatakan kompeten saat ia mempunyai pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap perilaku yang sesuai dengan standar
yang dipersyaratkan. Ditambah dengan kompetensi individuy,
profesionalisme, dan sosial kemasyarakatan. Semakin lengkap
kompetensi dirinya saat ia mampu mengembangkan kecerdasan
IQ, EQ dan SQ secara utuh dan seimbang dalam pekerjaannya.
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Dalam buku Sertifikasi Profesi Pustakawan Indonesia juga

dijelaskan bahwa tujuan sertifikasi pustakawan adalah

1. Mengakui secara formal kompetensi seorang pustakawan
sesuai dengan standar nasional

2. Meningkatkan profesionalisme pustakawan dan menentukan
kelayakan kesiapan seorang pustakawan dalam memberikan
layanan layanan prima perpustakaan

3. Menghilangkan pembedaan pustakawan PNS dan
pustakawan swasta.

4. Pustakawan yang telah tersertifikasi akan memiliki kedudukan
yang sama terhadap pengakuan kemampuan yang dimiliki,
karena sudah ada lembaga penjamin mutu (quality assurance)

Sertifikasi pustakawan memang bukan hal yang mudah
untuk dilakukan pustakawan. Tetapi bukan pula menjadi hal yang
harus ditakuti oleh pustakawan. Sertifikasi pustakawan adalah
kegiatan biasa yang perlu dilakukan oleh pustakawan untuk
menguji kompetensi yang dimilikinya sesuai dengan klaster yang
dipilih. Ada klaster pengembangan koleksi, klaster pengolahan
koleksi, klaster layanan pemustaka, dan klaster pemasyarakatan
perpustakaan. Pemilihan klaster disesuaikan dengan tugas pokok
sehari-hari pustakawan. Persiapan lain yang cukup menyita
pikiran dan tenaga pustakawan dalam mengikuti sertifikasi
pustakawan adalah menyiapkan dan menyusun bukti fisik dari
setiap item pekerjaan yang dipersyaratkan di setiap klaster. Bukti
fisik berupa sertifikat, contoh pekerjaan, atau dokumen-dokumen
lain yang bisa dipakai sebagai bukti fisik yang bisa mendukung
tugas atau pekerjaan kita sehari-hari. Semua bukti fisik itu
akan dipilih dan disusun dalam sebuah portofolio yang akan
menggambarkan keseharian kita sebagai seorang pustakawan.

Berdasarkan pengalaman penulis selama mengikuti
sertifikasi pustakawan, semua yang diujikan adalah semua hal
yang biasa kita lakukan sehari-hari di tempat kerja. Materi yang
diujikan semua mengacu ke SKKNI Bidang Perpustakaan. Hanya
kesiapan mental masing-masing pustakawan yang membuat uji
kompetensi menjadi mudah atau sulit bagi pelakunya. Karena
memang pada akhirnya nanti, tidak semua pustakawan bisa lulus
uji kompetensi. Tidak semua pustakawan mampu menyandang
predikat pustakawan tersertifikasi.
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Seperti yang dijelaskan Naibaho dan Diao Ai Lien dalam
hasil penelitiannya bahwa sertifikasi pustakawan harus
dipahami sebagai aktifitas yang dibangun berdasarkan unsur-
unsur keilmuan, kemanfaatan, dan kepentingannya bagi
pengembangan profesi pustakawan. Fokus pustakawan bukan
pada penghargaan atau apresiasi dalam bentuk materi. Tetapi
apresiasi lebih difokuskan pada proses dalam menjalankan
profesinya. Apresiasi lebih mengutamakan fungsi keberadaan
mereka di tengah-tengah masyarakat.

Manfaat lain sertifikasi pustakawan adalah pada nilai jual
dari pustakawan sebagai salah satu profesi yang telah lulus uji
kompetensi. Pada lembaga pendidikan tinggi, kehadiran lembar
sertifikat sertifikasi pustakawan mampu memberikan nilai
tambah pada berbagai kegiatan akreditasi, seperti akreditasi
institusi, akreditasi jurusan atau program studi, dan akreditasi
perpustakaan. Selain itu sertifkat sertifikasi kompetensi
pustakawan juga memiliki nilai tambah di berbagai ajang
kompetisi pustakawan berprestasi. Kehadiran sertifikat sertifikasi
kompetensi pustakawan, seolah mampu menjadi salah satu
suplemen bagi tubuh saat tubuh sedang beraktifitas tinggi dalam
sebuah perlombaan.

Manfaat tersebut diatas tentu saja menjadi kebanggaan
tersendiri bagi pustakawan sebagai pemegang sertifikat sertifikasi
pustakawan. Kemampuan dan keahlian yang dimiliki telah lulus
uji kompetensi, sehingga mampu mendukung secara penuh
institusi atau lembaga induknya untuk tetap bisa eksis dan selalu
dipercaya masyarakat umum untuk terus menyelenggarakan
aktifitas belajar dan mengajar.

Jadi manfaat sertifikasi profesi bukan hanya untuk institusi/
lembaga/organisasi yang menggunakan atau memanfaatkan
profesi tersebut saja. Bukan hanya institusi/lembaga/organisasi
saja yang mendapatkan jaminan hasilnya. Seluruh pengguna
yang memanfaatkan hasil akhir akan memperoleh hasil
menguntungkan yang dapat dipertanggung jawabkan dalam
kurun waktu panjang dan berulang-ulang (Mawaddah, 2015)

PENUTUP

Pustakawanadalah salah satu profesiyang keberadaannyasaat
ini mulai banyak dilirik orang. Seperti profesi lainnya, kehadiran
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pustakawan diharapkan mampu memberikan dukungan positif
dalam meningkatkan daya saing dan jual institusi/lembaga
induknya. Booming sertifikasi pustakawan mampu meningkatkan
posisi jual dan citra positif pustakawan, membuat kehadiran
pustakawan tidak bisa dipandang remeh. Pustakawan adalah
tenaga fungsional yang kehadirannya mampu memberi nilai
tambah bagi banyak pihak yang telah memanfaatkan hasil dari
pekerjaannya.

Pustakawan profesional dan memiliki kompetensi adalah
pustakawan yang memiliki keunggulan kompetitif, berupa
kemampuan dan ketrampilan bekerja yang produktif, inovatif,
dan kreatif. Pustakawan profesional adalah pustakawan yang
mempunyai semangat kerja, dan memiliki loyalitas tinggi
terhadap institusi/lembaga/organisasi. Kompetensi seorang
pustakawan yang dapat diperoleh melalui pendidikan formal,
pelatihan maupun dari pengalaman kerja.

Beberapa cacatan yang bisa disampaikan oleh penulis sebagai
saran bagi pembaca terhadap upaya peningkatan kompetensi
pustakawan adalah

Pustakawan swasta dapat memasukkan/menyesuaikan
tugas-tugasnya sesuai dengan item-item kegiatan yang ada
di Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi No. 9 tahun 2014 tentang Jabatan Pustakawan
dan Angka Kreditnya.

Pustakawan perlu mengikuti sertifikasi pustakawan sebagai
bukti bahwa pustakawan mampu bekerja secara profesional,
dan mampu menaikkan citra diri pustakawan sebagai tenaga
fungsional yang sangat kompeten di bidangnya.
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ABSTRAK

Dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, seorang pustakawan
atau staf perpustakaan harus dapat menunjukkan kinerja terbaiknya.
Kinerja yang berkualitas akan memengaruhi upaya mencapai tujuan
perpustakaan tempat dia bekerja .

Sasaran kerja pegawai/ SKP dibuat sesuai dengan job description
atau uraian kerja setiap bagian atau unit kerja yang ada di perpustakaan.
Kemudian penilaiannya dilakukan berdasarkan kegiatan seorang
pegawai yang dilakukan setiap hari.

Penyusunan sasaran kerja pegawai haruslah jelas, dapat diukur,
relevan, dapat dicapai, dan memiliki target waktu. Penilaiannya
dilakukan oleh atasan langsung dari pegawai yang dinilai atau yang
ditunjuk SDM yang memiliki kompetensi penilaian.

Hasil penilaian kinerja merupakan evaluasi berkala yang dapat
digunakan untuk pengembangan ketrampilan dan karir pegawai. Juga
untuk pemberian penghargaan dan untuk menentukan kebutuhan
pelatihan pegawai.

Kata Kunci : Kinerja, Sasaran Kerja Pegawai, Penilaian Kinerja

PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan pekerjaan dan tugas sehari-hari
setiap pegawai. Tiap pegawai harus melaksanakan dan
mempertanggungjawabkan tugasnya sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai organisasi. Kemampuan pegawai untuk
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan keahliannya di sebut
kinerja.

Kinerja ~adalah pelaksanaan suatu pekerjaan dan
penyempurnaan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung
jawabnya sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang
diharapkan. (Sinambela, 2016 : 480). Kinerja adalah tingkat
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pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja
perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan. (Simanjuntak, 2005 : 1).

Kinerja pegawai perpustakaan  harus terus menerus
ditingkatkan secara terencana dan berkesinambungan. Dengan
kinerja tinggi, perpustakaan akan memberikan layanan terbaik
kepada pemustaka. Peningkatan kinerja ini tidak dapat dilakukan
dengan seketika tapi membutuhkan perencanaan dalam kurun
waktu tertentu.

Peningkatan kinerja pustakawan maupun karyawan
perpustakan yang lain dapat ditingkatkan dengan mengadakan
penilaian kinerja secara berkala dan penyelenggaraan pelatihan
sebagai upaya peningkatan kompetensi.

Pelatihan dan penilaian kinerja mempunyai tujuan yang
sama :yakni untuk meningkatkan kinerja, baik dalam hal perilaku
maupun hasil. Training and performance appraisal can work hand
in hand if the apparaisal looks ahead at what can be done to
improve employee performance. (Kirkpatrick, 2012 : 12). Pelatihan
dan penilaian kinerja bisa bekerja dengan bergandengan tangan
jika penilaian melihat kedepan apa yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Semua program penilaian kinerja mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dari kinerja karyawan sebelumnya.
Kelemahan inilah yang bisa diterjemahkan sebahgai kebutuhan
akan pelatihan, yang merupakan bahan dasar dari program
pelatihan praktis.

Penilaian ada untuk meningkatkan efisiensi organisasi
dengan memastikan setiap individu melakukan kemampuan
terbaik mereka, mengembangkan potensi diri dan memdapatkan
penghargaan yang sesuai.

Manfaat dari penilaian kinerja antara lain :

1. Dapat untuk menentukan sasaran yang tepat dari kelemahan
yang membutuhkan evaluasi dan perbaikan.

2. Dapat untuk menetapkan tujuan yang akan membawa
kemajuan pada promosi dan karir.

3. Dapat digunakan untuk memetakan kemajuan.

4. Dapat digunakan sebagai alat untuk memberi motivasi
kepada karyawan untuk terus meningkatkan kinerjanya.
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Penilaian kinerja, yang biasanya dilakukan secara berkala
dan sistematis, dapat digunakan untuk megidentifikasi
kelemahan dan kekuatan serta peluang untuk memperbaiki dan
mengembangkan ketrampilan atau keahlian. Juga bisa digunakan
untuk menentukan penghargaan atas hasil yang telah dicapai. Dan
juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi atau menentukan
kinerja yang rendah yang mugkin memerlukan bimbingan atau
konseling, pelatihan, bahkan penurunan pangkat, pemotongan
gaji, pemindahan tempat kerja, dan mungkin pemecatan.

Penilaian prestasi kerja pegawai bertujuan untuk menjamin
obyektivitas pembinaan pegawai yang dilakukan berdasarkan
sistem prestasi kerja dan sistem karier yang dititikberatkan pada
sistem prestasi kerja.

Penilaian prestasi kerja pegawai perpustakaan atau
pustakawan dilaksanakan dengan cara yang sistematis yang
menekankan pada tingkat capaian sasaran kerja kerja pegawai
atau tingkat capaian hasil kerja yang telah disusun dan disepakati
bersama antara pegawai dengan pejabat penilai.

Penilaian kinerja karyawan adalah instrumen atau alat
yang penting bagi manajemen disetiap organisasi, termasuk
perpustakaan dan pusat informasi/information centre . Penilaian
kinerja sangat diperlukan dalam sebuah organisasi karena ia bisa
menjadi alat untuk mengukur perkembangan atau kemajuan
kinerja pegawai.

TUJUAN PEMBUATAN SKP

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) adalah rencana kerja dan target
yang akan dicapai oleh seorang pegawai dalam jangka waktu
tertentu.

SKP bisa menjadi salah satu cara untuk melihat besarnya
beban pekerjaan suatu bagian kerja. Dengan melihat hasil SKP
pimpinan unit akan dapat melihat besarnya beban pekerjaan
pegawai, apakah terlalu banyak atau terlalu sedikit, apakah
mudah atau ringan atau sedang atau berat atau sulit.

Dengan SKP juga dapat digunakan untuk melihat apakah
seorang pegawai perlu mendapatkan tambahan pelatihan secara
rutin atau non-rutin untuk meningkatkan dan/atau mengembang-
kan kemampuannya. Juga untuk melihat perlu tidaknya memberi-
kan penghargaan, seberapa penghargaan yang akan diberikan.
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SKP sebagai bahan evaluasi diri bagi tenaga kerja yang
dapat dilihat setiap hari dan secara berkala sehingga dapat
meningkatkan kinerjanya. Juga evaluasi bagi pimpinan unit
untuk menilai kemampuan pegawainya

Hasil penilaian prestasi kerja pegawai dapat dimanfaatkan
sebagai dasar pertimbangan penetapan keputusan kebijakan
pembinaan karier pegawai berkaiatan dengan pekerjaan,
pengangkatan dan penempatan, penghargaan, dan disiplin.

KINERJA PUSTAKAWAN

Kinerja perpustakaan adalah efektivitas jasa yang disediakan
perpustakaan  dan  efisiensi pemanfaatan  sumberdaya
perpustakaan untuk menghasilkan jasa. Efisiensi adalah
perbandingan antara jumlah sumber daya yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan dengan jumlah sumber daya yang
dimiliki. Makin kecil angka perbandingan itu maka makin kecil
pula efisiensi itu. Sedangkan kinerja perpustakaan dapat diukur
antara lain dari aspek-aspek ; persepsi pemustaka, layanan
kepada pemustaka, layanan teknis, promosi, dan pemanfaaatan
sumberdaya manusia. Tinggi rendahnya kinerja perpustakaan
antara lain dapat diukur dengan ISO 11620-1998. (Lasa, 2009 :
160).

Kinerja pekerjaan adalah hasil dari hubungan antara
pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang kenyataan atau
peristiwa), pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang apa
yang dibutuhkan untuk dilakukan dan bagaimana melakukannya),
dan motivasi (memikirkan pilihan pegawai atau karyawan
sehubungan dengan apakah akan mengeluarkan usaha, tingkat
usaha yang di dikeluarkan, dan apakah akan mempertahankan
tingkat usaha yang telah dipilih).(Ikonne, 2015 : 863).

Kinerja pustakawan dapat diukur dari aspek-aspek;
pengetahuan tentang pekerjaan, kuantitas hasil kerja, kebiasaan
kerja, tingkat kehadiran, pemanfaatan sumber daya, kualitas
kerja, keramahan, kemampuan bekerja dalam tim, sikap terhadap
kritik, adaptabilitas, dan fleksibilitas.(Lasa, 2009 : 160).

Pustakawan merupakan satu profesi yang khusus dengan
fungsi tertentu yang memerlukan format penilaian kinerja berkala
yang sesuai yang dapat secara benar dan tepat mengevaluasi
berbagai macam aspek dari spesifikasi kerja mereka.
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Pustakawan harus dinilai berdasarkan spesifikasi/rincian kerja
mereka dan perencanaan serta pelaksanaannya dapat dilakukan
terpusat atau didalam sistem perpustakaan. Librarians should be
evaluated on the bases of their job specifications and that planning
and execution could be done centrally or within the Library system.
(John, 2012 :10)

PENGISIAN SKP

Untuk mengisi daftar SKP harus diisi dengan data kerja. Untuk
itu perlu membuat catatan kerja setiap hari. Format catatan kerja
harian ini bisa membuat sendiri atau bisa mengikuti standar
yang telah ditentukan. Dari catatan kerja harian ini kita akan bisa
membuat perkiraan jumlah untuk isian sasaran kerja.

The library and information centers should also find a suitable
appraisal scheme that will best suit the employees of the library
in performing their daily activities so as to ensure that they are
properly guided in their job performance. (Ikonne, 2015 : 869).
Perpustakaan dan pusat informasi harus menemukan skema atau
pola penilaian yang sesuai, yang paling cocok atau pas dengan
pegawai atau karyawan perpustakaan dalam melaksanakan
aktifitas atau kegiatan sehari-hari mereka sehingga memastikan
mereka dibimbing secara baik dalam kinerja pekerjaan mereka.

SKP seharusnya dibuat berdasarkan job description atau
uraian kerja yang dimiliki oleh setiap bagian atau unit kerja.
Jadi penilaian berdasarkan hal-hal yang benar-benar dilakukan,
dikerjakan sehari-hari yang antara bagian satu dengan yang
lainnya berbeda.

Standar-standar untuk penilaian kinerja hendaknya
didasarkan pada persyaratan-persyaratan kerja. Persyaratan-
persyaratan kerja sebaiknya meliputi standar-standar kinerja
terdokumentasi berdasarkan analisis pekerjaan yang cermat.
(Sinambela, 2016 : 531).

Formulir SKP dibuat berdasarkan contoh yang telah dibuat
oleh badan kepegawaian. Sasaran kerja dapat ditetapkan
bersama-sama antara staf dan pimpinan atau atasan langsung.
SKP yang telah disusun harus disetujui dan ditetapkan oleh
pejabat penilai. Formulir yang telah diisi dan disepakati bersama
antara pegawai dengan pejabat penilai harus ditandatangani
oleh kedua belah pihak sebagai kontrak kerja.
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Yang dimaksud dengan pejabat penilai adalah atasan
langsung dari pegawai yang mengetahui kinerja dari pegawai
tersebut, atau bisa juga yang ditunjuk dari bagian SDM yang
memiliki keahlian untuk itu.

SKP sebagai sarana pengukuran kinerja pegawai dapat
dilakukan penilaiannya secara berkala. Bisa dilakukan untuk
melihat hasil kerja selama jangka waktu tertentu seperti bulanan,
triwulan, semesteran dan tahunan.

Perpustakaan perguruan tinggi kebanyakan mengadopsi
formulir penilaian kinerja yang telah dibuat secara terpusat oleh
universitas tempat mereka bernaung. Walaupun tuntutan kerja
dari pustakawan dan staf perpustakaan lainnya berbeda dari
tuntutan atau kebutuhan kerja dari staf akademik di unit lain dari
universitas atau perguruan tinggi.

Dalam menyusun SKP harus memperhatikan hal-hal berikut :
1. Jelas. Kegiatan yang dilakukan harus dapat diuraikan secara

jelas.

2. Dapat diukur. Kegiatan yang dilakukan harus dapat diukur
secara kuantitas dalam bentuk angka maupun secara kualitas.

3. Relevan. Kegiatan yang dilakukan harus berdasarkan lingkup
tugas jabatan masing-masing.

4. Dapat dicapai. Kegiatan yang dilakukan harus disesuaikan
dengan kemampuan pegawai.

5. Memiliki target waktu. Kegiatan yang dilakukan harus dapat
ditentukan waktunya.

PENUTUP

Sasaran kerja pegawai (SKP) merupakan salah satu alat atau
cara untuk dapat melakukan penilaian kinerja karyawan atau
pegawai perpustakaan atau pustakawan sesuai dengan uraian
kerja bagian masing-masing yang dilakukan secara berkala.

Dengan penilaian kinerja ini akan dapat ditentukan langkah
selanjutnya berkaitan dengan apa yang akan dilakukan terhadap
karyawan/staf/pegawai perpustakaan sehubungan dengan
peningkatan kerja atau ketrampilan kerja mereka.

Penilaian kinerja berkaitan erat dengan pelatihan atau training
yang telah direncanakan untuk diberikan kepada karyawan atau
staf perpustakaan atau pustakawan. Pelatihan ini dapat berkaitan
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dengan perbaikan kinerja dan pengembangan kompetensi-
kompetensi yang berkaitan dengan pekerjaan.

Setiap pustakawan dan staf perpustakaan sebaiknya
membuat sasaran kerja dan melakukan penilaian secara
berkala, minimal setahun sekali, agar dapat melakukan evaluasi
terhadap kompetensi kerjanya. Dengan begitu pustakawan dan
staf perpustakaan akan dapat mengetahui kekurangan dan
kelebihannya dalam melaksanakan pekerjaannya, dan dapat
memperbaiki dan meningkatkan ketrampilannya.
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STRATEGI PUSTAKAWAN DALAM
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ABSTRAK

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki posisi yang strategis
terutama dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi melalui
penyediaan informasi untuk menunjang peningkatan kualitas
pembelajaran sehingga dapat menghasilkan output yang berkualitas.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, perpustakaan Perguruan Tinggi
harus memiliki “sumber daya” yang memenuhi standar kualitas dan
kuantitas, melalui penyediaan sarana dan prasarana yang representatif,
stafyang professional, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi,
serta sistem layanan yang berorientasi pada kepuasan pengguna, dan
koleksi bahan pustaka yang up to date.

Melalui penyediaan perangkat teknologi yang handal dan
sumberdaya yang sesuai kompetensi, diharapkan perpustakaan dapat
menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara optimal. Perpustakaan
dapat berperan secara aktif dan efektif dalam menunjang kemajuan
perguruan tinggi.

Tulisan ini disajikan guna memotivasi rekan-rekan mahasiswa ilmu
perpustakaan dan petugas pustakawan untuk berfikir realistis-logis
dan bekerja lebih baik disatuan kerjanya masing-masing. Berbagai
strategi dapat dilakukan secara internal dan eksternal perpustakaan.
Strategi promosi yang dilakukan antara lain: pameran, user education,
penyebaran phamplet-brosur dan penggunaan media sosial/internet.
Komunikasi yang tepat sasaran akan meningkatkan citra positif
perpustakaan di sivitas akademika dan masyarakat luas.

Kata Kunci : Pustakawan, Perpustakaan.Perguruan Tinggi dan Media
Promosi

PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran
yang menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Perpustakaan mempunyai peranan penting sebagai
jembatan menuju kesuksesan, penguasaan ilmu pengetahuan
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yang sekaligus sebagai tempat rekreasi yang menyenangkan dan
mengasikkan bagi masyarakat atau pemustaka.

Dewasa ini, profesi pustakawan sangat dibutuhkan dan
diandalkan. Sebagai penyedia jasa layanan, pustakawan dapat
memberikan pelayanan bahan pustaka dan layanan informasi
terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pustakawan juga dianggap sebagai orang “hebat” karena
dianggap orang yang paling tahu dan paling mengerti tentang
berbagai cabang disiplin ilmu pengetahuan yang ada. Sebagai
contoh, ketika pustakawan mengadakan kegiatan pengadaan
bahan pustaka, bahan pustaka yang dipesan, diadakan sampai
kebagian pengolahan. Pustakawan dibagian pengolahan bahan
pustaka harus siap mengolah buku dengan caramengelompokkan
terlebih dahulu, atau dengan istilah lain adalah “mengklasir atau
meng-klasifikasi” menggunakan berbagai peraturan pengolahan
bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan, biasanya menggunakan
sistem persepuluhan Dewey, Dewey Decimal Classification-DDC,
Universal Decimal Classification-DD), Anglo American Cataloging
Rules-AACR2, Tajuk Subjek dan sebagainya.

Untuk menentukan subjek bahan pustaka pustakawan harus
membaca, dan untuk menentukan subjek buku dapat dimulai
dari membaca judul buku yang terdapat pada sisi depan cover
buku atau bagian belakang cover buku sebagai ringkasan isi
buku, yang kedua membaca kata pengantar, daftar isi buku, dan
bila tidak juga dapat menentukan subjeknya, maka petugas bisa
membaca secara keseluruhan isi buku, dan cara yang terakhir
untuk mementukan subjek adalah dengan menanyakan secara
langsung kepada penulis melalui contak person penerbit yang
ada di dalam buku.

Selanjutnya dari sisi pelayanan, pelayanan yang baik adalah
pelayanan yang dapat memuaskan hati pemustaka atau dalam
istilah dikenal dengan sebutan “pelayanan prima“, dimana
pelayanan ini dapat dilakukan secara cepat, tepat dan akurat.
Jangan katakan tak mungkin, bila memberikan pelayanan.
Maksudnya adalah saat pemustaka mencari informasi terkait
bahan pustaka yang dibutuhkan dan bila tidak ada di jajaran
rak koleksi, maka pustakawan segera memberikan bantuan atau
solusi jawaban yang baik kepada mereka. Yang pasti pustakawan
harus menyampaikan informasi dan komunikasi yang baik
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kepada mereka dan alternatif jawaban sebagai solusi penguat
citra perpustakaan.

Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat
1, disebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola
koleksi karya tulis, karya cetak, dan/ atau karya rekam secara
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
bagi para pemustaka. Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah
perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan tinggi,
merupakan bagian integral dari proses kegiatan belajar-mengajar
sebagai pendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi; pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai pusat
sumber belajar guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan
yang seutuhnya.

Dalam  Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 2014,
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaan yang
berada di suatu perguruan tinggi dan yang menjadi user atau
penggunanya adalah civitas akademika perguruan tinggi,
mulai dari dosen, karyawan dan mahasiswa. Sulistyo-Basuki
(1992), menyampaikan bahwa perpustakaan perguruan tinggi
adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi,
badan bawahannya, maupun lembaga yang ber-afiliasi dengan
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan
tinggi mencapai tujuannya. karenanya perpustakaan perguruan
tinggi disebut sebagai “jantung” bagi kehidupan civitas
akademika.

Fuad Hasan (2001) menyampaikan bahwa mengenai
kondisi perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia masih perlu
mendapat perhatian, karena hanya + 60% (enam puluh persen)
dari sekitar 4.000 (empat ribu) perguruan tinggi di Indonesia
yang mempunyai perpustakaan standar. Ironis memang, kondisi
perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia masih kurang
berkembang sesuai dengan fungsi dan perannya karena diakui
atau tidak, bangsa ini kurang serius dalam mengembangkan
sumber-sumber pembelajaran. Hal ini juga dapat dilihat
dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), tidak ada satu pasal pun yang
menuliskan tentang kata atau kalimat perpustakaan, padahal
menurut UNESCO menyampaikan bahwa pendidikan untuk
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semua (education for all), dapat lebih berhasil jika dilengkapi
dengan keberadaan perpustakaan.

Untuk mendesain perpustakaan yang ideal, yang dibutuhkan
tak lagi cukup hanya mengandalkan pada pembenahan sistem
layanan perpustakaan yang hanya mengedepankan penambahan
jumlah koleksi dan keramahan sikap petugas perpustakaan.
Namun, justru yang terpenting adalah bagaimana para
pustakawan mampu mengembangkan metode sosio-teknikal
yang lebih mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan
manusia sebagai pengguna (Sugiharti, 2011).

Dengan membangun citra positif perpustakaan, keberadaan
perpustakaan akan membawa dan mengembangkan citra
institusinya, baikdidalammaupundiluarlembagainduknya.Dalam
mengembangkan citra, perpustakaan berusaha meningkatkan
layanannya yang sesuai dengan sistem manajemen mutu (Quality
Management System). Pustakawan dan Perpustakaan dapat
melakukan beberapa strategi untuk menghadapi tantangan
dalam mewujudkan citra positif. Strategi tersebut dapat dilakukan
dari dalam (sisi intern) perpustakaan dan strategi yang dilakukan
dengan kerja sama pihak luar perpustakaan (sisi ekstern).

Adapun ruang lingkup tulisan yang akan dibahas atau
disampaikan dalam penulisan ini adalah terkait dengan citra
perpustakaan dan strategi pustakawan dalam menyampaikan
dan mengembangkan nilai-nilai positif kepada pemustaka di
lingkungan perguruan tinggi dengan tujuan agar mereka semakin
dekat dan cinta terhadap perpustakaan.

PEMBAHASAN

A. Citra dan Identitas Perpustakaan

Perpustakaan perlu berupaya keras agar eksistensinya diakui
oleh masyarakat. Ada beberapa cara yang dapat digunakan
untuk membangun citra agar perpustakaan mendapat perhatian
dan apresiasi positif dari pemustaka. Misalnya pembuatan logo
yang menarik, baik berupa gambar ataupun tulisan. Pembuatan
slogan atau motto perpustakaan dengan kalimat yang menarik
sehingga mudah diingat pemustaka juga perlu dirancang agar
menumbuhkan citra positif perpustakaan.
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Citra dapat juga dibentuk dengan cara lain misalnya
dengan seragam khas petugas perpustakaan, model surat kas
perpustakaan, pembuatan souvenir perpustakaan dan juga
penataan desain fisik perpustakaan. Jika memiliki dana besar,
perpustakaan dapat membangun gedung yang unik, mewah
dan elegan sebagai cara untuk menumbuhkan citra positif dan
ketertarikan masyarakat pada perpustakaan.

B. Membangun Citra Perpustakaan (Building Image)

Setiap perpustakaan memiliki citra yang disadari atau tidak
telah melekat pada perpustakaan tersebut. Citra perpustakaan
merupakan keseluruhan kesan yang terbentuk di benak
masyarakat. Persepsi pemustaka terhadap perpustakaan
dapat dirasakan dari adanya pengalaman, kepercayaan dan
pengetahuan pemustaka terhadap layanan yang diberikan
perpustakaan. Dengan demikian citra merupakan aset penting
pada perpustakaan yang selayaknya terus menerus dibangun
dan dipelihara. Citra yang baik merupakan perangkat kuat,
bukan hanya untuk menarik pemustaka yang tidak tahu tentang
keberadaan perpustakaan, tetapi juga dapat memperbaiki sikap
dan kepuasan pada pemustaka. Citra perpustakaan tidak datang
dengan sendirinya, melainkan harus dibangun dan dibentuk,
dari upaya komunikasi dan keterbukaan perpustakaan dalam
membangun citra positif yang diharapkan.

Secara umum, citra perpustakaan masih sangat rendah.
Masyarakat pengguna perpustakaan atau pemustaka masih
memandang sebelah mata tentang eksistensi perpustakaan.
Hal ini dikarenakan masyarakat kurang mendekat atau kurang
memahami peran dan fungsi perpustakaan.”Tak kenal maka tak
sayang”. Perpustakaan harus membenahi diri, meningkatkan
layanan, dan memberi kesan positif. Citra baik perpustakaan
akan dapat mempengaruhi peningkatan frekuensi kunjungan
pemustaka.

C. Memahami Citra Perpustakaan

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, citra adalah
gambar atau gambaran mental. Citra merupakan bayangan,
lukisan, gambaran tentang sesuatu yang mungkin tercipta
dalam ketidaksengajaan atau terbentuk dari perilaku yang terus-
menerus sehingga pihak pemerhati kemudian memberikan
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persepsi yang dipengaruhi bagaimana orang memandang, pola
pikir, gambaran menurut orang-perorang atau khalayak. Namun
citra yang sebenarnya bersifat alami, meskipun tentu tidak eksak
karena ia hanyalah lukisan dan gambaran seseorang atau segala
sesuatu, sering citra termanipulasi atau justru dimanipulasi
untuk sengaja dibangun (pencitraan diri) untuk maksud tertentu
(Purwono, 2013).

Citra diartikan sebagai kesan seseorang atau individu
tentang suatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan
dan pengalamannya (Frank Jeffkins dalam Nova, 2011). Dalam
konteks perpustakaan dan pustakawan, citra dimaksudkan
sebagai gambaran mental yang dimiliki masyarakat mengenai
dan tentang perpustakaan dan pustakawan (Purwono, 2013).
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami citra
perpustakaan merupakan seperangkat kesan yang berkembang
dalam pikiran pemustaka terhadap realitas (yang terlihat)
dari perpustakaan maupun pustakawan. Setiap perpustakaan
mempunyai citra di masyarakat dan citra dapat berperingkat
baik, sedang, atau buruk.

Citra yang baik (positif) akan mempunyai dampak yang
menguntungkan, sedangkan citra yang buruk sudah pasti akan
merugikanbagiperpustakaan.Gambarancitrapositifperpustakaan
meliputi perpustakaan merupakan pusat informasi, perpustakaan
merupakan pusat belajar, perpustakaan merupakan lembaga
pelestari khasanah budaya, serta perpustakaan dapat digunakan
sebagai sarana atau tempat rekreasi. Gambaran citra positif
selanjutnya adalah perpustakaan merupakan agen perubahan,
perpustakaan harus mampu memberikan layanan yang baik dan
memuaskan penggunanya, perpustakaan merupakan salah satu
layanan publik yang penting dan dibutuhkan masyarakat, dan
perpustakaan harus mampu menjadi kebanggaan masyarakat
penggunanya (Sutarno dalam Sulistyowati, 2012).

Tujuan citra positif meliputi empat hal. 1) turut membangun
image institusi. 2) meningkatkan awareness terhadap eksistensi
perpustakaan. 3) meningkatkan awareness nilai perpustakaan
di mata pustakawan, stakeholder dan masyarakat (public).
4) membangun kredibilitas perpustakanan (Priyanto dalam
Nugrohoadi, 2012).
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Dengan memahamitujuan citra positif tersebut, sudah saatnya
pustakawan secara aktif memberikan kontribusi nyata yang dapat
dirasakan oleh masyarakat/ pemustaka. Pustakawan hendaknya
lebih berorientasi pada layanan library serve of people agar citra
pustakawan dari anggapan hanya bertugas sebagai “penjaga
buku” menjadi seorang profesional yang memiliki wawasan dan
kepekaan terhadap kebutuhan informasi pemustaka. Pustakawan
seyogyanya tidak terlena dengan pekerjaan rutinitasnya seperti
mengumpulkan koleksi, mengolah, mengorganisir, menafsirkan
dan menyebarluaskan informasi (Nugrohoadi, 2012).

D. Strategi dalam Menumbuhkan Citra Positif Perpustakaan

Perpustakaan dapat melakukan beberapa strategi untuk
menghadapi tantangan dalam mewujudkan citra positif. Strategi
tersebut meliputi strategi yang dilakukan dari dalam (sisi intern)
perpustakaan dan strategi yang dilakukan dengan kerja sama
pihak luar perpustakaan (sisi ekstern). Terdapat empat strategi
dari sisi intern. Strategi yang pertama adalah melakukan
perencanaan. Kegiatan yang perlu dilakukan dalam perencanaan
adalah menentukan tujuan dan sasaran. Tujuan yang ditetapkan
akan memperjelas arah perubahan yang akan dituju, memotivasi
untuk mengambil tindakan ke arah yang benar meskipun mungkin
pada langkah awal secara pribadi menimbulkan hal yang tidak
menyenangkan, dan akan membantu mengkoordinasi tindakan
yang berbeda. Hal ini akan berguna ketika mengalami hambatan
dalam menumbuhkan citra positif perpustakaan.

Kegiatan selanjutnya dalam perencanaan adalah melakukan
analisis terhadap kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan
ancaman. Kegiatan ini sering kita dengar dengan istilah analisis
SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat). Strenght
merupakan sumber daya atau kemampuan yang dimiliki oleh
perpustakaan dan dapat dikembangkan dalam mencapai tujuan
suatu program kegiatan. Weakness merupakan keterbatasan
yang berasal dari dalam perpustakaan yang dimungkinkan akan
menghambat suatu program jika tidak segera diatasi. Opportunity
merupakan beberapa situasi yang menguntungkan berasal
dari luar perpustakaan yang mampu memberikan dukungan
dalam pelaksanaan suatu program kegiatan. Threat merupakan
situasi/ keadaan yang kurang menguntungkan berasal dari luar
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perpustakaan yang dapat menghambat proses pengembangan
suatu program kegiatan.

Strategi kedua adalah memperbaiki kualitas sumber daya
manusia. Pustakawan merupakan salah satu sumber daya
manusia yang menjadi ujung tombak dalam menumbuhkan citra
positif perpustakaan. Sudah saatnya pustakawan memiliki jiwa
entrepreneurship. Jiwa entrepreneurship menjadi katalisator yang
mendorong seorang pustakawan selalu kreatif dan menunjukkan
kinerja yang baik dan akhirnya berdampak terhadap citra positif
perpustakaan. Selain itu, pustakawan dapat mengelola aset
yang dimiliki perpustakaan dalam bentuk karya nyata yang
selalu inovatif mengikuti perkembangan kebutuhan pemustaka
dengan tetap memperhatikan standar kualitas layanan (berdasar
kompetensi yang dimiliki). Pemustaka dapat secara terus menerus
merasakan dan menyadari manfaat keberadaan perpustakaan
karena aktivitas dalam perpustakaan tidak saja “menjaga buku”
tetapi merupakan “problem solver”. Diharapkan citra positif yang
terbentuk adalah perpustakaan dapat menentukan sikap sendiri
dan tidak hanya bergantung pada lembaga yang menaungi.

Pustakawan dapat membangun reputasi dengan berbagai
cara. Cara membangun reputasi meliputi dua belas hal; 1)
menulis artikel dalam majalah, jurnal, atau surat kabar baik lokal
maupun internasional secara online. Menulis di media umum
dapat membangun reputasi di masyarakat umum, 2) banyak
membaca, 3) terus meng-update informasi dan pengetahuan, 4)
membangun perpustakaan pribadi, untuk memberikan bantuan
informasi dan pengetahuan dalam profesi juga merupakan
pengembangan reputasi. 5) mengikuti seminar, workshop dan
pelatihan. 6) berkenalan dengan pakar. 7) menjaga penampilan
diri. Berpenampilan dengan meniru profesi lain atau lebih menarik
dari profesi lain sangat dibutuhkan. 8) mengenali dunia profesi
kita. 9) produktif. 10) mengembangkan ketrampilan. 11) melihat
gambaran besar dan mimpi besar. 12) memperluas jaringan
(Priyanto, 2014).

Strategi ketiga adalah mengelola aset yang dimiliki. Citra
positif tidak saja gambaran kinerja namun bentuk sinergitas
atas segala hal yang ada didalam perpustakaan. Hal ini dapat
dipahami, fasilitas dan kebersihan lingkungan juga berpengaruh
terhadap citra positif perpustakaan. Lingkungan perpustakaan
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yang kumuh dan kotor tentu akan memberikan kesan berbeda
ketika lingkungan tersebut bersih.

Pemanfaatan teknologi, komunikasi dan informasi atau ICT,
saat ini merupakan hal yang sekiranya harus dilakukan, sebagai
sarana untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan yang
nantinya dapat meningkatkan kualitas layanan dan operasional,
membawa perubahan atau stigma yang cukup besar terhadap
perpustakaan.

Denganditemukandandiciptakannya freesoftware, perangkat
lunak gratis oleh rekan-rekan dari Kementrian Nasional RI dan
team Developer SIiMS (Senayan Library Management Systems),
maka perkembangan ICT perpustakaan dapat berkembang dan
berjalan dengan cepat serta dapat diukur kualitas layanannya
dengan diterapkannya sistem informasi manajemen (SIM)
perpustakaan berbasis digital (digital library).

SIM perpustakaan merupakan pengintegrasian antara
bidang pekerjaan administrasi, pengadaan, inventarisasi,
katalogisasi, pengolahan, sirkulasi, statistik, pengelolaan
anggota dan sebagainya. Dengan konsep e-libry atau digital
library bagi pengelola perpustakaan dapat membantu
pekerjaan di perpustakaan sehingga proses pengelolaan dapat
berjalan dengan lebih baik, efektif dan efisien sehingga dapat
mendongkrak meningkatkan citra perpustakaan.

Strategi keempat adalah melakukan tanggung jawab
sosial. Corporate social responsibility (CSR) atau tanggung jawab
sosial merupakan wacana yang mengemuka didunia bisnis
atau perusahaan. CSR sering dikemas kedalam 3 fokus, yaitu 3P
singkatan dari Profit, Planet, dan People (Elkington dalam Nova,
2011). Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan
ekonomi belaka (profit), melainkan memiliki kepedulian terhadap
kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat
(people). Perpustakaan pun dapat mengadopsi kegiatan CSR.
Melalui program CSR, citra perpustakaan diprediksikan bisa
naik, terdongkrak dimata masyarakat. Karena dengan program
tersebut masyarakat bisa merasakan manfaat dari keberadaan
perpustakaan.

Perpustakaan dapat melakukan program pengembangan
masyarakat dengan melakukan literasi informasi. Selain itu, juga
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dapat melakukan pengembangan hubungan/ relasi dengan
publik melalui berbagai even yang dilakukan, seperti kegiatan
Gebyar Buku, membagikan perangkat pembelajaran seperti
alat tulis dan buku-buku bacaan lainnya secara gratis kepada
pemustaka sesuai dengan kebutuhan.

Strategi dari sisi ekstern dalam menumbuhkan citra positif
perpustakaan dapat dilakukan dengan bekerjasama dengan
pihak lain, seperti:

Lembaga induk perpustakaan. Dukungan dari lembaga induk
yang menaungi perpustakaan tentu saja akan memperlancar
segala program yang dilakukan perpustakaan.

Lembagapenyelenggarapendidikanperpustakaan.Berkenaan
dengan kurikulum yang digunakan harus memperhatikan
perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan. Selain
itu, menyeimbangkan antara hard skill dan soft skill sebagai bekal
kesiapan calon pustakawan menghadapi dunia kerja. Selanjutnya
diselenggarakan program profesi pustakawan, seperti halnya
dengan program profesi lain seperti perawat atau dokter.

Pemerintah  berkontribusi dalam  membentuk citra
perpustakaan. Hendaknya pemerintah meninjau kembali
kebijakan pengangkatan jabatan pustakawan tingkat ahli
untuk S1 non-perpustakaan yang hanya mengikuti diklat calon
pustakawan tingkat ahli kurang lebih selama 3 (tiga bulan). Hal
ini berkaitan dengan ouput atau kompetensi pustakawan.

Organisasi profesi. Organisasi profesi berperan dalam sosiali-
sasi kode etik pustakawan, dengan adanya sosialisasi diharapkan
pustakawan dapat memahami dan mengimplementasikan kode
etik dalam perilaku keseharian seorang pustakawan. Sehingga
pustakawan lebih berkomitmen dan memiliki standar pelayanan
yang memberikan kepuasan bagi pemustaka yang akhirnya dapat
berkontribusi dalam menumbuhkan citra positif perpustakaan.

E. Perlunya Strategi Promosi Perpustakaan

Pemustaka berhak tahu produk apa saja yang dihasilkan
pustakawan. Layanan yang baik dan bermutu, koleksi yang
lengkap, keramahan pustakawan dalam memberikan pelayanan
dan teknologi informasi yang memadai tidak akan berarti apa-apa
jika tidak dikomunikasikan kepada pemustaka. Dengan promosi
dan komunikasi yang tepat sasaran, citra positif perpustakaan
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akan semakin terangkat dan dikenal oleh segenap lapisan
masyarakat luas. Beberapa kegiatan terkait promosi, antara lain :

1
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Pameran

Pameran tentang produk perpustakaan dapat diadakan agar
masyarakat mengetahui dan mengenal lebih detail apa saja
yang dimiliki perpustakaan. Perpustakaan dapat menggelar
bazar buku di perpustakaan dengan menggandeng penerbit
lokal yang berkualitas. Dengan mengadakan pameran,
diharapkan masyarakat lebih mengenal dan memanfaatkan
jasa perpustakaan.

User education

User Education adalah program yang diselenggarakan oleh
perpustakaan untuk memberikan bimbingan, petunjuk,
maupun pendidikan kepada calon pemustaka atau pemustaka
perpustakaan dalam kegiatan mereka untuk memanfaatkan
jasa informasi serta sarana perpustakaan.

Phamflet/ brosur

Brosur bisa memberikan informasi mengenai kegiatan
perpustakaan dan fasilitas yang dimilki. Bahkan dengan
brosur dapat disebarluaskan informasi yang bersifat teknis,
seperti bagaimana menggunakan katalog perpustakaan
untuk mendapatkan buku tertentu di dalam koleksi. Agar
brosur di perpustakaan efektif ada beberapa informasi
penting dan dapat dimasukkan kedalam brosur antara lain,
petunjuk umum tentang perpustakaan, informasi mengenai
koleksi perpustakaan, daftar bacaan yang menarik, petunjuk
tentang subjek-subjek tertentu dan informasi tentang jenis
layanan perpustakaan. Penyebaran brosur yang menarik baik
dari desain, pilihan warna dan kalimat yang digunakan akan
mengangkat citra positif perpustakaan.

Internet

Pustakawan dapat menciptakan “website” atau alamat
dijaringan internet tentang perpustakaan, sehingga
pemustaka dapat mengetahui beragam informasi yang
ada di perpustakaan. Dengan demikian pemustaka merasa
diuntungkan karena dengan mengakses informasi melalui
internet, mereka dapat mengetahui layanan informasi,
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program kegiatan dan juga dapat menelusur informasi
yang mereka butuhkan segera. Bahkan pustakawan
dapat berkreasi dalam mengemas informasi yang ada di
perpustakaan dan memasarkannya atau menyampaikan
kembali melalui beragam media sosial misalnya
facebook, twitter atau blog yang digunakan staf pustakawan.
Bahkan pemustaka dapat terlibat langsung secara aktif
melalui interaksi media sosial tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara umum, citra perpustakaan masih terlihat sangat
rendah. Masyarakat pengguna perpustakaan atau pemustaka
masih memandang sebelah matatentang eksistensi perpustakaan.
Hal ini dikarenakan masyarakat kurang mendekat atau kurang
memahami peran dan fungsi perpustakaan.dengan istilah
"tak kenal maka tak sayang”. Oleh sebab itu pustakawan dan
perpustakaan harus berbenah diri dengan meningkatkan kualitas
layanan dan memberi kesan positif kepada pemustaka. Salah
satu indikator citra baik perpustakaan akan dapat dilihat dari
peningkatan frekuensi kunjungan para pemustaka, baik secara
langsung ke perpustakaan atau melalui kunjungan di website
perpustakaan atau alamat di jaringan internet.

Oleh sebab itu penulis mencoba memberikan saran sebagai
berikut: Pertama: kiranya pustakawan harus bersikap profesional
seperti profesi lainnya, Kedua: Pustakawan kiranya dapat
mendengarkan permintaan dan keluhan pemakai terkait bahan
pustaka dan sarana/ prasarana, Ketiga: Pustakawan memberikan
pelayanan dan membantu para pemustaka dalam mencari
informasi yang dibutuhkan dengan formula S-M-A-R-T; Santun
dalam bertutur sapa, Menarik dalam berpenampilan, Antusias
dan bangga terhadap profesinya, Ramah dalam memberikan
layanan serta Tekun dalam pekerjaan, insya Allah medapatkan
kesuksesan dimasa mendatang.
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ABSTRAK

Pustakawan merupakan aktor utama dalam pengembangan
sebuah perpustakaan. Kemajuan sebuah perpustakaan salah satu
faktor penentunya adalah keberadaan pustakawannya. Dan untuk
membangun perpustakaan berkemajuan dibutuhkan pustakawan yang
berkemajuan pula. Untuk mewujudkannya maka seorang pustakawan
harus unggul dalam segala hal. Faktor-faktor yang dapat mewujudkan
pustakawan berkemajuan adalah selalu menjaga agidah dan ibadahnya;
selalu memperbaiki akhlaknya; membangun budaya ilmu dan
menjadi gerbang dalam proses transfer ilmu; selalu terdepan dalam
pengembangan perpustakaan; selalu berpikiran dan berpandangan
luas ke depan; berpengetahuan; berani keluar dari zona nyaman;
berjejaring; mempunyai tujuan yang jelas; mampu mengelola waktu
dan berkomunikasi dengan baik; mempunyai personal branding yang
baik; bersikap profesionalisme; mempunyai kompetensi; memiliki etos
kerja yang tinggi; Selalu berorientasi pada kepuasan pengguna; kreatif;
proaktif dan mampu bekerjasama dengan baik serta terus menerus
mengembangkan potensi diri.

Kata Kunci: Pustakawan, Berkemajuan, Perpustakaan

LATAR BELAKANG

Sebuah perpustakaan mempunyai tanggung jawab dan
dimensi nilai-nilai yang nyata dalam mentransformasi informasi
dari sumbernya kepada pengguna. Perpustakaan sebagai
pusat pembelajaran dan informasi merupakan agen of change
peradaban, karena apapun jenisnya perpustakaan merupakan
tempat mengembangkan ilmu pengetahuan dan juga jembatan
dalam proses komunikasi ilmiah. Sehebat dan semodern apapun
perpustakaan, tentunya tidak pernah lepas dari peran sumber
daya manusia di dalamnya yakni pustakawan.
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Pustakawan merupakan otak utama dalam proses
pengembangan sebuah perpustakaan termasuk perpustakaan
perguruan tinggi. Dinamika keilmuan dan penelitian yang begitu
kental dengan dunia perguruan tinggi tentunya membutuhkan
perpustakaan yang representatif dan mendukung suasana
akademik tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan pula pustakawan-
pustakawan handal yang berkemajuan agar perpustakaan yang
dikelolanya mampu berkembang dengan baik.

Kata berkemajuan mulai mencuat sejak menjadi tema pada
muktamar Muhammadiyah ke 47 tahun 2015 di Makassar dengan
mengusung tema “Gerakan Pencerahan menuju Indonesia
berkemajuan”. Kemajuan Muhammadiyah tentunya tidak bisa
dipisahkan dengan perkembangan amal usahanya. Salah satu
amal usaha yang berperan dalam gerakan pencerahan ini adalah
perguruan tinggi Muhammadiyah.

Perguruan tinggi Muhammadiyah diharapkan menjadi pusat
unggulan yang banyak melahirkan lulusan-lulusan berkualitas
dan inovasi-inovasi baru yang dapat memberikan pencerahan
kepada masyarakat. Kualitas lulusan sebuah perguruan tinggi
bisa dilihat dari perpustakaannya. Semakin baik perpustakaannya
maka semakin berkualitas pula lulusannya. Oleh karena itu
untuk melahirkan lulusan-lulusan berkualitas perguruan tinggi
muhammadiyah perlu mengembangkan perpustakaannya.
Dalam proses pengembangan perpustakaan tersebut sangat
dibutuhkan peran pustakawan-pustakawan berkemajuan. Atas
latar belakang itulah tulisan ini dibuat, dan dapat dirumuskan
suatu rumusan masalah yakni bagaimana cara perpustakaan
perguruan tinggi muhammadiyah mewujudkan pustakawan
berkemajuan?.

TUJUAN PENULISAN

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui
dan mengkaji bagaimana perpustakaan perguruan tinggi
Muhammadiyah dapat mewujudkan pustakawan handal yang
mempunyai karakter dan pikiran berkemajuan.

PEMBAHASAN

Lasa HS (1998) dalam Priyanto (2016) menyatakan bahwa
pustakawan adalah tenaga yang profesional dan fungsional dalam
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bidang perpustakaan, dokumentasi serta informasi, sementara
menurut Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 dalam Priyanto
(2016), pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi
yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab
untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan
(Bab 1, pasal 1, ayat 8)

Peranan pustakawan sangatlah penting dalam kemajuan suatu
perpustakaan karena pustakawan merupakan agen of change
yang mampu memberikan perubahan kepada penggunanya,
baik dalam hal kemampuan, sikap, maupun keterampilan yang
berorientasi pencerahan dan pengayaan wawasan. Pekerjaan-
pekerjaan di perpustakaan membutuhkan orang yang mampu
mengelola, mengatur dan juga mempunyai berbagai macam
ide dan saran untuk pengembangan perpustakaan. Agar
perpustakaan mampu menjalankan fungsinya dengan baik sesuai
visi dan misi Universitas, sehingga mampu bersaing di dunia
internasional dan menjadi tolok ukur keberhasilan Universitas.
Oleh karena itu seorang pustakawan harus punya karakter yang
berkemajuan.

Dalam sajian utama Suara Muhammadiyah Edisi 24
tahun 2016 Dahlan Rais menyebutkan bahwa berkemajuan
adalah berkeunggulan baik keunggulan komparatif maupun
keunggulan kompetitif. Dan untuk meraih keunggulan tersebut,
maka pendidikan harus maju, ekonomi harus mapan. Dan
Muhammadiyah tidak boleh lagi hanya berjalan melainkan
harus berlari. Maju menurut kamus besar bahasa Indonesia
berarti berjalan (bergerak) ke muka, tampil ke muka dan menjadi
lebih baik dan berkembang baik perilaku maupun kepandaian.
Bisa juga bermakna cerdas; berkembang pikirannya, berpikir
dengan baik. Sementara kemajuan merupakan hal (keadaan)
maju (tt kepandaian, pengetahuan, dsb). Sementara ber sendiri
bermakna mempunyai. Sehingga apabila diartikan secara harfiah
maka berkemajuan itu bisa berarti mempunyai (sifat) yang terus
bergerak, cerdas untuk menjadi lebih baik dan berkembang baik
perilaku, kepandaian maupun pengetahuannya.

Ketua umum Muhammadiyah Haedar Nashir dalam pidato
milad ke-2 Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya yang dimuat
Suara Muhammadiyah edisi 02 tahun ke 102 mengemukakan
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bahwa Muhammadiyah berkemajuan itu memiliki 4 ciri yakni
1) harus mampu meluruskan agidah dan ibadah umat; 2) perlu
memperbaiki akhlaknya; 3) Perlu membangun budaya ilmu dan
menjadi gerbang bagi ilmu pengetahuan serta mengembangkan
jiwa entrepreneurship; 4) Mampu membangkitkan kembali
tajdid dan tashih dalam bermuamalah. Apabila keempat ciri ini
diaplikasikan ke dalam diri pustakawan, maka seorang pustakawan
bekemajuan itu harus selalu menjaga bahkan meluruskan agidah
dan ibadahnya dan penggunanya misal selalu mengingatkan
pengguna untuk pergi ke mushola padasaatadzanberkumandang.
Pustakawan juga harus senantiasa menjaga dan memperbaiki
akhlaknya. Selalu membangun budaya ilmu dan mentransfernya
kepada pengguna serta selalu menjadi yang terdepan dalam
gerakan pengembangan (pembaharuan/tajdid) perpustakaan.

Pustakawan sebagai pengelola ilmu pengetahuan tentunya
harus mempunyai sifat dan karakter yang berkemajuan atau
berkeunggulan. Untuk mewujudkan pustakawan berkemajuan
maka dibutuhkan pemikiran yang selalu berpandangan ke
depan. Menurut Priyanto (2015) seorang pustakawan harus
berpengetahuan, berjejaring dan tidak membangun kotak dalam
kotak, harus memiliki visidan pengaruh. Pengetahuan bisa didapat
dari proses pendidikan formal dan non formal seperti pelatihan-
pelatihan, seminar ataupun studi banding yang dilakukan. Selain
itu pengetahuan juga bisa didapat dengan banyak membaca
dan berusaha dengan mengaplikasikannya dalam kegiatan
rutin di Perpustakaan. Bisa juga dengan mengamalkanya dalam
bentuk tulisan. Karena suatu pengetahuan atau ilmu semakin
banyak diamalkan maka akan semakin bertambah mahir untuk
memahaminya.

Berjejaring adalah mau membangun relasi dengan sesama
pustakawan dan profesi lain. Priyanto (2016) menyebutkan bahwa
seorang pustakawan seharusnya selalu berusaha membangun
jaringan dan keakraban dengan banyak pihak. Dengan semua
orang dari berbagai tugas di dalam sebuah perpustakaan,
dengan stakeholders di dalam institusi, dengan kolega, dengan
pakar, dan sebagainya. Seorang pustakawan sebagai makhluk
sosial tentunya membutuhkan jaringan yang luas untuk terus
berkembang berbagi pengetahuan dan pengalaman serta belajar
banyak hal.

Maria Husnun Nisa
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Tidak membangun kotak dalam kotak maksudnya berani
berubah dan berani mengambil resiko untuk mendapatkan yang
lebih baik. Sebagaimana dalam Q.S. Ar Ra’'du ayat 11 yang artinya
berbunyi “Sungguh Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum, kecuali kaum itu sendiri yang mengubahnya”.
Perubahan kearah lebih baik akan terjadi apabila ada kemauan
yang kuat dari dalam diri pustakawan. Pustakawan harus berani
menerima tantangan dan meninggalkan zona nyamannya. Karena
setiap tantangan dan rintangan yang dihadapi akan membuat
seorang pustakawan menjadi lebih matang, cerdas dan lebih
berpengalaman serta terbiasa mencari solusi atau memecahkan
masalah. Sementara Rohmadi (2016) menyatakan bahwa
keunggulan seorang pustakawan harus dilakukan secara periodik.
Upaya peningkatan sumber daya manusia menjadi sangat penting
dikarenakan seorang pustakawan harus memiliki keunggulan
dalam memilih, menyiapkan, menyajikan, mendampingi dan
mentrasfer ilmu pengetahuan kepada para pemustaka.

Dalam menjalankan perannya, seorang pustakawan juga
harus mempunyai tujuan yang jelas, mengelola waktu yang
tepat dan berkomunikasi dengan baik. Dalam menyusun tujuan
tentunya harus disesuaikan dengan tujuan dari lembaga induknya
dan juga diperhatikan kebutuhan penggunanya. Agar tujuan
yang dirumuskan tidak bertentangan dengan lembaga induknya
dan juga sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Agar lebih
exellence dalam menjalankan tujuan ini harus ada keberanian
untuk memulainya dan tetap berkomitmen untuk terus menerus
meningkatkan kemampuan.

Pengelolaan waktu yang baik akan mendorong terciptanya
sebuahorganisasiyang maju. Demikian puladengan perpustakaan,
apabila pustakawannya mampu mengelola waktu dengan baik,
tidak mustahil perpustakaan yang dikelolanya akan maju pesat dan
mampu berkompetisi. Salah satu contoh pengelolaan yang baik
adalah mampu menghentikan procastination (menunda-nunda
pekerjaan) dan juga mampu membuat keputusan yang tepat dan
di saat yang tepat pula. Achmad,et.al (2012) menyebutkan bahwa
penundaan merupakan sikap mental yang meremehkan waktu.
Ia umumnya berpikir masih bahwa masih ada waktu esok yang
lebih baik, waktu yang lebih longgar, waktu yang lebih panjang
untuk menyelesaikan pekerjaan. Padahal tomorrow is mystery.
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Kemampuan komunikasi yang baik merupakan hal yang
wajib dimiliki dan dikembangkan oleh seorang pustakawan
karena pustakawan itu merupakan orang yang menyampaikan
informasi. Sebagaimana diutarakan oleh Liem (2014) dalam Nisa
(2014) bahwa berhubung tugas utamanya adalah membagikan
informasi, maka seorang pustakawan harus mempunyai
kemampuan komunikasi yang baik sebab ia harus berhubungan
dengan berbagai pihak. Ia juga harus berorientasi pelayanan
pelanggan dan pemasaran.

Personal branding juga merupakan hal yang tidak kalah
penting untuk dilakukan oleh seorang pustakawan. Karena melalui
personal branding yang bagus maka nilai seorang pustakawan
juga menjadi meningkat. Untuk mendapatkan personal branding
yang bagus maka seorang pustakawan harus mau dan mampu
berubah dan memantaskan diri untuk mampu berkompetisi dan
berkolaborasi dengan profesi lain. Untuk mempunyai kemampuan
ini maka pustakawan harus terus menerus mengembangkan
kemampuan dirinya. Pengembangan diri ini antara lain meliputi
public speaking, bahasa tubuh, keterampilan membangun
hubungan dan keterampilan komunikasi menangani masalah.

Priyanto (2016) menyebutkan bahwa personal branding
pustakawan adalah suatu tindakan yang dilakukan agar
pustakawan membangun kesan yang baik dalam pikiran dan
rasa orang lain. Sementara Handayani (2015) menyatakan
bahwa personal branding pustakawan adalah image yang kuat
dari seorang pustakawan dengan kemampuan pendidikan
kepustakawanan yang dimilikinya untuk mengangkat nama
(brand) perpustakaan yang menaunginya. Dengan demikian
personal branding pustakawan merupakan proses membangun
kesan dan membentuk persepsi orang lain dalam hal ini
masyarakat terhadap kemampuan, nilai-nilai dan kepribadian
yang dimiliki oleh seorang pustakawan sehingga bisa menjadi
rangsangan yang dapat menimbulkan persepsi positif.

Priyanto (2016) juga menyatakan personal brand merupakan
gabungan dari passion, talent, dan experience. Passion dan talent
menghasilkan value. Orang akan mengukur seberapa besar nilai
kita bagi orang lain. Sementara itu talent dan experience mampu
menunjukkan kekuatan kita (strength). Passion dan experience
menghasilkan ideals. Dan values, strengths, dan ideals merupakan
point yang menghasilkan brand.
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Untuk menjadi seorang pustakawan yang berkemajuan maka
pustakawan dalam menjalankan tugasnya haruslah mempunyai
sikap profesionalisme. profesional dalam kamus Webster (2016)
yang dikutip Priyanto (2016) diartikan sebagai “someone who does
a job that requires special training, education, or skill: someone
who is a member of a profession” atau “someone who has a lot of
experience or skill in a particular job or activity."

Sementara Istiana (2014) menyebutkan bahwa pustakawan
dituntutuntukterusmengembangkansikap-sikap profesionalisme
demi terwujudnya citra perpustakaan yang positif. Septiyantoro
(2003) dalam Istiana (2014) menyatakan bahwa profesionalisme
pustakawan mengandung arti pelaksanaan yang didasarkan
pada keahlian, rasa tanggung jawab dan pengabdian serta
kualitas hasil kerja. Anastasia (2015) mengemukakan bahwa
untuk menumbuhkan sikap profesional ada beberapa cara yakni:
1. Sikap selalu menggunakan metode untuk menyelesaikan
masalah
2. Menjadikan sikap profesional menjadi budaya di lingkungan
kerja

3. Dorongan  pemimpin  kepada  pustakawan  untuk
menumbuhkan dan menjaga agar budaya profesional
berjalan dengan baik

4. Llayak disebut profesional : Tuntutan bahwa pustakawan
memiliki keahlian dan ketrampilan teknis yang tinggi

5. Memiliki pengetahuan umum untuk mendukung kinerjanya

Melaksanakan kode etik profesi

7. Mendahulukan kepentingan umum

Jadi dalam bekerja secara profesional seorang pustakawan
harus menjalankan tugasnya berdasarkan ilmu, keahlian dan
keterampilan yang didapat dari pendidikannya dan pengalaman-
pengalaman yang diperolehnya serta juga berdasarkan pada
kode etik profesi pustakawan dan menjadikannya sebagai budaya
kerja.

Untuk mengembangkan tingkat profesionalisme, pustakawan
harus banyak membaca dan terus meningkatkan pengetahuannya
serta memperbaharuinya. Selain banyak membaca pustakawan
juga harus sering menulis, agar ilmu yang diperolehnya dapat
senantiasa terasah. Selain itu melanjutkan studi ke jenjang yang

o
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lebih tinggi juga dapat mengembangkan tingkat profesionalisme
seorang pustakawan. Perpustakaan akan terus berkembang
dengan pesat apabila memiliki pustakawan-pustakawan yang
tingkat profesionlismenya tinggi.

Jika pustakawan ingin disebut profesional, maka pustakawan
perlu mempunyai keterampilan, pengetahuan dan kemampuan
serta kedewasaan psikologis. Dalam hal ini pustakawan, mampu
untuk selalu berpikir positif dan terus mengembangkan diri.
Pustakawan harus mau mengubah diri dengan sikap proaktif
kepada pengguna dan selalu meningkatkan kualitas diri, sehingga
tetap eksis atau tetap stagnan tidak berkembang dan tergerus
perkembangan zaman. Jangan mengharap perubahan datang
hanya dari luar, berubahlah karena kesadaran diri. Perubahan
yang berasal dari dalam akan berdampak luar biasa dan jauh
lebih cepat.

Memiliki kompetensi menjadi salah satu syarat dalam
mewujudkan pustakawan yang berkemajuan. Kompetensi
menurut Purwono (2015) adalah pengetahuan, keterampilan,
kemampuan atau karakteristik yang berhubungan dengan tingkat
kinerja suatu pekerjaan seperti pemecahan masalah, pemikiran
analitik atau kepemimpinan. Luo (2012) menyebutkan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki pustakawan adalah kemampuan
menganalisis dan berpikir kritis, selalu berkomitmen pada layanan
pengguna, mempunyai kemampuan mengoperasikan teknologi
informasi, mempunyai kemampuan komunikasi dan keterampilan
interpersonal serta kemampuan manajemen yang baik.

Dalam SKKNI bidang Perpustakaan tahun 2012 disebutkan
bahwa standar kompetensi pustakawan adalah dokumen
yang memuat persyaratan/kriteria/kemampuan minimal yang
meliputi kemampuan pengetahuan dan keterampilan, sikap,
nilai perilaku, dan karakteristik yang diperlukan pustakawan
untuk melaksanakan pekerjaan kepustakawanan dengan tingkat
kesuksesan secara optimal, yang ditetapkan oleh lembaga
yang berwenang berdasarkan hasil consensus para pemangku
kepentingan melalui berbagai tahapan proses perumusan oleh
tim perumus. Kompetensi dasar yang harus dimiliki seorang
pustakawan adalah mampu membuat perencanaandan pelaporan
berbagai kegiatan di Perpustakaan serta harus mempunyai
kemampuan dasar komputer. Selain itu pustakawan juga harus
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selalu tanggap terhadap perkembangan teknologi informasi

dan media sosial. Ramkey (2012) menambahkan kompetensi

kepemimpinan dan teknologi manajemen dalam area yang perlu
dimiliki oleh seorang pustakawan. Kemampuan memimpin yang
harus dimiliki seorang pustakawan mengikuti beberapa kriteria

(Ramkey, 2012) yakni: best practices and evaluation; business

processes; program and project management; public relations and

library promotion; research finding and publication; strategic and
operational planning.

Mempunyai etos kerja yang baik merupakan hal penting lain
yang mendorong terwujudnya pustakawan berkemajuan. Etos
kerja itu berkaitan dengan karakter, kepribadian dan perilaku,
sehingga ketiga hal tersebut baik maka secara otomasi etos
kerjanyajuga baik. Latief (2014) dalam Nisa (2014) mengemukakan
fundamental etos kerja Islami sebagai berikut : 1) harus produktif;
2) motivasi yang tinggi; 3) manajemen yang baik; 4) mencari
ridho Allah SWT. Etos kerja yang baik juga selalu berprinsip pada
5 As yaitu kerja keras, cerdas, tuntas, berkualitas dan ikhlas. Selalu
bersungguh-sungguh dan mempunyai semangat juang yang
tinggi serta tidak pantang menyerah.

Seorang pustakawan berkemajuan juga harus selalu
berorientasi pada kepuasan penggunanya. Dalam memberikan
layanan kepada pengguna ini pustakawan diharapkan mempunya
kemampuan service affect. Fatmawati (2013) menyebutkan
bahwa service affect adalah kemampuan, sikap dan mentalitas
pustakawan dalam melayani pemustakanya. Dimensi service
affect (SA) menurut Fatmawati (2013) meliputi :

1. Empati/kepedulian yaitu memberikan perhatian yang bersifat
individual atau pribadi kepada pengguna dan berusaha
memahami kebutuhan pengguna.

2. Ketanggapan (Responsiveness) yakni kemauan atau kesediaan
pustakawan untuk membantu dan memberikan layanan
dengan cepat dan tanggap (responsif)

3. Jaminan/Kepastian, mencakup keamanan, kesopanan dan
keramahan, sifat dapat dipercaya yang dimiliki oleh seorang
pustakawan.

4. Reliabilitas/Keandalan yaitu suatu kemampuan untuk
memberikan layanan perpustakaan yang dijanjikan dengan
akurat, tepat waktu, konsisten, segera, memuaskan dan
terpercaya.
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Mempunyai sikap courtesy dalam melayani pengguna
juga merupakan hal yang perlu terus dikembangkan oleh
seorang pustakawan. Courtesy pustakawan dapat diartikan
sebagai kesopan-santunan, kesopanan; rasa hormat; kebaikan;
maupun implementasi pelayanan yang baik kepada pengguna
(Fatmawati, 2013). Perwujudan courtesy dalam pelayanan
diartikan sebagai suatu perbuatan yang dilakukan dengan penuh
perhatian (attentive); penuh pertolongan (helpful); tenggang rasa
(considerate); sopan (polite) dan peduli (respectfull).

Kreativitas juga menjadi salah satu hal yang perlu dimiliki
oleh seorang pustakawan. Kreativitas (Bara, 2012) adalah
kemampuan individu untuk mempergunakan imaginasi dan
berbagai kemungkinan yang diperoleh dari interaksi dengan ide
atau gagasan, orang lain dan lingkungan untuk membuat koneksi
dan hasil yang baru serta bermakna. Kreativitas pustakawan
bisa didapat dari imaginasi dan harapan-harapannya dalam
mengembangkan perpustakaan. Kreativitas juga bisa muncul
karena adanya keluhan dari penggunanya. Kreativitas juga bisa
dihadirkan dengan mencontoh sesuatu yang telah dilakukan
oleh lembaga lain dan mengaplikasinya di perpustakaan tempat
dia bekerja. Penerapan knowledge management atau penerapan
SMS gateway merupakan salah satu contoh kreativitas seorang
pustakawan.

Untuk terus menerus mengembangkan diridan berimprovisasi
ide-ide pengembangan perpustakaan, seorang pustakawan
juga wajib mempunyai sifat kompetitif agar terpacu untuk
terus maju dan berkembang. Sifat kompetitif ini bisa dilakukan
dengan mengikuti lomba menulis, lomba pustakawan berprestasi
ataupun lomba hibah penelitian.

Seorang pustakawan perguruan tinggi juga harus bisa
proaktif dan pandai bekerjasama baik itu dengan penggunanya
dalam hal ini sivitas akademika (mahasiswa, dosen dan tenaga
kependidikan) dan juga dengan pihak luar misalnya perpustakaan
lain, lembaga lain dan juga vendor. Bentuk kerjasama dengan
deosen misalnya bisa dilakukan dengan bentuk berkolaborasi
dalam mengoptimalkan pemnfaatan perpustakaan melalui
kegiatan literasi informasi. Salah satu contoh bentuk kerjasama
dengan pihak luar misalnya dengan saling berbagi ilmu dan
pengalaman mengenai pengembangan perpustakaan. Untuk
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lancarnya proses kerjasama ini berarti perlu dikembangkan
komunikasi yang harmonis antara pustakawan dengan para stake
holdersnya.

Pustakawan juga perlu memiliki sifat cinta kasih dalam
bekerja. C= cerdas; I= inovatif; N=normatif, maksudnya sesuai
dengan kaidah atau etika pustakawan; T=tangguh, tangguh
dalam menghadapi berbagai perubahan, tantangan dan
rintangan; A=aspiratif. K=keteladanan, selalu manjadi teladan;
A=amanah, amanah menjalankan tugasnya; S=sentitif, peka
terhadap kebutuhan pengguna; I=inspiratif dan H=humanis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perkembangan sebuah perpustakaan tidk hanya ditentukn
oleh besar kecilnya bangunan perpusakaan ataupun modern
tidaknya teknologi informasi yang diterapkan. Tetapi maju
mundurnya sebuah perpustakaan sangat tergantung dari
peranan pustakawannya. Pustakawan sebagai otak utama
perpustakaan dituntut untuk mempunyai karakter berkemajuan.
Untuk mewujudkan pustakawan berkemajuan maka seorang
pustakawan dituntut untuk selalu menjaga agidah dan ibadahnya,
selalu memperbaiki akhlaknya, mampu untuk membangun
budaya ilmu dan menjadi pelopor dalam pengembangan
perpustakaan.

Kriteria-kriteria lain yang harus dimiliki oleh seorang
pustakawan berkemajuan adalah selalu berpikiran dan
berpandangan luas ke depan; berpengetahuan; berani keluar dari
zona nyaman; berjejaring; mempunyai tujuan yang jelas; mampu
mengelola waktu dan berkomunikasi dengan baik; mempunyai
personal branding yang baik; bersikap profesionalisme;
mempunyai kompetensi; memiliki etos kerja yang tinggi;
Selalu berorientasi pada kepuasan pengguna; kreatif; proaktif
dan mampu bekerjasama denga baik serta terus menerus
mengembangkan diri.

Untuk mewujudkan itu semua dibutuhkan kesadaran dan
motivasi yang kuat dari dalam diri pustakawan sendiri. Tentunya
dengan dukungan, kepercayaan dan penghargaan dari pimpinan
dan lingkungan kerja serta keluarga yang selalu memberi
semangat dan kesempatan untuk terus mengasah diri demi
menjadi seorang pustakawan berkemajuan.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi menjadikan masyarakat
khususnya masyarakat yang berkecimpung di dunia pendidikan
menjadikan search engine google sebagai sumber utama dalam mencari
informasi. Masyarkat lupa bahwa ada pustakawan yang merupakan
search engine yang dapat berfungsi sebagai search engine melalui
komunikasi dua arah yang pasti akan lebih membantu pencari informasi
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan.

Untuk mengembalikan eksistensi pustakawan sebagai The original
Search Engine tentu dibutuhkan pengembangan SDM pustakawan
baik melalui pelatihan maupun kegiatan pengembangan diri lainnya.
Pengembangan SDM bertujuan agar Pustakawan benar-benar
menjadi The original Search engine berdasarkan keilmuan yang dapat
dipertanggungjawabkan dan tentunya sesuai dengan etika profesi
pustakawan.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengembangan SDM dengan kemampuan pustakawan dalam
menerapkan kemampuannya dan menunjukkan eksistensinya dalam
rangka menunjang kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatatif yang akan mendeskripsikan
pengembangan SDM Perpustakaan khususnya pustakawan di
Universitas Muhammadiyah Jember dalam rangka mengembalikan
eksistensi pustakawan sebagai “ the original search engine” yang eligible
dan dapat diandalkan oleh pemustaka khususnya sivitas akademika
Universitas Muhammadiyah Jember .

Kata Kunci: Pustakawan, Eksistensi Pustakawan, Pengembangan SDM

PENDAHULUAN

Pernahkan anda membaca anekdot yang bertuliskan
“Librarian : The Original Search Engine”? atau “Librarian Ultimate
Search engine?Tanpa kita sadari tulisanitu adalah merupakan salah
satu bentuk penguatan profesi pustakawan agar lebih dikenal
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masyarakat. Tidak hanya dikenal, tulisan itu memberikan makna
bahwa pustakawan itu sangat mengerti jika anda membutuhkan
informasi terutama bagi dunia pendidikan khususnya perguruan
tinggi.

Perkembangan teknologi informasi menjadikan masyarakat
khususnya masyarakat yang berkecimpung di dunia pendidikan
menjadikan search engine sebagai sumber utama dalam
mencari informasi. Masyarakat lupa bahwa ada pustakawan
yang merupakan search engine yang dapat berfungsi sebagai
search engine melalui komunikasi dua arah yang pasti akan lebih
membantu pencari informasi dalam menemukan informasi yang
dibutuhkan dengan tepat, cepat dan beretika

Keberadaan pustakawan di dunia pendidikan khususnya
perguruantinggimasihmenjadisuatukebutuhanjikadibandingkan
dengan jenjang pendidikan di bawahnya seperti SMA, SMP dan
SD. Salah satu dasar dibutuhkannya pustakawan pada awalnya
hanya karena kebutuhan akreditasi yang merupakan aturan dan
syarat yang wajib dipenuhi. Namun seiring berkembangnya
teknologi informasi dan berlimpahnya informasi keberadaan
pustakawan mulai dilirik sebagai sebuah posisi penting dalam
lingkungan pendidikan tinggi. Alasan utama posisi pustakawan
mulai dilirik tidak lain adalah bukti kerja keras pustakawan yang
dapat membantu kegiatan belajar mengajar dan mendukung Tri
Darma Perguruan Tinggi sehingga pemustaka dapat mencari,
menemukan dan memanfaatkan informasi dengan tepat dan
beretika.

Eksistensi pustakawan sebagai motor perpustakaan dan
semua layanan di dalamnya menjadi suatu hal yang harus
dilakukan secara berkesinambungan. Di era keterbukaan seperti
saat ini eksistensi merupakan sesuatu yang dibutuhkan sebagai
pembuktian kinerja dalam mendukung kegiatan institusi. Faktanya
di lapangan masyarakat akan menilai seseorang berdasarkan
kinerja dan kemampuannya dalam mempertahankan kinerja
tersebut. Begitu juga dengan pustakawan. Eksistensi harus terus
dilakukan dengan ide-ide baru yang diharapkan akan dapat
membuktikan kinerja yang akan meningkatkan eksistensi.

Untuk  menerapkan eksistensi  tersebut dibutuhkan
konsistensi dan keinginan kuat pustakawan untuk menciptakan
branding pustakawan sebagai profesi yang dilirik dan benar-benar
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diperhatikan. Tidak lagi menjadi sesuatu yang harus dihindari
dan dipandang sebelah mata. Dan sebagai pustakawan kita harus
membuktikan bahwa “Librarian The Original Search engine dan
Librarian Ultimate Search Engine adalah nyata.

Untuk menerapkan eksistensi pustakawan sangatlah penting
jika kita terlebih dahulu mempersiapkan SDM di perpustakaan
khususnya pustakawan agar semua aspek yang dilakukan di
perpustakaan benar-benar sesuai dengan tata cara dan kaedah
ilmu perpustakaan dan informasi. Selain itu pengembangan
SDM juga menjadi sebuah keharusan di tengah dinamisnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan keberlimpahan informasi.
Tujuan lain adalah agar keberadaan pustakawan benar-benar
dirasakan oleh pemustaka yang menjadikan perpustakaan
sebagai pusat informasi.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengembangan SDM dengan kemampuan pustakawan dalam
menerapkan kemampuannya dan menunjukkan eksistensinya
dalam rangka menunjang kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi
dan khususnya mengembalikan eksistensi pustakawan sebagai
“The Original Search Engine"

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian deskriptif
adalah untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
(Suryabrata, 2011) . Penulis mengambil 3 orang responden yang
merupakan pustakawan di Universitas Muhammadiyah Jember.
2 orang pustakawan memiliki latar belakang pendidikan formal
pustakawan dan 1 orang pustakawan merupakan pustakawan
alih jalur dengan pelatihan kepustakawanan.

PENGEMBANGAN SDM DALAM ORGANISASI

Berkembang tidaknya sebuah perpustakaan akan sangat
tergantung dari peran pustakawan dan seluruh SDM yang ada
didalamnya. Pustakawan sebagai seseorang yang memiliki latar
belakang dan kemampuan dalam mengelola perpustakaan
menjadi motor penggerak dalam kegiatan dan layanan yanga
ada di perpustakaan. Oleh karena itu eksistensi pustakawan
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harus selalu dikembangkan untuk kemajuan perpustakaan
dan kepentingan. Untuk menunjang eksistensi tersebut tentu
dibutuhkan pengembangan SDM yang berkelanjutan agar SDM
dapat bekerja dan menerapkan semua kemampuan yang dimiliki
berdasarkan ilmu dan informasi yang terbaru. Karena tanpa kita
sadari bahwa semua ilmu pengetahuan itu bersifat dinamis dan
perlu pengembangan yang berkelanjutan.

Universitas sebagai organisasi yang menaungi perpustakaan
melalui Biro SDM harus selalu memperhatikan Skill, Knowledge
dan Ability seluruh karyawan dalam hal ini dilingkup perpustakaan
adalah staff perpustakaan dan khususnya Pustakawan. Salah satu
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan eksistensi pustakawan
adalah pengembangan SDM dalam bentuk pendidikan
dan pelatihan. Sigodimedjo (2000) dalam (Sutrisno, 2012)
mengemukakan pengembangan SDM adalah proses persiapan
individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau
lebih tinggi di dalam organisasi, biasanya berkaitan dengan
peningkatan kemampuan intelektual untuk melaksanakan
pekerjaan yang lebih baik. Dalam konteks SDM , pengembangan
dipandang sebagai peningkatan kualitas SDM melalui program-
program pelatihan dan pendidikan. Pelatihan akan membantu
SDM dalam mengetahui pengetahuan praktis dan penerapannya
guna meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang
dibutuhkan organisasi dalam usaha mencapai tujuan. Sedangkan
pendidikan bertujuan untuk meningkatkan penguasaan teori
dan keterampilan memutuskan persoalan-persoalan yang
menyangkut kegiatan.

Dalam perkembangan ilmu manajemen saat ini SDM bukan
lagi dipandang sebagai pekerja tetapi sebagai asset yang harus
dipertahankan. Bisa dipastikan jika organisasi memiliki SDM
yang memiliki nilai integritas, kemampuan dan skill yang positif
akan meningkatkan nilai jual organisasi. Salah satu cara untuk
meningkatkan nilai asset tersebut adalah dengan memberikan
pelatihan dan pendidikan kepada karyawan. Sehingga pelatihan
yang diberikan kepada karyawan merupakan nilai investasi
organisasi untuk kepentingan organisasi.

Menurut Simamaora dalam (Sinambela, 2016) pelatihan
adalah serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan
keahlian, pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikap
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seseorang. Sedangkan pendidikan adalah proses transformasi
pengetahuan seseorang kepada orang lain. Aspek yang dominan
dalam pendidikan adalah pengembangan pengetahuan dan
kemampuan konseptor sedangkan pelatihan lebih menitik
beratkan pada pengembangan keterampilan tertentu. Untuk
memperjelas perbandingan di antara pendidikan dan pelatihan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 1. Perbandingan antara Pendidikan dan Pelatihan

No d?l:::(;(ir):gﬁagn Pendidikan Pelatihan

1 | Pengembangan Menyeluruh Khusus hal-hal
Kemampuan tertentu

2 | Area dan Penekanan | Kognitif dan Psikomotor
Kemampuan afektif

3 [Jangka Waktu Panjang (Diatas 1 [ Pendek
Pelaksanaan tahun)

4 | Materi yang Lebih Umum Lebih Khusus
disampaikan

5 | Penekanan Konvensional Inkonvensional
Penggunaan
metode belajar
mengajar

6 |Penghargaan akhir | Gelar ([jazah) Sertifikat
proses

Sumber : Soekidjo Notoatmoja (2003) dalam Sinambela (2016)

PENGEMBANGAN SDM PERPUSTAKAAN

Perkembangan dunia informasi menjadikan pendidikan
formal ilmu perpustakaan dan informasi terus berkembang.
Setiap tahun akan ada perubahan kurikulum dan penyempurnaan
pengetahuan perpustakaan akibat dari perkembangan teknologi
dan ilmu perngetahuan yang selalu dinamis. Efek terbesar
dari dinamisnya perkembangan ilmu pengetahuan bagi dunia
perpustakan adalah tuntutan yang besar bagi perpustakaan
sebagai sarana komunikasi mengharuskan perpustakaan
mengambil peran sebagai pencerah peradaban manusia yang
pada akhirnya perpustakaan dituntut untuk menyediakan
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informasi masa lalu, masa sekarang dan masa depan (Suwarni,
2016). Untuk menjadikan perpustakaan sebagai mediasi informasi
yang dapat memenuhi kebutuhan informasi masa lalu, masa
kini dan masa akan datang tentu saja dibutuhkan SDM yang
kompeten dengan latar belakang pendidikan perpustakaan yang
mumpuni.

Bimbingan Teknis dan pelatihan merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kompetensi sumber daya perpustakaan.
Menurtu M. Kusasi dalam (Sukwana, 2015)kompetensi teknis
merupakan sejumlah pengetahuan, keahlian, keterampilan
sikap dan perilaku yang diperlukan untuk dapat melaksanakan
suatu tugas atau pekerjaan tertentu. Kompetensi ini diharapkan
akan meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang dalam
rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat yang di dunia
kepustakwanan disebut dengan pemustaka. Kompetensi yang
dikembangkan berupa sikap dan pengetahuan yang nantinya
diharapkan dapat melahirkan sikap integritas, profesional,
keteladanan, tanggung jawab dan inovatif..

Penguatan peran pustakawan saat ini harus ditunjukkan
dengan cara menempatkan diri pustakawan sebagai fasilitator
yang siap membantu pemustaka dalam pencarian informasi
yang dibutuhkan. Perubahan peran pustakawan ternyata juga
mempunyai implikasi yang tidak ringan sebagai fasilitator
penyebaran informasi karena pustakawan sendiri sering tidak
menyadari bahwa dia sering berperan sebagai ilmuwan dan
pendidik.

Salah satu cara untuk pengembangan SDM perpustakaan
adalah dengan menciptakan citra diri (personal branding)
pustakawan di mata pemustaka. Pustakawan harus membentuk
sebuah brand tentang dirinya yang merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan eksistensi pustakawan. Personal branding
merupakan nilai jual yang harus ditunjukkan dalam bentuk
pembuktian-pembuktian fakta integritas yang bisa didapat
melalui pelatihan dan pendidikan. Pembuktian integritas ini
diharapkan dapat mengubah citra diri pustakawan di masyarakat.
Personal branding dibentuk melalui proses terus menerus dan
berkesinambungan. Jika pustakawan telah memiliki personal
branding maka dia harus terus memperthankan nilai tersebut.
(Murniaty, 2016).
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Personal branding pustakawan bukan sekedar menyangkut
masalah kesan orang lain terhadap penampilan luar pustakawan
seperti apa. Namun demikian lebih komprehensif dan holistik
meliputi keseluruhan aspek yang melekat dan ada pada diri
pustakawan tersebut. Lebihlengkapnya dimulai dari pengetahuan,
pengalaman, keterampilan sikap dan perilaku, ketertarikan
dampai dengan nilai guna yang diciptakan. Tidak ada artinya jika
apa yang dimiliki pustakawan tidak ada nilai guna untuk orang
lain (Fatmawati, 2016)

HASIL PENELITIAN

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah memiliki 3 orang
pustakawan. 2 orang pustakawan berada di perpustakaan pusat
dan 1 orang pustakawan berada di perpustakaan Akademi
Pariwisata. Pustakawan yang berada di perpustakaan pusat
merupakan pustakawan yang memiliki latar belakang pendidikan
formal ilmu perpustakaan. Sedangkan pustakawan yang berada
di Akademi pariwisata merupakan pustakawan alih jalur dengan
pendidikan diklat kepustakawanan.

Dalam pengembangan SDM Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Jember terus melakukan pembinaan kepada
seluruh karyawan khususnya pustakawan. Dalam hal ini
pustakawan diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan
dan pendidikan. Sebagai bukti komitmen ini 1 orang pustakawan
alih jalur mendapatkan diklat kepustakawanan dengan biaya
Universitas sebagai syarat untuk memenuhi kebutuhan
pustakawan sebagai salah satu pendukung kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi. 1 orang pustakawan merupakan penerima
beasiswa dikti sebagai tenaga pendidik yang merupakan
rekomendasi dari Universitas Muhammadiyah Jember.

Wawancara penulis lakukan kepada 3 orang pustakawan
Universitas Muhammadiyah Jember dengan cara wawancara
mendalam  sehubungan dengan pengembangan SDM
Perpustakaan dalam rangka mengembalikan citra pustakawan
sebagai The Real search Engine.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa semua pustakawan
memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti pelatihan dan
pendidikan . Peran kepala perpustakaan sebagai manajer yang
akan memberikan keputusan dalam mengikuti pelatihan dan
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pendidikan sangatlah kuat. Oleh karena itu dibutuhkan seorang
pemimpin yang sangat peduli tentang perkembangan dunia
perpustakaan sehingga pustakawan dapat mengikuti pelatihan
yang benar-benar dianggap penting bagi pengembangan citra
diri pustakawan dan juga peningkatan layanan perpustakaan.
Kenyataannya saat ini pustakawan di Universitas Muhammadiyah
Jember harus lebih pro aktif dalam mengajukan diri kepada Kepala
Perpustakaan untuk dapat mengikuti kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan peningkatan kemampuan pustakawan.
Menurut responden kondisi ini terjadi disebabkan posisi kepala
UPT Perpustakaan selalu diisi oleh dosen bukan seseorang yang
memiliki latar belakang pustakawan. Namun hal ini tidak menjadi
penghalang selama pustakawan selalu pro aktif mengajukan diri
untuk bisa mengikuti pelatihan dan seminar yang berhubungan
dengan kepustakawanan.

Hal lain yang menjadi faktor penentu dalam pengembangan
SDM Perpustakaan adalah perencanaan keuangan. Mengingat
seluruh kegiatan membutuhkan dana, maka perencanaan
keuangan untuk kegiatan pengembangan SDM harus benar-benar
di persiapkan. Berdasarkan hasil wawancara menyebutkan bahwa
setiap tahun disediakan dana 15 juta untuk kegiatan pelatihan
dan pendidikan pustakawan termasuk di dalamnya mengikuti
seminar, pelatihan sampai dengan sertifikasi. Hal ini menjelaskan
bahwa Universitas Muhammadiyah Jember memfasilitasi para
staff dan karyawannya dalam hal ini pustakawan untuk terus
melakukan pengembangan skill dan pengetahuan untuk
menunjang kinerja pusatakawan.

Dalam wawancara yang sama responden menyatakan dalam
1 tahun rata- rata mengikuti 5- 6 kali pelatihan baik dalam
bentuk diklat, seminar dan sebagai pemateri dalam kegiatan call
for paper. Bahkan salah seorang pustakawan telah mengikuti
sertifikasi pustakawan pada tahun 2015 yang akan meningkatkan
nilai jual dan citra diri pustakawan sebagai pustakawan dengan
kompetensi yang tersertifikasi, walau sampai hari ini belum
ada kompensasi dari kepemilikan sertifikasi tersebut. Hanya
saja ini menjadi sebuah bukti bahwa pelatihan dan pendidikan
yang dilakukan selama ini memberikan dampak positif dan
nilai lebih bagi pustakawan karena sebagaimana kita ketahui
untuk mendapatkan sertifikasi pustakawan harus memiliki
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portofolio berupa sertifikat pelatihan kepustakawanan yang
berkesinambungan.

Dari ketiga pustakawan yang menjadi responden, pustakawan
yang merupakan pustakawan alih jalur yang paling sedikit
mengikuti diklat pelatihan dikarenakan saat ini responden telah
ditetapkan sebagai pustakawan di Akademi Pariwisata Universitas
Muhammadiyah Jember yang memiliki struktur kepemimpinan
terpisah dari Universitas Muhammadiyah Jember.

Implementasi dari pelatihan dan pendidikan yang telah
diberikan Universitas sebagai upaya pengembangan SDM kepada
pustakawan tercermin dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan
pustakawan untuk membantu kegiatan Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Hasil wawancara dan pengamatan di lapangan kegiatan
yang dilakukan pustakawan Universitas Muhammadiyah Jember
dalam rangka mengimplementasikan pengetahuannya dan juga
untuk meningkatkan eksistensinya di mata pemustaka antara
lain:

*  Membuat buku panduan perpustakaan
» Memberikan User Education kepada Mahasiswa Baru

*  Melakukan kegiatan dan lomba menulis puisiyang melahirkan
sebuah buku bunga rampai puisi

* Melakukan kerjasama dengan Bank Indonesia dan Bank
Syariah Mandiri dalam bentuk BI Corner dan BSM Corner di
Perpustakaan

«  Memberikan Pelatihan Literasi Informasi

*  Memberikan edukasi berkelanjutan kepada pemustaka
dalam memanfaatkan informasi

* Memberikan bimbingan penelusuran informasi yang benar
untuk penulisan karya ilmiah.

*  Memberikan pelatihan Reference Tools dan sosialisasi Anti
Plagiarisme

* Melaksanakan Knowledge Sharing Informasi yang didapat
dari seminar dan pelatihan.

« Memberikan pelatihan literasi informasi dengan pendekatan
Mind Mapping.

* Menjadi penulis dan pemateri dalam seminar dan konferensi
kepustakawanan
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Keseluruhan kegiatan diatas merupakan bentuk implementasi
diklat dan pelatihan yang telah diterima oleh pustakawan dengan
harapan kegiatan di atas dapat menunjukkan kepada masyarakat
eksistensi dan citra diri pustakawan yang menjadi sumber
rujukan dalam mencari informasi dalam upaya mengembalikan
peran pustakawan sebagai The Original Search Engine sehingga
pemustaka dapat mencari informasi, menemubalik informasi dan
memanfaatkan informasi dengan tepat guna dan beretika.

Menurut responden implementasi pendidikan dan pelatihan
yang diterima pustakawan memberikan multiplayer effect
bagi lingkungan perpustakaan. Efek awal adalah peningkatan
kemampuan pustakawan, efek selanjutnya adalah banyaknya
kegiatan yang menjadikan pustakawan sebagai sumber informasi
sehingga banyak dikenal dan dihargai posisinya oleh pemustaka,
efek lain nilai positif perpustakaan sebagai pusat informasi
benar-benar dapat diterima pemustaka yang secara otomatis
meminimalisir pandangan masyarakat tehadap perpustakaan
yang hanya menggangap gudang buku. Kesemuanya ini
merupakan satu kesatuan yang pasti akan meningkatkan citra
diri pustakawan. Hasilnya saat ini banyak pemustaka yang
mendatangi pustakawan untuk berkonsultasi dalam rangka
menemukan informasi yang benar dengan cepat tepat dan
beretika.

KESIMPULAN

Jika kita melihat hubungan pengembangan SDM dan
eksistensi pustakawan akan dapat ditarik benang merah bahwa
kemampuan dan keterampilan itu haruslah diterapkan, diasah
dan dikembangkan terus menerus agar kemampuan pustakawan
tetap berkembang sesuai perkembangan zaman. Dan tentunya
untuk dapat terus mengikuti perkembagnan zaman dibutuhkan
penyegaran dan penambahan khasanah pengetahuan dalam
bentuk pendidikan dan pelatihan baik formal maupun non formal.
Karena bagi lembaga karyawan adalah asset yang harus terus
dikembangkan sehingga memiliki nilai jual yang positif dan dapat
meningkatkan kredibilitas institusi. Pada akhirnya pustakawan
yang memiliki keterampilan dan kompetensi yang mumpuni
akan dapat menunjukkan eksistensinya dan mengembalikan
peran pustakawan sebagai “The Original Search Engine”
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ABSTRAK

Pustakawan mempunyai peranan yang penting dalam
mempromosikan perpustakaan baik di lingkungan civitas akademika
Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah (PFTMA) maupun lingkungan
yang lebih luas. Self efficacy atau keyakinan diri seseorang menjadi
modal untuk melaksanakan tugas dengan baik, demikian juga dengan
self efficacy pustakawan berkaitan sejauh mana pustakawan mampu
memasarkan perpustakaan. Promosi perpustakaan diperlukan agar
tidak ditinggal pemustaka ditengah pesatnya tekhnologi informasi dan
kemudahan mendapat informasi melalui internet. Dengan self efficacy
pustakawan, perpustakaan akan terus berkembang.

Kata Kunci: Self efficacy pustakawan, pustakawan, pemasaran
perpustakaan

LATAR BELAKANG MASALAH

“Tak kenal maka tak sayang”. Istilah ini sering kita
dengar dalam berbagai macam kehidupan. Apabila kita akan
mengenalkan seseorang, mengenalkan suatu produk dan lain
sebagainya. Begitu pula dengan keberadaan perpustakaan di
lingkungan civitas akademika, apabila kita tidak aktif mengenalkan
perpustakaan atau mempromosikan perpustakaan maka bukan
hal yang aneh lagi jika civitas akademika tidak akan mengenal
dan mengetahui keberadaan suatu perpustakaan apalagi produk-
produk pelayanannya.

Sumber daya manusia, adalah aset paling berharga dan
paling penting yang dimiliki oleh suatu organisasi, karena
keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh manusia
(Ardana dkk, 2012), demikian juga dalam suatu perpustakaan
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peranan sumber daya manusia atau pustakawan sangat penting
dalam mempromosikannya kegiatan dan layanan pada civitas
akademika, agar sasaran pemustaka yang ditargetkan akan
tercapai.

Self efficacy pustakawan atau keyakinan diri seseorang
menjadi modal untuk melaksanakan tugas dengan baik.
Self efficacy menurut Bandura (1997) didefinisikan sebagai
keyakinan yang dimiliki individu tentang kemampuan atau
ketidakmampuan untuk menunjukkan suatu tindakan. Sehingga
konsep self efficacy berkaitan sejauh mana pustakawan mampu
memasarkan perpustakaan baik dilingkungan Perguruan Tinggi
Muhammadiyah dan Aisyiyah maupun secara umum.

TUJUAN

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh self
efficacy pustakawan dalam mensukseskan promosi perpustakaan

PEMBAHASAN

A. Self Efficacy

Self efficacy merupakan salah satu bahasan dari teori
pembelajaran sosial (Social Learning Theory) dari Albert
Bandura (1997) yang didefinisikan sebagai keyakinan yang
dimiliki individu tentang kemampuan atau ketidakmampuan
untuk menunjukkan suatu tindakan. Self efficacy muncul dari
kemampuan diri seseorang yang dapat mempengaruhi cara
berpikir, bagaimana memotivasi diri sendiri dan bagaimana harus
bertindak.

Individu self efficacy yang tinggi akan mencapai suatu kinerja
yang lebih baik disebabkan karena individu tersebut memiliki
motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, emosi yang stabil dan
kemampuannya untuk memberikan kinerja atas aktivitas atau
perilaku dengan sukses. Kinerja yang baik dari seorang karyawan
akan membuat self efficacy menjadi semakin tinggi (Sapariyah,
2011). Penelitian akademik yang lain telah membuktikan bahwa
self efficacy berhubungan dengan kontrol diri, ketahanan dalam
menghadapi kegagalan, kinerja dan tugas serta upaya dalam
pemecahan masalah (Cherian dan Jolly, 2013), demikian pula
pustakawan mampu mempunyai keyakinan diri menjalankan
tugas-tugas yang diberikan.
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Perpustakaan di lingkungan PTMA mempunyai pemustaka
yang terdiri dari mahasiswa S1,52,S3 maupun dosen dengan
permasalahan atau kebutuhan informasi tidak hanya tentang
pencarian buku. Produk dan layanan dari perpustakaan semakin
berkembang seiring kemajuan teknologi dan pesatnya arus
informasi antara lain

1. User Education

Pendidikan pemakai disasar untuk mahasiswa baru dari
S1-S3  vyaitu menerangkan tentang sistem informasi
perpustakaan,cara menjadi anggota, lokasi dan denah
perpustakaan, produk dan layanan dan lain-lain,

2. Literasi informasi dasar

Dasar-dasar pencarian informasi yang tepat dan akurat,
sitasi,.

3. Literasi informasi tingkat lanjut

Pelatihan pengelolaan dokumen dengan Zotero atau
Mendeley

4. Pelatihan pemanfaatan word untuk kepentingan penulisan
ilmiah

5. Pelatihan pemanfaatan dan unggah mandiri pada repositori
institusi.

Program dan layanan perpustakaan harus dipromosikan
kepada civitas akademika agar kebermanfaatannya maksimal.
Peranan Self Efficacy pustakawan diperlukan untuk mensukseskan
promosi perpustakaan tersebut.

B. Promosi perpustakaan

Promosi menurut kamus kepustakawanan Indonesia adalah
pertukaran informasi antar lembaga/organisasi dan konsumen
dengan tujuan memberi informasi tentang produk atau jasa
yang disediakan dalam lembaga atau organisasi tersebut dan
membujuk konsumen agar tertarik meggunakan jasa atau
produk tersebut. Promosi bertujuan untuk menarik perhatian,
memberikan kesan, membangkitkan minat dan memperoleh
tanggapan serta mempengaruhi konsumen untuk menerima ide,
konsep yang dipromosikan. Sedangkan Promosi perpustakaan
menurut Qalyuby dkk (2007) adalah upaya mengenalkan
seluruh aktivitas yang ada di perpustakaan agar diketahui
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oleh khalayak umum. Promosi perpustakaan pada dasarnya
merupakan forum pertukaran informasi antara organisasi dan
konsumen dengan tujuan utama memberikan informasi tentang
produk atau jasa yang disediakan oleh perpustakaan sekaligus
membujuk pengguna untuk bereaksi terhadap produk atau jasa
yang ditawarkan. Dan hasil dari promosi itu adalah timbulnya
kesadaran sampai ada tindakan untuk memanfaatkannya.

Promosi perpustakaan perlu dilakukan supaya seluruh aktivitas
yang berhubungan dengan jasa perpustakaan dapat diketahui dan
dipahami oleh pengguna. Karena promosi merupakan salah satu
komponen pemasaran, dengan mempromosikan kelembagaan,
koleksi, sistem dan jenis pelayanan, maka terjadilah proses
pendekatan informasi kepada pengguna. Pengguna menjadi
tahu koleksi apa yang ada, pelayanan apa saja yang tersedia,
kemudian yang belum tahu atau sudah tahu tapi belum pernah
memanfaatkan jasa layanan akan mengenal kemudian tertarik
untuk datang atau memanfaatkan jasa pelayanan, sehingga
pengunjung perpustakaan akan bertambah, pemakaian bahan
pustaka ataupun jasa layanan perpustakaan semakin tinggi.
Seperti inilah harapan yang diinginkan perpustakaan.

Peranan promosi pada era pemasaran modern sekarang ini
tidak boleh diabaikan. Peran promosi adalah untuk menyebarkan
informasi agar pengguna aktual maupun potensial mengetahui
lebih banyak tentang produk yang bersangkutan. Antara promosi
danproduktidakdapatdipisahkan, harusadakeseimbanganantara
produk yang baik, sesuai dengan selera konsumen, dan didukung
teknik promosi yang tepat. Selain itu, promosi juga merupakan
upaya perusahaan untuk berkomunikasi dengan konsumen baik
individu, kelompok, atau organisasi secara langsung ataupun
tidak langsung dalam rangka mempengaruhi untuk menerima
atau membeli produk yang dihasilkan perusahaan, demikian juga
dengan perpustakaan diperlukan suatu promosi yang tepat agar
“terlihat”. Seiring kemajuan teknologi dan kemudahan mendapat
informasi dari internet perpustakaan didorong untuk terus
berkembang agar tidak ditinggalkan pemustaka.

Laju informasi yang berkembang pesat dan generasi digital
atau sering dikatakan generasi z sebagai bagian besar dari
pemustakaan dilingkungan PTMA merupakan suatu tantangan
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bagi pustakawan PTMA untuk mengasah kemampuan diri agar
mampu menunjukkan kinerja yang mumpuni dan menguasai
permasalahan yang ada di perpustakaan. Self efficacy pustakawan
akan berpengaruh besar terhadap promosi perpustakaan.

C. Self Efficacy Pustakawan

Diperlukan kepercayaan pustakawan terhadap kemampuan
diri untuk menunjukkan kinerja sebagai tenaga kependidikan,
berbeda dengan tenaga administratif di lingkungan PTMA,
dan juga keyakinan terhadap keberhasilan yang selalu dicapai
membuat seseorang bekerja lebih giat dan selalu menghasilkan
yang terbaik. Menurut Philip dan Gully (1997) dalam Sapariyah
(2011), self efficacy dapat dikatakan sebagai faktor personal yang
membedakan setiap individu dan perubahan. Self efficacy dapat
menyebabkan terjadinya perubahan perilaku terutama dalam
penyelesaian tugas dan tujuan.

Kreitner dalam Surahman (2012) . menyampaikan bahwa
keyakinan terhadap self efficacy ini dipengaruhi oleh beberapa
hal yakni, pengalaman sebelumnya, model perilaku, dukungan
persuasif dari orang lain, dan penilaian fisik dan emosional
seseorang. Keempat hal tersebut di atas akan memberikan
pengaruh yang kuat terhadap bagaimana orang yakin terhadap
apayang dikerjakan dan akan berpengaruh terhadap keberhasilan
dalam melakukan pekerjaan atau tugas yang dilakukan. Keempat
hal tersebut juga penting untuk diperhatikan oleh pustakawan
agar tumbuh rasa kepercayaan diri terhadap tugas atau pekerjaan
yang diberikan. Faktor-faktor yang dapat menumbuhkan Self
efficacy pustakawan antara lain:

1. Pengalaman menghadapi pemustaka dengan bahasa
komunikasi yang baik dan menarik.

2. Menguasai seluruh proses bisnis perpustakaan

Menguasai dan paham terhadap program-program yang

ditawarkan kepada pemustaka

Menguasai materi yang akan disampaikan kepada pemustaka

Meng-upgrade kemampuan diri

Menguasai teknologi informasi

Dukungan tim diperlukan untuk menumbuhkan keyakinan

diri.

w
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D. Self Efficacy Pustakawan dalam promosi perpustakaan

Menurut Sheila Pantry OBE dan Peter Griffiths (2005), ada
beberapa teknik yang bisa ditawarkan untuk dapat melakukan
suatu promosi perpustakaan, diantaranya adalah:

1. Advertising

Membuat iklan adalah salah satu cara untuk melakukan
promosi. Sebuah pusat informasi atau perpustakaan
sebaiknya membuat perencanaan dana yang khusus
dialokasikan untuk pembuatan iklan ini. Misalnya saja
dengan memuat iklan promosi dalam jurnal-jurnal, kita bisa
memanfaatkan jurnal-jurnal yang diterbitkan oleh lembaga
yang berada di wilayah sekitar tempat perpustakaan kita.
Gunakan seefektif mungkin mengenai biaya, bentuk iklan,
ukuran iklan dan yang paling penting adalah dampak dari
iklan tersebut dan audien paham apa yang dikomunikasikan
dalam iklan tersebut. Iklan melalui sosial media dirasa efektif
di era digital sehingga diperlukan kemampuan pustakawan
untuk mengolah kata yang menarik.

2. Press releasse

Self Efficacy pustakawan untuk menulis di media masa, dapat
menjadi promosi tentang peran dan jasa layanan. Selain
kepuasan tersendiri untuk pustakawan juga sebagai promosi
perpustakaan untuk tetap eksis.

3. Writing articles

Self Efficacy pustakawan dengan menulis artikel merupakan
salah satu cara untuk mengenalkan perpustakaan, baik
yang ilmiah pada call for paper ataupun yang populer pada
majalah atau surat kabar.

4. Organizing visits to the centre

Sebagai wujud kita ingin selalu berubah dan maju, maka
perpustakaan bisa mengadakan studi komperatif atau
kunjungan ke berbagai pusat informasi yang layak untuk
dijadikan contoh dan bahan referensi demi kemajuan
perpustakaan. Self Efficacy pustakawan dapat menggali
informasi atau pengamatan supaya dapat diterapkan di
perpustakaan masing-masing.
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5. Partisipating in conferences, seminar and exhibitions
(Mengikuti konferensi, seminar-seminar, dan menjadi peserta
pameran)

Self Efficacy pustakawan dalam melakukan promosi
perpustakaan vyaitu dengan aktifnya pustakawan dalam
mengikuti barbagai macam konferensi, seminar-seminar,
tentu saja sebagai peserta aktif. Dengan demikian nama
perpustakaan pun akan semakin dikenal oleh masyarakat
luas. Perpustakaan juga aktif menjadi peserta pameran,
sehingga secara tidak langsung masyarakat akan mengenal
perpustakaan PTMA baik dalam lingkup nasional maupun
internasional.

6. Public speaking (Berbicara di publik)

Apabila Pustakawan atau pemimpin perpustakaan sering
diundang dalam sebuah acara, misalnya seminar-seminar
dan pelatihan-pelatihan dan ditunjuk sebagai public
speaking, maka yang akan dikenal bukan hanya nama dari
seorang pustakawan atau pemimpin saja, mereka juga akan
mengenal lembaga yang membawahinya.

7. Free leaflets (Membuat selebaran-selebaran)

Pembuatan pamplet-pamflet dan menyebarluaskannya
secara gratis, free leaflets itu bisa menggambarkan karya
dan jasa layanan perpustakaan, berisi tentang visi dan misi,
bentuk-bentuk layanan jasa, kegiatan-kegiatan dan lain-lain
tentang hal-hal yang berkaitan dengan perpustakaan.

8. Creating a union list of periodicals

Self Efficacy pustakawan untuk lebih mengenalkan
perpustakaan PTMA, perpustakaan dapat membuat
publisitas yang berguna di bidang akademik dan penelitian
dengan membuat katalog tentang daftar lembaga atau
organisasi yang memiliki jurnal yang terbit secara periodik,
atau membuat portal database jurnal. Dengan begitu
perpustakaan kita bisa menjadi acuan dalam penelusuran
informasi jurnal-jurnal. Karena pengetahuan tentang lokasi
dari jurnal-jurnal yang berkala tersebut dapat membantu
pencari informasi untuk mengakses informasi yang up to
date dengan cepat.
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9. Organizing seminars and training courses

Sebuah perpustakaan atau pusat informasi akan mempunyai
banyak kesempatan untuk menyelenggarakan seminar-
seminar atau pelatihan di berbagai bidang yang bisa
menginformasikan bahwa perpustakaan aktif dalam upaya
meningkatkan pengetahuan masyarakat sekitar. Kegiatan
tersebut bisa dijadikan ajang promosi perpustakaan,
mengenalkan dan memasyarakatkan perpustakaan.

PENUTUP

Pustakawan agar dapat berperan dalam mengembangkan
perpustakaan diperlukan self efficacy pustakawan, hal tersebut
diperlukan kemauan dan kemampuan dalam meng-upgrade
pengetahuan. Perpustakaan agar terlihat atau tetap eksis
diperlukan suatu promosi yang jitu. Hal tersebut didukung oleh
self efficacy pustakawan.

A. Saran

Self efficacy pustakawan merupakan salah satu hal penting
dalam memajukan perpustakaan maupun pustakawan, diperlukan
suatu program yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan
diri pustakawan. Hal tersebut tidak dapat di kerjakan secara
individu tetapi harus terstruktur dan terkesan memaksa untuk
semua pustakawan dan staf perpustakaan. Promosi perpustakaan
harus dirancang secara serius baik dari dana, program maupun
sarana prasarana.

B. Kritik

Inovasi dalam promosi perpustakaan diperlukan agar tidak
ditinggalkan pemustaka, inovasi dalam program,souvenir, maupun
dukungan dari pustakawan. Self efficacy pustakawan selama
ini belum merata terkendala pola pikir, program peningkatan
sumber daya manusia yang belum terstruktur.
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ABSTRAK

Kemampuan pustakawan dalam mengembangkan diri kini semakin
ditantang. Pustakawan bukan lagi petugas penjaga dan penata buku
di perpustakaan. Mengasah kemampuan berkomunikasi pustakawan
harus segera dilakukan. Pustakawan harus mampu memotivasi diri
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasinya.

Program Pelatihan Literasi Informasi di Perguruan Tinggi
Muhammadiyah  tidak  hanya membutuhkan pemahaman
pustakawan terhadap Literasi Informasi tetapi juga bagaimana
mengkomunikasikannya. Ilmu yang disampaikan oleh pustakawan
akan diterima dengan baik ketika dikomunikasikan dengan baik kepada
pustakawan. Perlu persiapan yang matang dari pustakawan untuk
menjadi pengajar literasi informasi seperti ilmu literasi, membuat
media pembelajaran, dan cara menyampaikan literasi informasi agar
dapat memperoleh hasil yang maksimal.

Kata Kunci: Komunikasi, Pustakawan, Pengajar, Literasi Informasi, PTM

PENDAHULUAN

Forum Silaturahim  Perpustakaan  Perguruan Tinggi
Muhammadiyah Aisyiyah (FSPPTM) kini sedang menggalakkan
kegiatan Pelatihan literasi Informasi. Pelatihan literasi informasi
dilakukan agar semua sivitas akademika dapat memanfaatkan
fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan. Selain itu
diharapkan dengan adanya pelatihan ini dosen dan mahasiswa
dapat menemukan dan memanfaatkan informasi dengan tepat
dan cepat. Pelatihan literasi ini pada akhirnya dapat menjadi
pembelajaran seumur hidup bagi yang mengikuti sehingga dapat
meningkatkan kualitas dirinya.

Urgensi Kemampuan Berkomunikasi Pustakawan ....
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Menurut Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(2012) dalam Wicaksono (2015), literasi informasi adalah
kemampuan untuk mengenali kebutuhan informasi termasuk
pemahaman tentang bagaimana perpustakaan yang terorganisir,
mengenal sumber daya yang tersedia (format informasi dan
sarana penelusuran secara otomatis) dan pengetahuan terhadap
teknik-teknik penelusuran yang biasa digunakan. Literasi
informasi berarti juga kemampuan untuk mengevaluasi secara
kritis cakupan (isi) informasi dan menggunakannya secara efektif
sesuai etika informasi serta memahami infrastruktur informasi
yang mendasari pengiriman informasi mencakup hubungan dan
pengaruh sosial, politik, dan budaya. Dengan kemampuan literasi
informasi, sesuai dengan kedua definisi tersebut, akan terbentuk
masyarakat pembelajar sepanjang hayat.

The Association of College and Research Library (ACRL) pada
tahun 2006 menyebutkan bahwa perpustakaan akedemik pada
saat ini harus selalu menyiapkan sumber daya yang mau aktif
bersaing dalam menghadapi perubahan. Harus ada pustakawan
yang mempunyai keahlian teknologi, juga pustakawan yang
mampu bekerjasama dengan dosen dan peneliti dalam hal
pengajaran dan penelitian. Dalam hal ini pustakawan juga
mempunyai tanggung jawab mendidik dosen dan peneliti dan
membantu mereka untuk lebih memahami kekuatan sumber
informasi yang sangat luas.

Sesuai dengan keputusan Rapat Koordinasi FSPPTM yang
dilakukan pada awal tahun 2015, masing-masing perpustakaan
Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan Aisyiyah (PTMA)
diharapkan mempersiapkan sumberdaya untuk melaksanakan
kegiatan pelatihan literasi informasi. Sumber daya yang
dimaksudkan meliputi sumber daya manusia, aset dan keuangan.
Sumber daya manusia meliputi pimpinan universitas, dosen,
kepala perpustakaan, pustakawan, pegawai administrasi dan
petugas perpustakaan lain.

Lasa HS (2016), selaku Ketua FSPPTM pada saat membuka
ToT literasi Informasi di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
menyatakan:

“kepercayaan pimpinan universitas akan didapatkan oleh
perpustakaan setelah perpustakaan menunjukkan prestasi
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dan kinerja yang baik. Apabila hal itu sudah terjadi maka
dukungan moril dan materiil serta kepercayaan dari dosen
akan lebih mudah didapatkan. Dengan begitu diharapkan
perpustakaan mempersiapkan program kerja ini secara
internal dengan matang, berjalan sedikit demi sedikit,
dengan belajar melalui perguruan tinggi lain yang sudah
melakukannya. Untuk itu perlu adanya sharing knowledge
dilakukan oleh perpustakaan yang telah memulai lebih awal,
sehingga dapat menjadi bahan pembelajaran yang baik, dan
dapat memberikan gambaran jalan pintas bagi perpustakaan
lain yang akan menjalankan hal serupa. Persiapan dari dalam
perpustakaan ini intinya juga adalah menyiapkan SDM yang
akan menjadi pelatih literasi informasi.”

Menjadi  pustakawan  pengajar  literasi  informasi
membutuhkan keahlian hardskill dan softskill. Menurut Rotmianto
(2016) kemampuan hardskill dalam hal pengelolaan informasi,
yaitu: a. Memahami dan menguasai berbagai metode atau
model literasi informasi b. Mempunyai akses yang baik terhadap
sumber-sumber informasi c. Menguasai metode pencarian
yang baik menggunakan mesin pencari d. Menguasai teknik
pengklasifikasian dan ilmu-ilmu perpustakaan e. Memahami
data base agar dapat mudah menyimpan dan menemukan
kembali data-data dan karya-karya ilmiah yang berbentuk
digital. f. Menguasai bahasa asing 2. Softskill untuk meningkatkan
profesionalitas, a. Listening skills, kemampuan mendengarkan
pendapat, masukan-masukan dan ide-ide dari pemustaka. b.
Communication skills, kemampuan berkomunikasi yang memadai,
efektif dan c. Public relation skill, kkmampuan membangun relasi
dan kerja sama dengan pemustaka, dengan pustakawan maupun
dengan perpustakaan dan organisasi-organisasi.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, penting bagi
perpustakaan PTM untuk mempersiapkan SDM terutama
pustakawannya untuk dapat menguasai hardskill dan softskill
yang dimaksud, agar program pelatihan literasi di PTMA dapat
berjalan dengan baik. Berdasarkan pengalaman dan sharing
pendapat dengan beberapa pustakawan, ketika seorang
pustakawan telah memahami apa itu literasi informasi, hal
berikutnya yang memerlukan usaha keras untuk dikembangkan
adalah kemampuan berkomunikasi.

Urgensi Kemampuan Berkomunikasi Pustakawan .... @
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Tulisan kali ini akan difokuskan kepada persiapan sumber
daya manusia yaitu pustakawan mempersiapkan dan membekali
diri dengan ketrampilan berkomunikasi. Bagaimana seorang
pustakawan pengajar dapat menyampaikan informasi dalam
pelatihan literasi informasi menjadi menarik, selalu diingat,
membekas dan selalu dimanfaatkan. Bagaimana menjaga
keberlangsungan pelatihan literasiinformasi yang telah terlaksana
dan mengembangkannya lagi.

KOMUNIKASI

Menurut Ilham (2006) dalam Hamdan (2016) komunikasi
secara mudah diartikan sebagai proses transfer pesan dalam
penyaluran informasi melalui sarana atau saluran komunikasi
kepada komunikan yang dituju. Sementara menurut Bovee dan
Thill (2003), secara singkat komunikasi adalah proses mengirimkan
dan menerima pesan. Sedangkan komunikasi yang efektif terjadi
kalau individu mencapai pemahaman yang sama, merangsang
pihak lain melakukan tindakan, dan mendorong orang untuk
berpikir dengan cara yang baru.

Apabila diterapkan pada komunikasi dalam pelatihan literasi
informasi maka dapat diartikan dengan proses transfer ilmu
mengenai literasi informasi yang dilakukan oleh pustakawan
kepada pemustaka. Bagaimana cara pustakawan menyampaikan
informasi tersebut sehingga terjadi pemahaman yang sama dan
lebih lanjut pemustaka melakukan tindakan sesuai dengan yang
diajarkan dalam pelatihan literasi informasi, mempunyai pola fikir
baru serta selalu melakukan prosesnya.

Komunikasi memiliki beberapa unsur yang saling berkaitan.
Unsur-unsur tersebut menurut Hafied (2005) dalam Hamdan
(2016) adalah sumber, pesan, media, penerima, pengaruh,
umpan balik dan lingkungan. Apabila diterapkan dalan pelatihan
literasi informasi maka:

a. Sumber, semua peristiwa komunikasi akan melibatkan
sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi, dalam
komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu
orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok. Sumber
informasi dapat juga disebut komunikator. Sumber informasi
dalam pelatihan literasi informasi adalah pustakawan dan
kepala perpustakaan.
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Pesan. Yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah
sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau
melalui media komunikasi. Kontennya bisa berupa ilmu,
hiburan, informasi, nasihat atau propaganda, dalam hal ini
adalah proses pelaksanaan dan proses pemasaran/sosialisasi
pelatihan literasi informasi.

Media, yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.
Media dalam komunikasi antar pribadi bisa berupa panca
indera. Dalam komunikasi masa adalah alat yang bisa
menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya
terbuka, seperti media cetak, radio, televisi, poster dan lain-
lain. Yang dimaksudkan media di pelatihan literasi informasi
ini adalah alat bantu presentasi seperti materi pelatihan,
laptop, internet, lcd dan lain lain.

Penerima, adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang
dikirim oleh sumber, penerima dapat berupa individu
maupun kelompok. Penerima adalah elemen penting dalam
proses komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari
komunikasi. Penerima dalam pelatihan literasi informasi
adalah pemustaka yang terdiri dari dosen dan mahasiswa.
Pengaruh, adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan
sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada
pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. Karena itu
pengaruh merupakan wujud perubahan, baik sikap maupun
tindakan kepada pustakawan, perpustakaan maupun pribadi
dari penerima pesan.

Umpan balik, umpan balik bisa bisa berasal dari unsur lain
seperti pesan dan media. Dalam hal ini balasan dari birokrasi
maupun pemustaka terhadap program dan sosialisasi literasi
informasi.

Lingkungan, lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor
tertentu yang dapat mempengaruhi jalannya komunikasi.
Faktor ini digolongkan menjadi empat macam, yakni
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan
psikologis dan dimensi waktu. Dalam hal ini lingkungan
bergantung kepada masing masing PTMA.
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Ketujuh unsur ini saling berkaitan dan memiliki peranan
yang sama-sama penting. Proses komunikasi literasi informasi
tidak berjalan dengan lancar apabila salah satu prosesnya
terhambat.

KOMUNIKASI PUSTAKAWAN PENGAJAR LITERASI
INFORMASI

Bagaimana pustakawan mengkomunikasikanliterasiinformasi
kepada dosen dan mahasiswa? Jawaban dari pertanyaan tersebut
adalah melalui penjelasan/presentasi perorangan maupun
penjelasan per-grup. Presentasi menurut Waringin (2008)
dalam Hamdan (2016) dimaksudkan untuk menjelaskan dan
mendemonstrasikan produk atau jasa, pesan komunikasi dapat
bervariasi sesuai calon pembeli, komunikasi dapat diarahkan
kepada calon pelanggan khusus, biaya dapat dikendalikan
dengan menyesuaikan jumlah tenaga penjual, dan sangat efektif
dalam menghasilkan penjualan serta menumbuhkan kepuasan
pembeli. Untuk literasi informasi maka presentasi adalah
bagaimana pustakawan menjelaskan dan mendemonstrasikan
jasa perpustakaan/literasi informasi, apa dan bagaimana menjadi
literate/melek terhadap informasi. Lebih lanjut, bagaimana
pustakawan dapat akan menyampaikan informasi dengan efektif
dan efisien, serta hasil presentasi yang dilakukan oleh pustakawan
dapat bermanfaat untuk pemustaka.

Agartujuan presentasi tersebut tercapai, maka perlu persiapan
yang harus dilakukan oleh pustakawan pengajar literasi informasi.
Persiapan pertama adalah pemahaman pustakawan terhadap
literasi informasi, rangkaian prosesnya dan penerapannya
di lapangan. Dalam pelatihan literasi informasi kemampuan
paling penting dari seorang pustakawan pengajar literasi
informasi adalah pengetahuannya mengenai literasi informasi
itu sendiri. Akan lebih baik lagi, apabila seorang pustakawan
pengajar literasi informasi juga mempunyai kompetensi dalam
melaksanakan literasi informasi dan melaksanakannya dalam
kehidupannya sehari-hari. Pustakawan pengajar literasi informasi
juga menerapkan ilmu yang dibagikannya kepada pemustaka.
Pustakawan pengajar literasi informasi harus mampu menentukan
permasalahan, menemukan dan mengevaluasi informasi serta
memanfaatkannya dengan baik sesuai kode etik yang berlaku.
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Dalam suatu presentasi, persiapan selanjutnya yang tidak
kalah penting adalah persiapan materi pelatihan. Media adalah
alat komunikasi yang juga sangat berpengaruh terhadap
kelancaran jalannya pelatihan literasi informasi. Seberapa
menariknya media pembelajaran akan berpengaruh terhadap
ketertarikan dan terserapnya materi yang diberikan oleh
pustakawan kepada pemustaka. Untuk itu pustakawan pengajar
harus belajar membuat materi presentasi dengan lebih menarik
dan selalu berkembang.

Persiapan pertama dan kedua yaitu pengetahuan akan literasi
informasi dan materi pelatihan sudah siap, langkah selanjutnya
adalah menyiapkan kemampuan berpresentasi/mentransfer/
mengkomunikaiskan ilmu literasi informasi kepada pemustaka.
Seorang pustakawan yang sangat paham dengan literasi informasi
tanpa dapat mempresentasikan/mengkomunikasikan dengan
baik, maka pesan tersebut tidak akan sampai kepada pemustaka
dengan baik pula. Persiapan sebelum memulai presentasi, perlu
dilakukan pustakawan, karena persiapan yang matang menjadi
landasan utama dalam presentasi.

Pustakawanyangakanmenjadipengajarliterasiinformasiharus
menyiapkan mentalnya. Tidak saja dalam menghadapi kegiatan
pelatihan literasi informasi tetapi juga dalam mengkomunikasikan
program ini kepada civitas akademica. Kepercayaan mahasiswa,
dosen dan pimpinan kepada pustakawan harus diusahakan,
karena selama ini perpustakaan dan pustakawan belum
mendapatkan pandangan yang positif. Kesan pertama ketika
peserta pelatihan mengikuti pelatihan sampai dengan selesai
akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan pelatihan
literasi informasi perpustakaan di PTM.

Beberapa hal yang harus dilakukan sebelum presentasi
bisnis agar terkoneksi dengan pendengar menurut Pratiwi (2013)
dalam Hamdan (2016) antara lain: (1) Praktik; latihan memberikan
perasaan nyaman dengan materi yang akan disampaikan. (2)
Kenali Situasi Sekitar; penyaji harus membaca situasi, tempat
dan acara presentasi dilakukan. Jika penyaji menggabungkan
aspek audio visual ke dalam presentasi, bangun koneksi dengan
audiens. (3) Kenali audiens Anda; poin ini paling penting, tujuan
kesempatan berbicara di depan umum adalah untuk benar-benar
terhubung dengan audiens. (4) Menyesuaikan konten; pembicara
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menggunakan kesempatan berbicara untuk menarik perhatian
audiens pada bisnis yang ditekuninya.

Mental pustakawan pengajar diuji pertama kali ketika
akan menyampaikan materi yaitu = merasa grogi ataupun
stress. Bagaimana menghadapi hal ini, meskipun secara materi
sebenarnya seorang pustakawan sudah menguasai? Bagaimana
mengatasi grogi ketika akan memulai presentasi? Apa yang harus
dilakukan ketika telah mencoba ice breaking tetapi tidak berhasil
dengan baik? Bagaimana ketika presentasiyang diberikan ternyata
tidak mendapatkan respon yang positif dari peserta pelatihan?
Bagaimana jikainternet atau listrik mati. Ketakutan demi ketakutan
inilah yang membuat seorang pengajar literasi informasi semakin
tidak percaya diri ketika sedang mermpersiapkan presentasinya.

Kecemasan yang dialami pustakawan karena ketakutan tidak
dapat melakukan tugas tersebut dengan baik. Hal ini sangat
wajar, bahkan pembicara profesional juga sering mengalami hal
tersebut. Seorang pustakawan yang akan melakukan presentasi
dan mengalami ketakutan dapat terlihat tangan terasa dingin,
badan bergetar, denyut jantung tinggi dan sering buang air
kecil. Hal ini sering disebut dengan demam panggung. Demam
panggung inilah yang membuat pustakawan semakin tidak
percaya diri. Apabila pustakawan dapat menerima rasa takut dan
bisa lebih santai, maka presentasi akan berjalan dengan baik.
Sisi baiknya adalah rasa khawatir akan membuat pustakawan
mempersiapkan segala hal dengan lebih matang. Agar dapat
menjadi lebih baik, pustakawan harus sering berlatih.

Pustakawan juga harus mengenali peserta pelatihan literasi
saat itu, dosen, pustakawan, mahasiswa S3, S2, S1 vokasi
ataupun umum. Dengan mengenali peserta, pustakawan akan
memilih dengan tepat bagaimana membuka pelatihan dan
dapat terhubung dengan baik dengan para peserta pelatihan.
Pembukaan dalam pelatihan literasi informasi sangat penting.
Apabila pustakawan yang bertugas memberikan pelatihan masih
sangat baru, dibutuhkan peran kepala perpustakaan untuk
mendampingi terlebih dahulu. Dengan demikian, pustakawan
yang bersangkutan tidak merasa dijerumuskan, selain itu
pustakawan akan lebih percaya diri. Pustakawan juga akan lebih
percaya diri apabila saat akan melakukan 